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Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah ketika
kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, apabila kamu
telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaiman biasa). Sungguh,
salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.! (An-Nisa’ : 103)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009, hal. 95
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ABSTRAK

Kitab al-Durus al-Falakiyyah memuat dua macam perhitungan waktu salat,
yaitu perhitungan waktu salat menggunakan rubu’ mujayyab dan daftar logaritma.
Perbedaan keduanya tidak hanya pada alat hitung yang digunakan, melainkan juga
pada tanggal serta beberapa perhitungan yang berbeda. Perhitungan waktu salat
dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini menggunakan daftar logaritma dengan 5
desimal yang terpisah dari kitabnya. Namun daftar logaritma tersebut sudah tidak
beredar lagi. Daftar logaritma yang saat ini beredar adalah 4 desimal dan 3
desimal. Jika daftar logaritma tersebut digunakan untuk perhitungan waktu salat
dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah, tentu akan menghasilkan selisih dengan
perhitungan aslinya.

Penelitian ini membahas mengenai: 1). Bagaimana algoritma hisab waktu
salat menggunakan daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah, dan 2).
Bagaimana keakuratan penggunaan daftar logaritma 4 desimal dan 3 desimal
untuk perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah. Adapun
tujuan penelitian ini adalah, 1). Mengetahui algoritma hisab waktu salat
menggunakan daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah, 2).
Mengetahui keakuratan penggunaan daftar logaritma 4 desimal dan 3 desimal
untuk perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat library
research dengan pendekatan matematis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. Data primer diperoleh langsung
dari kitab al-Durus al-Falakiyyah, buku daftar logaritma 4 desimal, buku Tabel
Matematika, serta dari wawancara dengan pengamal kitab dan juga cucu dari
penulis kitab ini. Adapun data skundernya diperoleh dari terjemah kitab al-Durus
al-Falakiyyah dan seluruh dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian.
Teknik analisis yang digunakan adalah metode deskriptif yang kemudian dilihat
melalui komparasi antara data perhitungan atau hasil perhitungan.

Terdapat dua temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini. Pertama, data
perhitungan yang digunakan dalam perhitungan waktu salat ini sama seperti data
dalam kitab Badi’ah al-Mitsal, namun hanya diambil data matahari saja. Data
tersebut cukup akurat dengan rata-rata berselisih kurang dari 1 menit dengan data
kontemporer. Hasil perhitungan waktu salat ini jika dibandingkan dengan
perhitungan kontemporer memunculkan selisih 0 sampai 1 menit 50 detik. Kedua,
perbandingan penggunaan daftar logaritma 5 desimal dengan 4 desimal berselisih
0-2 detik, sedangkan perbandingan antara 5 desimal dengan 3 desimal berkisar
antara 0-52 detik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan daftar logaritma
4 desimal dapat dikategorikan akurat untuk hisab waktu salat ini karena tidak
sampai 30 detik, sedangkan penggunaan daftar logaritma 3 desimal dapat
dikategorikan kurang akurat karena melebihi 30 detik, yang apabila dibulatkan
bisa mengubah menit dari hasil perhitungan asli.

Kata kunci : Waktu Salat, al-Durus al-Falakiyyah, Daftar Logaritma.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitab al-Durus al-Falakiyyah merupakan salah satu karya
monumental dari KH. Muhammad Ma’sum bin Ali' dari beberapa karya
yang diciptakannya. Kitab ini mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan
merata di kalangan pesantren dan madrasah. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan banyaknya pesantren-pesantren dan madrasah di Indonesia yang
menggunakan Kkitab al-Durus al-Falakiyyah sebagai pegangan dalam
pembelajaran ilmu falak. Hal menarik yang menjadikan kitab al-Durus al-
Falakiyyah ini istimewa adalah banyaknya Kitab-kitab dan buku-buku ilmu
falak yang lahir berkat inspirasi dari kitab ini. Di antara kitab yang
merujuk pada kitab al-Durus al-Falakiyyah adalah kitab Tibyan al-Migat?
yang disusun oleh Pondok Pesantren Al-Falah Ploso dan kitab Tashil al-
Amtsilah® yang disusun oleh Lajnah Falakiyah Pondok Pesantren Lirboyo.

Kitab al-Durus al-Falakiyyah secara umum membahas tentang
penggunaan rubu’ mujayyab dan daftar logaritma sebagai alat hitung.
Kedua alat hitung ini digunakan dalam perhitungan ilmu falak sebelum

dikenalnya kalkulator scientific. Penggunaan rubu’ mujayyab lebih dulu

! Nama lengkapnya adalah Muhammad Ma’sum bin Ali al-Maskumambangi al-Jawi,
yaitu seorang ulama ahli hisab pendiri pesantren Salafiyah Syafi’iyah yang terletak di desa Seblak,
kabupaten Jombang. la merupakan menantu dari KH. Hasyim Asy’ari. Karyanya dalam bidang
ilmu falak adalah kitab Badi’ah al-Mitsal dan al-Durus al-Falakiyyah. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus llmu Falak, Yogyakarta, Buana Pustaka: 2005, hal. 109.

2 Wawancara dengan Ali Mustofa yang merupakan ahli falak dari Pondok Pesantren Al-
Falah Ploso pada tanggal 29 Agustus 2017.

3 Wawancara dengan Reza Zakariya pada tanggal 28 Agustus 2017, ia merupakan
anggota Lajnah Falakiyah pondok Pesantren Lirboyo dan anggota tim penyusun kitab Tashil al-
Amtsilah.



dikenal dalam perhitungan ilmu falak dibandingkan dengan daftar
logaritma,* baru kemudian dikenal daftar logaritma yang ketelitian hasil
perhitungannya yang lebih tinggi dibanding rubu’ mujayyab. Penggunaan
rubu’ mujayyab dan daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
ini salah satunya adalah untuk perhitungan waktu-waktu salat.

Seorang ulama’ besar yang bernama Taqiyuddin Abu Bakar bin
Muhammad al-Husaini pernah mengungkapkan dalam karyanya yang
berjudul Kifayah al-Akhyar fi Haali Ghayah al-Ikhtishar bahwa hal
terpenting dalam masalah salat adalah mengetahui waktu-waktu salat,
karena kewajiban melaksanakan salat akan timbul dengan mengetahui
bahwa waktu salat telah masuk.® Salat sendiri merupakan ibadah yang
paling pokok dalam Islam. Kewajiban mengerjakan salat ini tidak bisa
ditinggalkan dengan alasan apapun. Selama nyawa masih dikandung
badan dan masih mempunyai akal sehat, salat tetap wajib dikerjakan
sesuai keadaan dan kemampuan.® Kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan
tersebut berbeda dengan ibadah-ibadah lain, seperti puasa yang boleh
ditinggalkan bagi orang yang sudah lanjut usia dengan membayar fidyah’
dan kebolehan tidak berhaji bagi orang yang tidak mampu.

Kewajiban salat bagi umat Islam ini merupakan perintah yang

diberikan langsung oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Perintah

4 Muhyiddin Khazin, Iimu Falak Dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka,
2004, hal. 16

5 Tagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Haali Ghayah
al-lkhtishar, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2004, hal. 119

® Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin Umar Ba’alawi, Bughyah al-
Musytarsyidin, Beirut: Dar al-Fikr, 1994, hal. 128

7 Abul Wahid Muhammad bin Achmad bin Muhammad lbnu Rusyd, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid, terj. Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, Jakarta: Pustaka
Amani, 2007 hal. 676



tersebut diberikan pada saat peristiwa Isra’ Mi'raj yang terjadi pada

tanggal 27 Rajab tahun 12 sesudah kenabian.® Dalam peristiwa tersebut,

Allah memberikan kewajiban kepada umat nabi Muhammad untuk

melaksanakan salat lima waktu dalam sehari semalam. Adapun

pelaksanaan salat lima waktu tersebut telah ditentukan waktu-waktunya
berdasarkan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an maupun Hadits.

Oleh karena itu pelaksanaan ibadah salat ini tidak bisa dilakukan dalam

sembarang waktu, melainkan harus mengikuti dalil-dalil baik dari ayat al-

Qur’an dan Hadits.® Dari penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis inilah

kemudian para ulama fikih kemudian merumuskan waktu-waktu salat

dengan menetapkan batasan-batasan antara satu salat dengan yang lainnya.
Adapun waktu salat menurut ulama fikih secara terperinci adalah
sebagai berikut:

1. Zuhur, yaitu dimulai dari tergelincirnya matahari yang tampak pada
kita ke arah barat dan berakhir saat bayangan suatu benda sama
dengan bendanya selain bayangan waktu zawal di waktu istiwa’.

2. Asar, dimulai ketika bayangan yang sama dengan bendanya menjadi
bertambah dan akhir waktu asar menurut waktu ikhtiyar adalah
bayangan suatu benda menjadi dua kali, sedangkan menurut waktu
jawaz adalah sampai terbenamnya matahari.

3. Magrib, yaitu saat matahari terbenam.

8 Slamet Hambali, llmu Falak 1, Semarang: Pascasarjana UIN Walisongo, 2011, hal. 103
® Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khaznah Islam dan Sains Modern,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, hal. 63



4. Isya, dimulai saat mega merah mulai hilang dan berakhir ketika
sepertiga malam menurut waktu ikhtiyar, sedangkan menurut waktu
jawaz berakhir sampai terbitnya fajar kedua.

5. Subuh, yaitu dimulai dari terbitnya fajar dan berakhir ketika pagi
remang-remang menurut waktu ikhtiyar, sedangkan menurut waktu

jawaz adalah sampai terbitnya matahari.

Rumusan ulama fikih yang didasarkan pada ayat al-Qur’an dan Hadits
di atas merupakan waktu-waktu yang ditunjukan oleh fenomena alam.
Penggunaan tanda alam tersebut dapat dilakukan dengan melihat langsung
tanda-tanda sebagaimana yang telah dirumuskan tadi. Untuk waktu Zuhur
dan Asar biasanya dibantu dengan tongkat istiwa’'! untuk mengetahui
bayang-bayang matahari, sedangkan untuk waktu Magrib, Isya dan Subuh

langsung melihat fenomena yang terjadi di langit.

Penggunaan tanda alam tersebut ternyata memunculkan suatu
masalah, yaitu ketika langit sedang mendung. Saat kondisi tersebut
matahari tidak dapat memancarkan sinarnya sehingga akan mengalami
kesulitan untuk menentukan batas-batas waktu salat sebagaimana rumusan
di atas. Oleh karena itu, untuk menjawab persoalan tersebut perlu adanya
konsep kejelasan waktu, yakni pada jam berapa waktu salat dimulai dan

berakhir.

10 Al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, ... hal. 120-122

11 Alat sederhana yang terbuat dari tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidang
datar dan diletakkan ditempat terbuka agar bisa terkena sinar matahari dan menghasilkan
bayangan. Alat ini berguna untuk menentukan waktu matahari hakiki, menentukan arah mata
angin, menentukan tinggi matahari serta mennetukan arah kiblat. Lihat Khazin, Kamus lImu Falak,
... hal. 84. Pada zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan nama Gnomon. Lihat Susiknan Azhari,
Ensiklopedi llmu Falak, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hal. 105



Kejelasan waktu dengan penggunaan jam ini pada hakikatnya adalah
menghitung kapan matahari akan menempati posisi-posisi seperti yang
disebutkan dalam hadist nabi serta rumusan ulama.'? Dengan cara ini
waktu salat akan tetap bisa diketahui meskipun matahari tertutup

mendung.

Perjalanan semu matahari yang relatif tetap sepanjang tahun membuat
perhitungan posisi-posisinya menjadi mudah. Di sisi lain, ibadah salat
tersebut tidak harus dilaksanakan penuh sepanjang waktunya, misalnya
salat Zuhur tidak harus dilaksanakan dari jam 12 sampai jam 15 terus
menerus, melainkan hanya dilaksanakan pada sebagian waktunya saja.
Oleh karena itu sudah menjadi kesepakatan bahwa waktu pelaksanaan

salat tersebut cukup berdasarkan hasil perhitungan atau hisab.™

Terdapat dua macam perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus
al-Falakiyyah, vyaitu perhitungan waktu salat menggunakan rubu’
mujayyab dan perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma.
Perhitungan waktu salat menggunakan rubu’ mujayyab memiliki selisih O-
4 menit dengan perhitungan waktu salat kontemporer. Diantara faktor yang
menimbulkan adanya selisih antara dua perhitungan tersebut adalah alat
perhitungan yang digunakan, vyaitu rubu’ mujayyab yang hasil

perhitungannya bersifat kira-kira. Dengan adanya selisih yang cukup besar

12 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012 hal. 79
18 Khazin, llmu Falak ,... hal. 80



tersebut, maka perhitungan ini digolongkan sebagai metode hisab taqribi

dalam hisab waktu salat.'*

Berbeda dengan perhitungan waktu salat pertama yang menggunakan
rubu’ mujayyab, pada perhitungan waktu salat yang kedua dalam kitab al-
Durus al-Falakiyyah ini memakai daftar logaritma sebagai alat
perhitungannya.’® Daftar logaritma merupakan alat hitung yang umum
digunakan dalam perhitungan ilmu falak dalam kitab-kitab yang lahir
sebelum populernya kalkulator scientific, seperti kitab al-Khulashah al-
Wafiyah, Tashil al-Mitsal, serta al-Durus al-Falakiyyah. Penggunaan
daftar logaritma ini menandakan perhitungan yang ada di dalamnya

memiliki ketelitian yang lebih tinggi dari pada rubu’ mujayyab.

Semakin banyak desimal dalam daftar logaritma maka semakin bagus
pula ketelitian perhitungannya. Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini
menggunakan daftar logaritma dengan 5 desimal yang terpisah atau tidak
terlampir dalam kitabnya. Daftar logaritma 5 desimal tersebut umum
digunakan dalam perhitungan-perhitungan ilmu falak pada zamannya.
Namun sekarang ini keberadaan daftar logaritma 5 desimal tersebut
hampir tidak ada. Bahkan di toko-toko buku sekalipun sudah tidak ada lagi

yang menjual daftar logaritma 5 desimal ini.

14 Maryani, Studi Analisis Metode Penentuan Waktu Salat dalam Kitab Al-Durus al-
Falakiyyah Karya Ma’sum bin Ali, Semarang: IAIN Walisongo, 2011, hal. 68

15 Perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma ini terdapat dalam kitab
(bagian) ketiga dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah, kitab yang pertama dan kedua masih
menggunakan rubu’ mujayyab sebagai alat hitungnya. Lihat Muhammad Ma’sum bin Ali, Al-
Durus al-Falakiyyah, Surabaya: Maktabah Said bin Nashir Nabhan, 1992.



Daftar logaritma yang tersebar saat ini memiliki jumlah desimal yang
lebih kecil dibandingkan dengan daftar logaritma yang digunakan dalam
perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah, yaitu daftar
logaritma 4 desimal dan 3 desimal. Jika daftar logaritma 4 desimal dan 3
desimal ini digunakan untuk perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus
al-Falakiyyah, tentu akan menghasilkan perbedaan dengan perhitungan
aslinya yang menggunakan 5 desimal. Nilai yang dihasilkan dari
perhitungan jika menggunakan daftar logaritma 4 desimal dan 3 desimal
ini tentu juga lebih lemah dalam hal keakuratannya karena jumlah desimal

yang lebih kecil dibandingkan perhitungan aslinya.

Selain berbeda alat hitung yang digunakan, perbedaan lain dari kedua
perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini adalah
penggunaan tanggal dalam perhitungannya. Untuk waktu salat yang
pertama menggunakan penanggalan Masehi sedangkan perhitungan waktu
salat yang kedua ini menggunakan penanggalan Hijriyah. Selain itu, dalam
perhitungan waktu salat yang menggunakan daftar logaritma ini juga
terdapat beberapa perhitungan yang berbeda dan tidak terdapat dalam
perhitungan waktu salat menggunakan rubu’ mujayyab, seperti adanya
perhitungan Dagaiq al-Tamkiniyyah, Hissah al-Syafaq dan juga Hissah al-

Fajr.

Perbedaan-perbedaan serta permasalahan diatas itulah yang membuat
penulis tertarik untuk mengulas lebih lanjut dan mengupas secara tuntas
tentang perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma dalam

kitab al-Durus al-Falakiyyah ini.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana algoritma hisab waktu salat menggunakan daftar logaritma
dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah?
2. Bagaimana keakuratan penggunaan daftar logaritma 4 desimal dan 3

desimal untuk hisab waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian selalu bertujuan untuk memecahkan suatu hal, begitu
juga dalam penelitian ini. Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui algoritma hisab waktu salat dengan daftar
logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah serta mengetahui
keakuratan perhitungan ini dibanding perhitungan kontemporer.

2. Untuk mengetahui seberapa akurat penggunaan daftar logaritma 4
desimal dan 3 desimal untuk hisab waktu salat dalam kitab al-Durus
al-Falakiyyah dengan membandingkannya terhadap perhitungan asli

yang menggunakan 5 desimal.
D. Tinjauan Pustaka

Terkait penelitian ini, penulis memperoleh banyak informasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun penelitain yang berkaitan

dengan masalah ini di antaranya adalah:



Skripsi Maryani yang berjudul Studi Analisis Metode Penentuan
Waktu Salat Dalam Kitab al-Durus al-Falakiyyah Karya Ma’sum bin Ali.
Skripsi Maryani tersebut fokus pada kajian perhitungan waktu salat
dengan rubu’ mujayyab. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa waktu
salat dengan rubu’ mujayyab tersebut tergolong tagribi karena penggunaan
rubu’ mujayyab hanya bersifat perkiraan. Jika dibandingkan dengan
perhitungan kontemporer memunculkan selisih 0-4 menit. Oleh karena itu
ihtiyat yang digunakan dalam perhitungan waktu salat dengan rubu’
mujayyab ini sebesar 5 menit.

Skripsi  Ani  Zaidatun Nikmah yang berjudul Uji Verifikasi
Perhitungan Awal Waktu Salat KH. Zubair Umar Al-Jailani dalam Kitab
Khulashah Al-Wafiyah. Penelitian ini menguji kebenaran perhitungan
waktu salat dalam kitab al-Khulashah al-Wafiyah dengan pengamatan
bayang-bayang matahari. Hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa
terdapat selisih antara perhitungan waktu salat dalam kitab al-Khulashah
al-Wafiyah tersebut dengan perhitungan kontemporer maupun verifikasi
bayang-bayang matahari terpaut 0-3 menit. Dengan demikian dinyatakan
dalam skripsi tersebut bahwa perhitungan waktu salat dalam kitab al-
Khulashah al-Wafiyah masih bisa dipergunakan sampai sekarang, namun
perlu adanya tambahan koreksi agar hasil perhitungan sesuai dengan
pengamatan matahari secara langsung.

Skripsi Mutmainah yang berjudul Studi Analisis Pemikiran Slamet
Hambali tentang Penentuan Awal Waktu Salat Periode 1980-2012. Yaitu

penelitian tentang pemikiran salah satu ahli falak Indonesia yakni Slamet
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Hambali tentang pola perkembangan dalam penentuan awal waktu salat.
Pada dasarnya Slamet Hambali dalam perhitungan waktu salatnya
mengikuti pedoman Sa’adoedin Djambek, namun beliau menambahkan
koreksi-koreksi agar sesuai dengan keadaan alam yang nyata. Di antara
koreksi yang ditambahkan adalah ketinggian tempat untuk penentuan
tinggi matahari saat terbenam, penambahan ikhtiyat yakni 2 menit untuk
semua salat dan 3 menit khusus untuk salat Zuhur serta refraksi 0° 03’
untuk waktu Isya dan Subuh. Perkembangan pemikiran Slamet Hambali
ini karena pengaruh dari tokoh-tokoh ilmu falak dan astronomi yang
mempengaruhi  pemikirannya. Dari kalangan ilmu falak yang
mempengaruhi pemikirannya adalah Kyai Zubair dan Sa’adoeddin
Djambek sementara dari kalangan astronomi yang turut mempengaruhi
pemikirannya adalah Thomas Djamaluddin dan Moedji Raharto.

Skripsi Asma’ul Fauziyah yang berjudul Studi Analisis Hisab Awal
Waktu Salat Dalam Kitab Natijah Al-Migat Karya Ahmad Dahlan Al-
Simarani. Yakni sebuah penelitian tentang salah satu karya ahli falak
generasi pertama yakni Ahmad Dahlan Semarang. Kitab Natijah Al-Migat
ditulis pada tahun 1911 M, sehingga dalam perhitungan awal waktu
salathya masih menggunakan rubu’ mujayyab sebagai alat hitung, karena
saat itu rubu’ mujayyab merupakan alat tercanggih yang bisa digunakan
untuk menghitung fungsi geneometris. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa selisih hasil perhitungan waktu salat dalam kitab
Natijah Al-Migat dengan perhitungan kontemporer hanya berkisar antara

0-2 menit. Dengan selisih yang cukup sedikit tersebut, dapat dikatakan
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bahwa perhitungan waktu salat alam kitab Natijah Al-Migat ini dapat
dikatakan akurat.

Dalam kajian pustaka tersebut, sepanjang penelusuran penulis belum
ada pembahasan yang spesifik tentang perhitungan waktu salat
menggunakan daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah.
Walaupun sudah terdapat kajian yang membahas tentang waktu salat
dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah, namun fokus kajian tersebut adalah
perhitungan waktu salat menggunakan rubu’ mujayyab, dan sama sekali
tidak menyinggung tentang perhitungan waktu salat menggunakan daftar

logaritma.

E. Metode Penelitian
Untuk mendukung upaya pengumpulan data dan menganalisis data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan matematis. Penelitian kualitatif ini
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang suatu masalah.®
Dalam penelitian ini disajikan model perhitungan waktu salat
menggunakan daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
yang selanjutnya dianalisis algortima perhitungan, data dan koreksi

serta tingkat keakuratannya. Setelah itu, dianalisis juga seberapa akurat

16 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, Jakarta: Bumi
Aksara, 2013, hal. 85
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penggunaan daftar logaritma 4 desimal dan 3 desimal untuk
perhitungan waktu salat dalam Kkitab al-Durus al-Falakiyyah ini
dibandingkan dengan perhitungan asli yang menggunakan daftar
logaritma 5 desimal.

Jenis data dalam penelitian ini bersifat library research
(penelitian kepustakaan). Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sekunder.

a. Data Primer
Data primer atau data pokok dalam penelitian ini diperoleh
langsung dari kitab al-Durus al-Falakiyyah dan buku Daftar

Logaritma 4 Desimal serta buku Tabel Matematika yang

didalamnya terdapat daftar logaritma dengan 3 desimal. Selain itu

data primer juga diperoleh dari wawancara dengan para pengamal
kitab al-Durus al-Falakiyyah serta keturunan dari KH. Ma’sum
bin Ali selaku penulis kitab.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer.

Data sekunder ini diperoleh dari kitab terjemahan kitab al-Durus

al-Falakiyyah yang disusun oleh KH. Yahya Arif, serta kitab-

kitab yang merujuk pada perhitungan waktu salat dari kitab al-

Durus al-Falakiyyah, yaitu kitab Tibyan al-Migat dan Kkitab

Tashil al-Amtsilah.

Selain itu data sekunder ini juga diperoleh dari kitab-kitab

yang menggunakan sistem perhitungan yang sejenis dengan
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perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah,
seperti kitab al-Khulashah al-Wafiyah, dan lain-lain, serta dari
buku-buku astronomi dan ilmu hisab modern serta kitab-kitab
yang sudah menggunakan pola perhitungan waktu salat
kontemporer seperti Ephemeris Hisab Rukyah, lImu Falak 1,
kitab Irsyad al-Murid, Anfa’ al-Washilah dan lain-lain.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dalam penelitian kualitatif dapat diperoleh dengan
menggunakan menggunakan teknik interaktif dan teknik noninteraktif.
Teknik interaktif berupa wawancara dan pengamatan, sedangkan
teknik noninteraktif berupa studi dokumen dan buku-buku.!” Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Dokumentasi
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian, penulis memperoleh dari telaah kajian sumber-sumber
berupa buku-buku yang membahas perhitungan waktu salat,
terutama sumber utama yaitu kitab al-Durus al-Falakiyyah dan
Daftar Logaritma 4 Desimal serta Tabel Matematika sebagai data
utama, disamping data pendukung dari kitab-kitab terjemahan
atau kitab yang merujuk pada al-Durus al-Falakiyyah. Setelah itu
diproses dengan tinjauan dan pengamatan dari beberapa konsep

para ulama/ahli ilmu falak baik melalui studi kepustakaan,

17 Gunawan, Metode Penelitian ..., hal. 142
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penelusuran internet serta pemikiran-pemikiran yang mereka
sampaikan dalam forum-forum ilmiah.
b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
dengan narasumber (interviewee).!® Adapun model wawancara
yang penulis gunakan adalah wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktrur.’® Penggunaan wawancara tidak
terstruktur disamping wawancara terstruktur bertujuan untuk
menggali data dari informan secara terbuka dan luwes.

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai beberapa
narasumber, yaitu:

1. Halim Mahfudz, ia adalah pengasuh pondok pesantren
Salafiyah Seblak yang merupakan cucu dari penulis kitab al-
Durus al-Falakiyyah yaitu Muhammad Ma’sum bin Ali.

2. Reza Zakariya, ia merupakan ahli falak dari pondok
pesantren Lirboyo Kediri. la juga termasuk salah satu
penyusun kitab Tashil al-Amtsilah yang dalam perhitungan
waktu salatnya mengikuti algoritma al-Durus al-Falakiyyah.

3. Ali Mustofa, ia adalah ahli falak dari pondok pesantren Al-

Falah Ploso dan pengamal kitab al-Durus al-Falakiyyah.

18 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial, Jakarta:
Salemba Humanika, 2012, hal. 118

19 Wawancara terstruktur merupakan proses wawancara yang dilakukan dengan
menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan, sedangkan
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat fleksibel namun tidak menyimpang
dari tujuan wawancara yang telah ditetapkan. Lihat Gunawan, Metode Penelitian..., hal. 162-163.
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Selain itu ia juga merupakan peserta Musyawarah Kerja
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI.
3. Teknik analisis data

Teknik analisis yang penulis gunakan dalam menganalisis data-
data yang telah terkumpul dalam penelitian ini adalah deskriptif, yakni
menjabarkan perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah secara sistematis dan faktual guna mendapat gambaran
mengenai pola perhitungannya.

Selanjutnya penulis akan menganalisis data-data serta koreksi
yang digunakan dalam perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus
al-Falakiyyah yang menggunakan daftar logaritma tersebut, serta
membandingkan hasil perhitungan waktu salat tersebut dengan
perhitungan kontemporer untuk mengetahui sejaun mana keakuratan
dari perhitungan waktu salat dengan logaritma dalam kitab al-Durus
al-Falakiyyah, dalam hal ini penulis menggunakan hisab kontemporer
yang penulis ambil dari skripsi Mutmainah yang berjudul “Studi
Analisis Pemikiran Slamet Hambali tentang Penentuan Awal Waktu
Salat Periode 1980-2012”. Selain itu penulis juga membandingkan
hasil hisab waktu salat dalam Kkitab al-Durus al-Falakiyyah
menggunakan daftar logaritma 5 desimal dengan perhitungan
menggunakan 4 desimal dan 3 desimal sebagaimana daftar logaritma
yang saat ini berkembang. Tujuan perbandingan tersebut ialah untuk

mengetahui seberapa akurat penggunaan daftar logaritma 4 desimal
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dan 3 desimal untuk hisab waktu salat dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah.
F. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini secara garis besar terdiri dari 5 bab. Dalam
setiap bab terdiri dari beberapa sub pembahasan. Untuk lebih jelasnya,
penyusunan penelitian ini di klasifikasikan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan. Bab ini terdapat beberapa sub pembahasan yang
meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah untuk membatasi dan
memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini, Tujuan Penelitian,
Tinjauan Pustaka yang berhubungan dengan masalah penelitian ini,
Metode Penelitian yang didalamnya dijelaskan jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pegumpulan data serta teknik analisis data,
serta Sistematika Penulisan yang dijelaskan di akhir bab.

BAB II: Metode Penentuan Waktu Salat. Bab ini memaparkan
kerangka teori landasan keilmuan. Dalam bab ini dijelaskan tentang
tinjauan umum tentang pengertian salat dan waktu salat, dasar hukum,
pendapat ulama tentang waktu salat, dan juga data, koreksi serta konsep
perhitungan waktu salat.

BAB IlI: Hisab Waktu Salat dalam Kitab Al-Durus Al-Falakiyyah.
Dalam bab ini disinggung biografi pengarang kitab al-Durus al-
Falakiyyah yaitu KH. Muhammad Ma’sum bin Ali beserta karya-
karyanya, gambaran umum tentang kitab al-Durus al-Falakiyyah,

gambaran umum tentang daftar logaritma dan cara penggunaannya serta
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proses hisab waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
menggunakan daftar logaritma.

BAB IV: Analisis Hisab Waktu Salat Menggunakan Daftar Logaritma
dalam Kitab Al-Durus Al-Falakiyyah. Dalam bab ini penulis melakukan
analisis terhadap hisab waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
dari segi keakuratannya dibandingkan dengan perhitungan kontemporer,
menganalisis data-data yang digunakan, serta menganalisis algoritma
perhitungannya. Selain itu penulis juga menganalisis keakuratan
penggunaan daftar logaritma 4 desimal dan 3 desimal untuk perhitungan
waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini dengan
membandingkannya dengan perhitungan asli yang menggunakan daftar
logaritma 5 desimal.

BAB V: Penutup. Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari hasil

penelitian, saran-saran serta penutup.



BAB I1
METODE PENENTUAN WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat dan Waktu Salat
Kata salat dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
Arab,! yaitu berasal dari kata = yang artinya berdoa.? Selain itu, kata
= juga diartikan rahmat dan mohon ampun, sebagaimana dalam surat

al-Ahzab 56:

Loked g e 1o 18T 2o T L o e Ol inas 0 )
Artinya:
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. Wahai

orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penuh penghormatan kepadanya ”.® (Al-Ahzab: 56).

Kata 1= juga bisa berarti memanaskan, dan mengikuti. Serta jika
tasydid-nya dihilangkan mempunyai arti memanggang.* Namun yang
paling tepat digunakan dalam pembahasan ini adalah .i= yang artinya
berdoa.

Sedangkan secara istilah, sebagaimana diungkapkan Imam al-Rafi’i,
salat adalah ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang diawali dengan

takbir dan diakhiri dengan salam yang mempunyai syarat-syarat tertentu.’

! Kata salat ini tergolong kata serapan dari bahasa Arab yang masih sesuai dengan
aslinya, baik lafal maupun artinya. Lihat Pusat Pengembangan Bahasa, Bahasa Indonesia Bahasa
Bangsaku, Semarang: IAIN Walisongo, 2014, hal. 40

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Surabaya: Pustaka Progresif, edisi ke 2, 1997, hal. 792

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009, hal. 426

4 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyyah,
1990, hal. 220

> Muhammad bin Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib al-Mujib, Surabaya: Nurul Huda, t.th,
hal. 11

18
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Salat bagi umat Islam merupakan suatu kewajiban yang terbagi dalam lima
waktu, yang meliputi salat Zuhur, Asar, Magrib, Isya dan Subuh. Semua
waktu tersebut sesungguhnya merupakan waktu-waktu salat bagi nabi-nabi
sebelum nabi Muhammad SAW.® Namun kemudian waktu-waktu tersebut
juga dijadikan waktu salat bagi nabi Muhammad dan umatnya.

Perintah salat lima waktu ini diterima oleh nabi Muhammad SAW
pada saat peristiwa lsra’ Mi’raj, yaitu peristiwa dijalankannya nabi
Muhammad SAW dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Agsha kemudian
dinaikkan sampai Sidrah al-Muntaha untuk menerima perintah salat
tersebut. Peristiwa Isra’ Mi’raj ini terjadi pada tanggal pada tanggal 27
Rajab satu tahun sebelum nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Dalam
perjalanan itu, nabi Muhammad SAW yang ditemani malaikat Jibril
bertemu dengan nabi-nabi terdahulu.’

Perintah salat ini melewati suatu proses yang panjang. Dari perintah
salat 50 waktu dalam sehari hingga mendapat keringanan menjadi lima

waktu saja dalam sehari semalam yang telah ditentukan waktunya.®

B. Dasar Hukum Waktu Salat
Dasar atau Landasan hukum waktu salat banyak terdapat dalam dua

sumber hukum utama umat Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits nabi

6 Salat Subuh bagi nabi Adam AS, salat Zuhur bagi nabi Daud AS, salat Asar bagi nabi
Sulaiman AS, salat Magrib bagi nabi Ya’qub AS dan salat Isya bagi nabi Muhammad SAW. lihat
Al-Husaini, Kifayah ..., hal. 119, yang diambil dari Syarh al-Musnad li al-Rafi i

" Dalam peristiwa Isra Mi’raj nabi Muhammad bertemu dengan nabi Adam AS, nabi
Yahya AS, nabi Isa AS, nabi Yusuf AS, nabi Idris AS, nabi Harun AS, nabi Musa AS dan nabi
Ibrahim AS. Lihat hadis Bukhori nomor 349, Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari,
juz 1, Beirut: Beirut: Daar al-Kutub al-l1lmiyah, 1992, hal. 115-116

8 Al-Bukhari, Shahih....., hal. 115-116
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Muhammad SAW. Diantara ayat-ayat Al-Qur’an yang menerangkan
tentang waktu salat ini adalah:

1. Surat An-Nisa’ ayat 103:

Al 55 20 g Tagids L 4 19836 Bl phiias 155
Boi3s Lis el S S350 u\ el 1943

(g

Artinya:

“Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah
Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring.
Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah
salat itu (sebagaiman biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”.® (An-Nisa’
103)

Imam Jalaluddin al-Suyuthi mengartikan kata Gsi3 sebagai hal
yang telah ditetapkan waktunya, oleh karena itu pelaksanaannya tidak
boleh diundur atau ditangguhkan.'® Hal yang sama juga diungkapkan
al-Zamakhsyari, ia mentafsiri ayat tersebut bahwa seseorang tidak boleh
mengakhirkan waktu dan mendahulukan waktu salat seenaknya baik
dalam keadaan takut maupun aman.!! Sementara Ahmad Mustafa al-
Maraghi dalam tafsirnya mengartikan Gsi3 sama dengan <
Jeallatau W5 438, yakni waktu yang ditetapkan untuk melakukan
pekerjaan. Dengan demikian maka maksud dari ayat tersebut adalah
salat merupakan kewajiban yang mempunyai waktu tertentu, oleh

karena itu melaksanakan salat pada waktunya meskipun di-gasar

549

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 95
10 As-Suyuthi, Tafsir ..., hal. 86
11 Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, juz 1, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1995, hal.
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asalkan syarat dan rukunnya terpenuhi itu lebih utama dari pada
mengakhirkannya untuk dapat melaksanakan dengan sempurna.*2

Hikmah ditentukakannya waktu salat tersebut adalah agar manusia
senantiasa memperhatikan salat, karena biasanya sesuatu yang tidak
mempunyai  waktu itu tidak begitu diperhatikan. Dengan
memperhatikan waktu tersebut orang mukmin akan selalu ingat kepada
tuhannya, sehingga tidak ada kelengahan yang membawa kepada
perbuatan buruk dan mengabaikan kebaikan. Bagi orang yang ingin
menyempurnakan hal tersebut melalui salat-salat sunnah, maka dipilih
waktu yang sesuai dengan kondisi.®®* Hikmah lain dengan adanya
penetapan waktu-waktu salat tersebut adalah agar manusia mempunyai
rencana jangka panjang dan jangka pendek serta agar menuntun
manusia untuk disiplin.*

2. Surat Hud ayat 114
U5 olgad et wiedt ) B 6. Wiy Ll b Saal iy
S 5
Artinya:
“Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang)
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu

menghapus kesalahan-kesalahan. lItulah peringatan bagi orang-orang
yang selalu mengingat (Allah)”.*° (Hud : 114)

Surat al-Hud ayat 114 ini menyebutkan dua waktu untuk salat

yaitu: dua tepi siang yang di lafalkan dengan i 35k dan bagian

2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
2015, hal. 303

13 Al-Maraghi, Tafsir ..., hal. 303-304

14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, jilid
2, Jakarta: Lentera Hati, cet. V, 2012, hal. 693

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 234



22

permulaan malam yang dilafalkan dengan Jilll & W, Kata Jtdl ok
diartikan dua tepi siang atau waktu pagi dan petang. Didalam waktu
tersebut terdapat tiga salat, yaitu Subuh, Zuhur dan Asar. 1® Terdapat
bermacam-macam pendapat mengenai waktu salat yang di sebutkan
dalam Al-Qur’an dengan ) 45k ini. Pendapat pertama menyatakan
bahwa yang dimaksut dua tepi siang tersebut, tepi pertama adalah salat
Subuh dan tepi kedua adalah salat Zuhur dan Asar. Pendapat kedua
menyatakan bahwa kedua tepi siang tersebut adalah salat Subuh dan
Magrib. Ada juga yang menyatakan bahwa yang dimaksud kedua tepi
siang tersebut adalah salat Asar saja. Sementara pendapat terakhir
menyatakan bahwa tepi pertama adalah salat Subuh, dan tepi kedua
adalah salat Zuhur, Asar dan Magrib.’

Waktu salat yang kedua dalam ayat tersebut diungkapkan dengan
kalimat d-\ll\ oo W5 yang diterjemahkan menjadi bagian permulaan
malam. Kata &) merupakan bentuk jamak dari 4!}, yang artinya waktu
yang saling berdekatan, seperti nama kota Muzdalifah.*® Kota tersebut
dinamai demikian karena letak geografisnya yang berdekatan dengan
dua kota, yaitu Makkah dan kota Arafah. Waktu permulaan malam ini
di tafsirkan sebagai waktu untuk salat Magrib dan salat Isya’, namun
ada yang menafsirkan sebagai waktu Isya’ saja.*®

Akhmad Syakir menyatakan bahwa ayat ini kemungkinan turun ini

kemungkinan turun sebelum peristiwa Isra’ Mi’raj. Pendapat tersebut

16 Shihab, Tafsir ...,jilid. 5, hal. 773
17 Shihab, Tafsir ..., jilid 5, hal. 773
18 Suatu tempat untuk mengambil batu yang digunakan untuk melotar jumrah
19 Shihab, Tafsir ..., jilid 5, hal. 773
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didasari karena salat yang diwajibkan hanya dua waktu saja, yaitu
sebelum Matahari tersebut dan sebelum Matahari tenggelam. Kemudian
diperintahkan salat ketika pertengahan malam untuk nabi Muhammad
dan umatnya, namun perintah tersebut di naskh untuk umatnya dan
akhirnya di naskh juga atas nabi Muhammad.?

3. Surat Al-Isyra’ ayat 78.

Al o &) ad oy i s ) 2R 800 e
TJW’ s 0K
Artinya:

“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir sampai gelapnya
malam dan (laksanakanlah pula salat) Subuh. Sungguh salat Subuh
itu disaksikan (oleh malaikat). 2! (Al-Isyra’ : 78)

Hamka memberikan arti kata o) &b dengan tergelincirnya
Matahari. Yang dimaksud dengan tergelincirnya Matahari tersebut
adalah berpindahnya Matahari pada saat pertengahan siang ke arah
barat sampai terbenam. Dalam kata <&l & S5 tersebut mengandung
dua waktu salat, yaitu salat Zuhur dan Asar. Begitu juga dengan (&
daﬂ\ yang juga mengandung dua waktu salat.?? Secara bahasa, kata (s«
daﬂ\ ini mempunyai arti gelapnya malam. Hamka mendefinisikan
gelapnya malam tersebut dengan terbenamnya Matahari ke ufuk barat,
yang berarti masuknya waktu Magrib, dan bertambah terbenamnya

Matahari ke bawah Bumi, sehingga garis cahaya merah di langit

20 Akhmad Syakir, Mukhtasahar Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3, Jakata: Darus Sunnah, 2014,
hal. 853

21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 290

22 Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 5, Singapura: Pustaka
Nasional, 1999, hal. 4100
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sebelah barat juga turut hilang. Dengan hilangnya cahaya merah
tersebut maka waktu Magrib telah habis dan masuk waktu salat Isya.?

Waktu salat Subuh dalam ayat ini diungkapkan dengan kata i
JAall yang secara bahasa berarti Al-Quran di waktu fajar.?* Kata
tersebut ditafsirkan sebagai salat Subuh karena sejatinya Subuh
merupakan waktu yang hening dan sangat cocok untuk meresapi
bacaan Al-Qur’an. Dalam waktu tersebut dianjurkan membaca ayat-
ayat Al-Qur’an yang lebih panjang daripada waktu-waktu yang lain.
Pemaknaan kata &1 untuk arti salat ini menandakan bahwa yang salat
adalah bacaan Al-Qur’an, demikian diungkapkan Hamka dalam
tafsirnya.?

4. Surat Thaha ayat 130

oo 35 il galb (5 25 38 g Odsar L e 5000
o Al Dby s T o

Artinya:
“Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan,
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum Matahari terbit,
dan sebelum terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah

malam dan di ujung siang hari, agar engkau merasa tenang. ?®
(Thaha : 130)

Ayat ini tidak memuat kata salat didalamnya. Namun para
mufassir memaknai ayat ini sebagai ayat yang memerintahkan untuk
melaksanakan salat. Pemaknaan tersebut diambil dari sebab turunnya

ayat ini, yaitu ketika nabi Muhammad sedang duduk-duduk bersama

23 Amrullah, Tafsir ..., hal. 4100
2 Amrullah, Tafsir ..., hal. 4100
2 Amrullah, Tafsir ..., hal. 4100
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal.321
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sahabat, kemudian nabi Muhammad menengadah ke langit dan
melihat bulan pada malam purnama. Ketika itu beliau bersabda:
“Sesungguhnya kalian semua melihat tuhan seperti Saya melihat
bulan ini, jika kalian sanggup mengerjakan salat sebelum terbit
Matahari dan sebelum terbenam Matahari maka Kkerjakanlah”.
Kemudian nabi Muhammad membaca ayat tersebut. %’

Kata i) 2y #i5 oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi diartikan
sibuk untuk menyucikan dan mengagungkan tuhanmu.?® Artinya ayat
tersebut memerintahkan kepada kita agar menyibukkan diri untuk
menyucikan dan mengagungkan tuhan pada waktu sebelum Matahari
terbit, yaitu melaksanakan salat pada waktu salat fajar atau salat
Subuh dan sebelum Matahari terbenam, yaitu salat Asar. Namun
Wahbah Zuhaili mengartikan kalimat sebelum Matahari terbenam
tersebut dengan salat Zuhur dan Asar.?°

Selanjutnya ayat tersebut juga memerintahkan untuk menyucikan
dan mengagungkan tuhan pada waktu pertengahan malam yang
diungkapkan dengan kata dﬂ\ ¢Ul, Kata <Ul tersebut merupakan jamak
dari ! dan s yaitu waktu-waktu malam hari. Kalimat tersebut bisa
diartikan dengan salat tahajud pada malam hari serta salat Magrib dan
Isya’.%

Sementara pada akhir ayat juga terdapat kalimat ke ka5 yang

ditafsirkan sebagai salat Zuhur. Kata < ki sendiri merupakan jamak

27 Hambali, llmu Falak 1 ..., hal. 112

28 Al-Maraghi, Tafsir ..., hal. 136

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Jakarta: Gema Insani, 2013, hal. 562
30 Al-Maraghi, Tafsir ..., hal. 136
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dari kata <k yang berarti penghujung. Kata tersebut digunakan
untuk menunjukan akhir pertengahan awal dari siang dan awal
pertengahan akhir. Sementara waktu Zuhur masuk Kketika
tergelincirnya Matahari yang merupakan penghujung dan pertengahan
awal dari pertengahan akhir.3!

5. Surat al-Rum ayat 17-18
Sl 3 dy W5 (17) O Gmg 028 G B Dtz
(18) Oyplsd g G223 25305
Artinya:
“Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi
hari (waktu subuh), dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di Bumi,
pada malam hari dan pada waktu Zuhur (tengah hari). ”*? (ar-Rum :
17-18)

Secara bahasa, kata £ (3 ini memiliki arti menyucikan Allah.
Ayat tersebut memerintahkan untuk menyucikan Allah pada waktu
pagi, sore, malam dan siang hari. Namun para mufassir berpendapat
bahwa makna dari £ Gl ini adalah salat lima waktu, karena pada
hakikatnya bertasbih itu juga terjadi dalam salat. Al-Wahidi
menambahkan bahwa kata 4 =i tersebut bermakna salatlah kalian
karena Allah.®®

Dengan penafsiran ayat tersebut sebagai ayat yang menerangkan

tentang salat, maka maksud dari (sisial (i (s (s adalah salat

Magrib, Isya, serta Subuh, dan & s5e Cus 5 Gie 5 adalah salat Asar dan

81 Shihab, Tafsir ..., hal. 706

32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal.406

33 Muhammad bin Ali bin Muhammad as-Syaukani, Fath al-Qadir, juz 4, Beirut: Dar al-
Fikr, 1993, hal. 311
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Zuhur. Lafadz c= 315 < sleldl 3 2281 435 yang terdapat pada awal ayat
18 tersebut merupakan kalimat mu 'taridlah untuk menujukan pujian

dan menunjukan disyariatkannya pemaduan pujian dengan tasbih.3*

Ayat-ayat diatas sebenarnya telah menunjukan waktu-waktu salat.
Namun apa yang ada di dalam Al-Qur’an masih global dan belum
terperinci. Oleh karena itu kemudian Rasulullah menjelaskan Al-Qur’an
tersebut dengan sunah-sunahnya atau hadisnya.®® Diantara hadis-hadis

Rasulullah yang menjelaskan tentang salat adalah sebagai berikut:

1. Hadis yang diriwayatkan dari Abu Ghassan al-Misma’i

23 shs Slad Whs VB (AR p AP aanldl DS 4T GAs
ksjbﬁcjﬁ&dm\.x&uoc jﬁ &.T&/fach\JiJecQTébccm

}“.L; P | ;:‘;o‘/ ‘/L; P a‘" ‘ 470 % "/T /\ 2 S. }I“L; 20 /c‘ 580l

4.,5 ujx«! " 35 ¢ PL-N) Js () 4.,5 "
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Artinya:

Abu Ghassan al-Misma’i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah
memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Mu’adz dan dia
adalah Ibnu Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah
memberitahukan kepadaku, dari Qatadah, dari Ayyub, dari Abdullah
bin Amr (Radhiyallahu ‘Anhuma), bahwasanya Nabiyullah SAW
bersabda: “Apabila kalian melaksanakan salat Fajar, maka waktunya
sampai tanduk Matahari yang pertama terbit. Apabila kalian
melaksanakan salat Zuhur, maka waktunya sampai datang waktu Asar.
Apabila kalian melaksanakan salat Asar, maka waktunya sampai

3 As-Syaukani, Fath al-Qadir, ... hal. 311
35 Abdul Wahab Khalaf, llmu Usul al-Figh, Indonesia: Haramain, 2004, hal. 38
36 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1992, hal. 426
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Matahari terlihat kuning. Apabila kalian melaksanakan salat Magrib,
maka waktunya sampai Asy-Syafaq (cahaya merah) hilang. Apabila
kalian melaksanakan salat Isya, maka waktunya sampai pertengahan
malam.”®" (HR. Muslim)

2. Hadis yang diriwayatkan dari Zuhair bin Harb

° 0,4
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Artinya:

Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Sa’id telah memberitahukan
kepadaku, kedua-duanya dari Al-Azrag. Zuhair berkata, Ishagq bin
Yusuf Al-Azraq telah memberitahukan kepada kami, sufyan telah
memberitahukan kepada kami, dari Algamah bin Marstsad, dari
Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwasanya
ada seseorang bertanya kepada beliau tentang waktu salat. Maka
beliau bersabda kepadanya, “Salatlah kamu bersama kami dua hari
ini." Ketika Matahari tergelincir, beliau memerintahkan Bilal, lalu dia
mengumandangkan adzan, kemudian dia mengumandangkan igamah
Zuhur. Kemudian beliau memerintahkannya, lalu dia
mengumandangkan igamah Asar sedang Matahari masih tinggi putih
dan bersih. Kemudian beliau memerintahkannya, lalu dia

37 Imam an-Nawawi, Al-Minhaj Syarhu Sahih Muslim ibni al-Hajjaj, terj. Agus Ma’mun,
Dkk, Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014, hal. 742
38 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih..., hal. 428
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mengumandangkan igamah Magrib ketika Matahari terbenam.
Kemudian beliau memerintahkannya, lalu dia mengumandangkan
igamah Isya ketika Syafaq (cahaya merah) hilang. Kemudian beliau
memerintahkannya, lalu dia mengumandangkan igamah Fajar ketika
terbit Fajar. Namun ketika hari kedua tiba, beliau memerintahkannya,
lalu dia menunda (adzan) Zuhur dan benar-benar menundanya hingga
udara menjadi sejuk. Beliau melaksanakan salat Asar sedang Matahari
masih tinggi dan beliau menundanya melebihi waktu yang lalu. Beliau
melaksanakan salat Magrib sebelum Syafaq (cahaya merah) hilang.
Beliau melaksanakan salat Isya setelah sepertiga malam berlalu.
Beliau melaksanakan salat Fajar dan menundanya pada saat terang.
Kemudian beliau bersabda, “Mana orang yang bertanya tentang waktu
salat?” Orang itu berkata, ‘Aku wahai Rasulallah!’, Beliau bersabda,
“Waktu salat kalian adalah antara waktu yang telah kalian lihat”.®
(HR. Muslim)

3. Hadist yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdullah
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Artinya:

Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Badr bin Utsman

39 An-Nawawi, Al-Minhaj...., hal. 746-747.
40 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih..., hal. 429
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telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Musa telah
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW,
bahwasanya ada seorang penanya mendatangi beliau seraya bertanya
kepadanya tentang waktu-waktu salat, namun beliau tidak menjawab
sedikitpun kepadanya. Dia berkata, ‘Maka dia mengumandangkan
igamah Fajar ketika terbit fajar, sedang sebagian orang hampir-
hampir tidak mengenal sebagian yang lain. Kemudian beliau
memerintahkannya, lalu dia mengumandangkan igamah Zuhur ketika
Matahari tergelincir, dan seorang berkata, “Telah masuk pertengahan
siang”. Padahal beliau lebih tahu daripada mereka. Kemudian beliau
memerintahkannya, lalu dia mengumandangkan igamah Magrib ketika
Matahari terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya, lalu dia
mengumandangka igamah Isya ketika Syafaq (cahaya merah) hilang.
kemudian beliau menunda salat Fajar pada keesokan harinya sampai
dia keluar darinya. Dan seorang berkata: “Matahari telah terbit atau
hampir”. Kemudian beliau menunda salat Zuhur sampai mendekati
waktu Asar kemarin. Kemudian beliau menunda salat Asar sampai dia
keluar darinya. Dan seorang berkata: “Matahari telah menjadi
merah”. Kemudian beliau menunda salat Magrib sampai mendekati
hilangnya Syafaq (cahaya merah). Kemudian beliau menunda salat
Isya sampai sepertiga malam pertama. Kemudian beliau memasuki
waktu pagi dan memanggil orang yang bertanya itu, seraya beliau
bersabda: “Waktu salat adalah diantara dua waktu tersebut”** (HR.
Muslim)

C. Pandangan Ulama tentang Waktu Salat
1. Waktu Salat Zuhur
Hampir semua ulama menyepakati bahwa awal waktu Zuhur adalah
ketika tergelincirnya Matahari ke arah barat pada saat zawal, dan tidak
boleh salat sebelum Matahari tergelincir tersebut.*> Hal ini telah

disepakati berdasarkan ayat :

i 854 ana
Artinya:

“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir..*® (Al-Isyra’ : 78)

4 An-Nawawi, Al-Minhaj...., hal. 749-750

42 Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-4 immah,
terj. Abdullah Zaki Alkaf, Bandung: Hasyimi, cet-18, 2015, hal. 46

43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 290
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Yang menjadi perselisihan diantara para ulama adalah mengenai
akhir waktu Zuhur. Menurut Malik, Syafi’i, Abu Tsana dan Daud
berpendapat bahwa akhir waktu Zuhur adalah ketika panjang bayangan
suatu benda sama dengan bendanya.** Ketentuan ini hanya berlaku
ketika Matahari berkulminasi tepat diatas titik zenith. Sehingga pada
saat itu suatu benda yang tegak lurus tidak memiliki bayangan. Kondisi
Matahari yang berkulminasi tepat diatas titik zenith ini terjadi saat nilai
deklinasi Matahari sama dengan nilai lintang tempat suatu daerah
tersebut. Jika tidak demikian, saat Matahari berkulminasi, suatu benda
tetap akan mempunyai bayangan disebelah utara atau selatan benda
tersebut dengan panjang tertentu. Dalam keadaan seperti ini, maka akhir
waktu Zuhur perlu di takwil lagi, yaitu akhir waktu Zuhur adalah ketika
panjang bayangan suatu benda sama dengan tinggi benda selain panjang
bayangan saat kulminasi.

Sedangkan menurut Abu Hanifah, akhir waktu Zuhur adalah saat
panjang bayangan suatu benda dua kali dari panjang benda tersebut.*
Karena di lingkungan tempat Abu Hanifah, pada saat panjang bayangan
sama dengan tinggi bendanya, panasnya menyengat.

Mengenai anjuran untuk melaksanakan salat Zuhur, menurut Malik
salat Zuhur sebaiknya dilaksanakan pada permulaan waktunya bagi
orang yang melaksanakan salat sendirian, sedangkan bagi yang
berjamaah di Masjid sebaiknya lebih dilambatkan. Imam Syafi’i juga

menyatakan hal yang hampir sama dengan imam Malik, bahwa yang

4 |bnu Rusyd, Bidayah..., hal. 201
4 |bnu Rusyd, Bidayah..., hal. 201



32

lebih utama adalah permulaan waktu, kecuali apabila udara sangat
panas.*
2. Waktu Salat Asar

Para ulama memperselisinkan antara awal waktu Asar yang
merupakan akhir waktu Zuhur atau kedua waktu tersebut berbeda. Jika
kedua waktu tersebut sama, maka awal waktu Asar menurut Malik dan
Syafi’i ketika panjang bayangan suatu benda sama dengan bendanya.
Sedangkan menurut Abu Hanifah adalah ketika panjang bayangan suatu
benda dua kali lebih panjang dari pada tinggi benda itu.

Pendapat yang menyatakan kedua waktu tersebut sama
berpegangan kepada hadist nabi Muhammad yang menyatakan bahwa

waktu salat yang satu dengan yang lainnya bersambung, yaitu :

476;’" wj J>-v\.s B}w wj }4: N
Artinya :

2

“Tidaklah keluar waktu salat hingga masuk waktu salat yang lain.

Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa awal waktu Asar
berbeda dengan akhir waktu Zuhur berpedoman pada hadis Abdullah

bin ‘Amr, yaitu :

46 |bnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 203

47 Hadist ini sejauh penelusuran penulis hanya terdapat dalam Sunan al-Nasa i bi Syarhi
al-Hafidz Jalaluddin al-Suyithi wa Hasyiyah al-lmam al-Sindi yang memberi keterangan pada
hadist Jibril tentang waktu salat. Lihat Imam as-Sindi, Sunan al-Nasa’i bi Syarhi al-Hafidz
Jalaluddin al-Suyuthi wa Hasyiyah al-Imam al-Sindi, Beirut: Dar al-Ma’rifat, t.th, hal. 272
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Artinya:

“‘Ubaidullah bin Mu’adz al-Anbari telah mmberitahukan kepada kami,
ayahku telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu’bah  telah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Ayub -dan
namanya adalah Yahya bin Malik Al-Azadi, bisa juga dikatakan Al-
Maraghi. Al-Maraghi adalah sebuah kampung di kota Azad-, dari
Abdullah bin ‘Amr dari Nabi Muhammad SAW bersabda : ‘Waktu
Zuhur adalah selama belum datang (waktu) salat Asar. Waktu Asar
adalah selama Matahari belum menjadi kuning. Waktu Maghrib adalah
selama merahnya cahaya syafaq belum hilang. Waktu Isya adalah
sampai pertengahan malam. Dan waktu salat Fajar adalah selama
belum terbit Matahari.” *° (HR. Muslim)

Perbedaan pendapat para fugaha tidak hanya pada awal waktu
Asar, melainkan juga pada akhir waktu Asar. Ada dua riwayat tentang
pendapat imam Malik mengenai akhir waktu Asar ini, yaitu:

a. Akhir waktu Asar ketika panjang bayangan dua kali panjang
bendanya, pendapat ini juga dikemukakan oleh Syafi’i.

b. Akhir waktu Asar adalah ketika warna Matahari belum tampak
kuning, pendapat ini dikemukakan juga oleh imam Ahmad bin

Hambal.5°

Zahir juga mengemukakan pendapat terkait akhir waktu Asar ini,

yaitu sebelum Matahari terbenam kira-kira cukup untuk melakukan satu

4 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih..., hal. 427
4 An-Nawawi, Al-Minhaj...., hal. 743
%0 Ibnu Rusyd, Bidayah..., hal. 206
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rakaat salat.°! Sementara Hanafi berpendapat bahwa akhir dari waktu

Asar adalah ketika Matahari terbenam.>?

Sebab perselisihan pendapat dikalangan ulama fikih ini karena

adanya tiga hadist sebagai berikut®3:

a. Hadis riwayat Muslim dan Abdullah bin ‘Amr

5
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Artinya:

“*Ubaidullah bin Mu’adz al-Anbari telah mmberitahukan kepada
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Syu’bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Ayub -dan
namanya adalah Yahya bin Malik Al-Azadi, bisa juga dikatakan
Al-Maraghi. Al-Maraghi adalah sebuah kampung di kota Azad-,
dari Abdullah bin ‘Amr dari Nabi Muhammad SAW bersabda :
‘Waktu Zuhur adalah selama belum datang (waktu) salat Asar.
Waktu Asar adalah selama Matahari belum menjadi kuning. Waktu
Maghrib adalah selama merahnya cahaya syafaq belum hilang.
Waktu Isya adalah sampai pertengahan malam. Dan waktu salat
Fajar adalah selama belum terbit Matahari.”*® (HR. Muslim)

b. Hadis Abdullah bin Abbas, yang lebih dikenal dengan hadis Jibril
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5 lbnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 206

52 Ad-Dimasyqi, Rahmah ..., hal. 46

%3 |bnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 207-208

%% Muslim bin al-Hajjaj, Shahih..., hal. 427
5 An-Nawawi, Al-Minhaj...., hal. 743
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Artinya:

/

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Sufyan, telah menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin Fulan bin Rabi’ah dari Hakim bin Hakim dari
Nafi’ bin Jubair bin Muth’im, dari Ibnu Abbas, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Jibril A.S. telah mengimamiku di
dekat Baitullah sebanyak dua kali. Dia mengerjakan salat
bersamaku salat Zuhur ketika Matahari condong (ke barat)
sepanjang tali sandal. Dia juga mengerjakan salat Asar bersamaku
ketika bayangan suatu benda sepanjang bendanya. Dia
mengerjakan salat Maghrib bersamaku ketika orang yang
berpuasa berbuka. Dia mengerjakan salat Isya bersamaku ketika
mega telah terbenam dan dia mengerjakan salat subuh bersamaku
ketika masuknya waktu haram makan dan minum bagi orang yang
puasa. Maka keesokan harinya, dia mengerjakan salat bersamaku
salat Zuhur ketika bayangan suatu benda sama panjangnya dengan
bendanya. Dia mengerjakan salat Asar bersamaku ketika bayangan
suatu benda dua kali benda itu. Dia mengerjakan salat Maghrib
bersamaku ketika orang yang berpuasa berbuka. Dia mengerjakan
salat Isya bersamaku sampai sepertiga malam, dan dia
mengerjakan salat Subuh bersamaku pada waktu memasuki pagi
terang. Kemudian dia menoleh kepadaku dan berkata: wahai
Muhammad, inilah waktu bagi para nabi-nabi sebelum kamu, dan
waktu lapang adalah antara kedua macam waktu ini” " (HR. Abu
Dawud)

% Abu Dawud Sulaiman, Sunan .... hal. 93-94
57 Bey Arifin, dkk, Tarjamah ..... hal. 207
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c. Hadis Abu Hurairah
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Artinya:

“Barangsiapa sempat menyelesaikan satu rakaat salat Subuh
sebelum Matahari terbit, berarti ia sudah melaksanakan salat
Subuh. Barangsiapa yang sempat menyelesaikan satu rakaat salat

Asar sebelum Matahari terbenam, berarti ia sudah melaksanakan
salat Asar. ”° (HR. Bukhori dan Muslim).

Berdasarkan hadist-hadist diatas, jumhur fugaha memilih jalan
tengah dengan memadukan hadist pertama dan ketiga dengan hadist
kedua. Hadist yang kedua atau yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Abbas ini bertentangan dengan hadist yang pertama dan ketiga, karena
dalam hadist tersebut disebutkan batas waktu yang sangat
berdampingan.®® Yaitu antara awal waktu Asar dengan akhir waktunya.

Sebagian ulama’ juga membagi akhir waktu salat Asar ini menjadi
dua, yaitu:

a. lkhtiyar, yaitu akhir salat Asar ketika bayangan suatu benda dua
kali panjang benda tersebut. Akhir waktu salat Asar menurut waktu
ikhtiyar ini berdasarkan hadist Jibril.

b. Jawaz, akhir waktu salat Asar yaitu ketika Matahari terbenam.5!

hal. 33

% Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asygalani, Bulugh al-Maram, Surabaya: Dar al-limi, t.th,

% lbnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 207
% Ibnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 208
61 Al-Husaini, Kifayah ..., hal. 120-121, lihat juga Muhammad Nawawi bin Umar,

Tausyikh ‘ala Ibni Qasim, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, hal. 49-50
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3. Waktu salat Magrib

Para fugaha sepakat bahwa waktu salat Magrib adalah satu, yaitu
ketika terbenamnya Matahari. Hal tersebut didasarkan pada hadist Jibril
yang menyatakan bahwa waktu salat Magrib adalah ketika terbenamnya
Matahari.%?

Mengenai panjangnya waktu Magrib, atau batas akhir dari waktu
Magrib terjadi perbedaan pendapat dikalangan fugaha. Imam Syafi'i
mempunyai dua pendapat yang terkenal dengan gaul gadim dan gaul
jadid. Menurut gaul gadim-nya Imam Syafi’i, akhir waktu maghrib
adalah ketika terbenamnya mega merah (Syafaq al-Ahmar)®,
sedangkan pendapat kedua atau qaul jadid menyatakan bahwa waktu
salat Magrib lebih singkat, yaitu kira-kira waktu yang diperlukan untuk
bersuci, menutup aurat, adzan, igamah, serta salat lima rakaat®.
Pendapat yang kedua ini menurut Abu Bakar bin Muhammad al-
Husaini lebih diunggulkan.®

Fugaha lainnya berpendapat bahwa salat Magrib memiliki waktu
yang leluasa, yaitu antara terbenamnya Matahari sampai dengan
terbenamnya mega merah. Pendapat ini disampaikan oleh Abu Hanifah,
Ahmad, Abu Tsaur dan Dawud yang diriwayatkan oleh Malik dan

Syafi’i. &

62 Al-Husaini, Kifayah ...., hal. 121

83 Bias cahaya matahari yang dipantulkan oleh partikel-partikel yang berada di angkasa
pada waktu senja. Lihat Khazin, Kamus ..., hal. 79

% Lima rakaat yang dimaksut adalah salat magrib tiga rakaat dan salat sunah sesudahnya
dua rakaat.

8 Al-Husaini, Kifayah ...., hal. 121

% Ibnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 208
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Sebab perbedaan pendapat ini tidak lain karena adanya
pertentangan maksud antara dua hadist, yaitu:
a. Hadist Ibnu Abbas
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Artinya:

“Al-Husain bin Isma’il telah menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Isma’il al-Madani telah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Muhammad al-Darawardi mnveritakan kepada kami, dari
Abdurrahman bin al-Haris (h) Abu Hamid Muhammad bin Harun
menceritakan kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, Abu
Ahmad az-Zubairi dan Muhammad bin Isma’il menceritakan kepada
kami, keduanya mengatakan: Sufyan menceritakan kepada kami,
dari Abdurrahman bin al-Haris, dari Hakim bin Hakim, dari Nafi’
bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, ‘“Rasulullah SAW
bersabda: ‘Jibril AS mengimamiku dua kali di Baitullah’, kemudian
dikemukakan hadisnya, dan diantaranya disebutkan: “pada hari
kedua, Jibril salat Magrib bersamaku pada waktu yang sama
dengan orang yang berpuasa saat berbuka”.”® (HR. Ad-
Daruquthni)

b. Hadist Abdullah bin ‘Amr
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67 Abi Hasan Ali bin Umar ad-Daruquthni, Sunan Ad-Daruquthni, juz 1, Beirut:
Muassisah ar-Risalah, 2004 M/ 1424 H, hal. 485

8 Ali bin Umar ad-Daruquthni, Sunan Ad-Daruquthni, terj. Amir Hamzah Fachruddin,
dkk, jilid 1, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, hal. 697
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Artinya:

“Dan Ahmad bin Ibrahim ad-Dauragi telah memberitahukan
kepadaku, Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami,
Hamman telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari
Abdullah  bin  Amr RA, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: 'Waktu Zuhur adalah ketika Matahari tergelincir dan
bayangan seseorang sama seperti panjangnya, sebelum datang
(waktu) Asar. Waktu Asar adalah selama Matahari belum menjadi
kuning. Waktu salat Maghrib adalah selama syafaq (cahaya merah)
belum sirna. Waktu salat Isya adalah sampai pertengahan malam,
dan waktu salat Subuh adalah dari terbitnya fajar selama Matahari
belum terbit. Apabila Matahari telah terbit, maka tahanlah dari
(pelaksanaan) salat, karena sesungguhnya dia terbit diantara dua
tanduk setan’.”’"® (HR. Muslim)

Hadis Abdullah bin Umar diriwayatkan oleh Muslim, sementara
hadist Jibril tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hadist
lain, yakni hadist Buraidah al-Aslami juga menyatakan bahwa akhir
waktu Magrib adalah saat terbenamnya mega merah. Hadist Buraidah
ini dipadang lebih afdlal oleh para fugaha, sebab Hadist ini dikeluarkan
oleh Nabi Muhammad setelah peristiwa hijrah dan Nabi Muhammad

sudah bermukim di Madinah, sedangkan hadist Jibril dikeluarkan oleh

8 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih..., hal. 427
0 An-Nawawi, Al-Minhaj...., hal. 744
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Nabi Muhammad saat awal diwajibkannya salat yaitu ketika masih di
Makkah.™
Waktu salat Isya

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa masuknya waktu Isya
adalah ketika hilangnya mega merah. Namun Abu Hanifah mempunyai
pendapat yang berbeda, yaitu masuknya waktu Isya adalah ketika
hilangnya sinar putih yang muncul setelah sinar merah.”? Perbedaan
pendapat tersebut menurut Ibnu Rusyd karena kata Syafaq dalam
bahasa arab mempunyai arti ganda (Isytarak), yaitu Syafag Ahmar dan
Syafaq Abyad. Namun pada dasarnya para fugaha telah sepakat bahwa
masuknya waktu Isya adalah ketika hilangnya mega atau syafaq
berdasarkan hadist Jibril yaitu :
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I Ibnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 209
2 |bnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 210
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Sufyan, telah menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin Fulan bin Rabi’ah dari Hakim bin Hakim dari Nafi’
bin Jubair bin Muth’im, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Jibril A.S. telah mengimamiku di dekat Baitullah sebanyak
dua kali. Dia mengerjakan salat bersamaku salat Zuhur Kketika
Matahari condong (ke barat) sepanjang tali sandal. Dia juga
mengerjakan salat Asar bersamaku ketika bayangan suatu benda
sepanjang bendanya. Dia mengerjakan salat Maghrib bersamaku
ketika orang yang berpuasa berbuka. Dia mengerjakan salat Isya
bersamaku ketika mega telah terbenam dan dia mengerjakan salat
subuh bersamaku ketika masuknya waktu haram makan dan minum
bagi orang yang puasa. Maka keesokan harinya, dia mengerjakan salat
bersamaku salat Zuhur ketika bayangan suatu benda sama panjangnya
dengan bendanya. Dia mengerjakan salat Asar bersamaku ketika
bayangan suatu benda dua kali benda itu. Dia mengerjakan salat
Maghrib bersamaku ketika orang yang berpuasa berbuka. Dia
mengerjakan salat Isya bersamaku sampai sepertiga malam, dan dia
mengerjakan salat Subuh bersamaku pada waktu memasuki pagi
terang. Kemudian dia menoleh kepadaku dan berkata: wahai
Muhammad, inilah waktu bagi para nabi-nabi sebelum kamu, dan

waktu lapang adalah antara kedua macam waktu ini””™ (HR. Abu

Dawud)
Sebagaimana awal waktu Isya, perbedaan pendapat juga terjadi
dalam hal akhir waktu Isya. Para ahli fikih terbagi menjadi tiga

pendapat mengenai hal ini, yaitu:

3 Abi Daud Sulaiman, Sunan .... hal. 93-94
" Bey Arifin, dkk, Tarjamah ..... hal. 207
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a. Batas akhir waktu Isya adalah sampai sepertiga malam, pendapat
ini dipegangi oleh Syafi’i dan Abu Hanifah.

b. Pendapat kedua menyatakan bahwa batas akhir waktu Isya adalah
sampai pertengahan malam, hal ini dikemukakan oleh Malik.

c. Sementara pendapat ketiga menyatakan bahwa akhir waktu Isya

adalah sampai terbit fajar, pendapat ini disampaikan Dawud.

Perbedaan tersebut karena adanya banyak hadist yang
menerangkan akhir waktu salat Isya yang saling bertentangan. Sebagian
ulama fikih mengambil jalan tengah untuk menyelesaikan hal tersebut.
Dalam kitab Kifayah al-Akhyar disebutkan bahwa akhir waktu salat
Isya menurut waktu ikhtiyar adalah sampai sepertiga malam dan

menurut waktu jawaz sampai terbitnya fajar yang kedua.”

5. Waktu salat Subuh

Fugaha’ sepakat bahwa awal waktu salat Subuh adalah ketika
terbitnya fajar shadiq.”® Fajar shadiq adalah cahaya Matahari yang
berwarna putih yang terbit di ufuk timur sebelum terbitnya Matahari.
Cahaya tersebut menyebar dengan meluas ke arah langit bagian utara
dan selatan. Fajar ini disebut juga dengan fajar kedua. Adapun fajar
yang pertama dikenal dengan fajar kadzib, yaitu cahaya yang
memanjang keatas kemudian menghilang.”” Fajar kadzib ini bukan

merupakan awal waktu subuh berdasarkan hadist Ibnu Abbas yaitu :

> Al-Husaini, Kifayah ...., hal. 122
6 Ibnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 213
" Nawawi bin Umar, Tausyikh ...., hal. 51
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Artinya:

“Fajar itu ada dua macam : fajar yang diharamkan makan (bagi orang

yang berpuasa) dan dihalalkan salat, dan fajar yang haram melakukan

salat dan halal untuk makan.” (HR. lbnu Khuzaimah)

Sedangkan waktu berakhirnya salat Subuh adalah ketika terbitnya
Matahari berdasarkan hadist Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh
Bukhori dan Muslim."

Para ulama justru berbeda pendapat mengenai waktu ikhtiyar atau
waktu pilihan. Ulama Kufah, Abu Hanifah, dan Tsauri berpendapat
bahwa melaksanakan salat Subuh itu lebih bagus ketika sinar sudah
tampak. Sementara Maliki, Syafi’i, Ahmad dan Dawud berpendapat
bahwa melaksanakan salat Subuh pada akhir malam adalah lebih
bagus.®

Demikianlah pendapat-pendapat ahli fikih mengenai awal dan akhir
waktu salat. Pendapat para ahli fikih tersebut menggunakan tanda-tanda
alam sebagai penujuk waktunya, demikian pula para ahli ilmu falak
juga menggunakan tanda-tanda alam yang kemudian dirumuskan
menjadi jadwal waktu salat untuk mengetahui kapan masuk dan

berakhirnya waktu salat.

8 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asygalani, Bulugh al-Maram, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, t.th, hal. 34

" Al-Asyqalani, Bulugh ...., hal. 34

8 |bnu Rusyd, Bidayah ..., hal. 213
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D. Data dan Koreksi serta Konsep Perhitungan Waktu Salat
Dalam perhitungan waktu salat terdapat beberapa data yang
dibutuhkan. Data tersebut terbagi menjadi dua, yaitu data Matahari dan
Bumi. Data Matahari dibutuhkan karena pada dasarnya menghitung waktu
salat adalah menghitung kapan Matahari menempati suatu posisi tertentu
seperti yang telah di syari’atkan. Sedangkan data Bumi diperlukan karena
salat adalah ibadah yang memiliki dimensi ruang dan waktu. Sehingga
antar satu tempat dengan tempat yang lain memiliki waktu yang berbeda
karena perbedaan kenampakan Matahari antar suatu tempat dengan tempat
yang lainnya.
Adapun data-data Matahari dan data Bumi yang dibutuhkan dalam
perhitungan waktu salat adalah sebagai berikut:
1. Data Matahari
a. Deklinasi Matahari (Apparent Declination / s«&) Jx) adalah jarak
sepanjang lingkaran deklinasi dihitung dari equator sampai
Matahari.8! Deklinasi Matahari ini adalah deklinasi Matahari yang
terlihat, bukan deklinasi Matahari hakiki. Jika deklinasi Matahari
bernilai positif maka Matahari berada di utara equator, namun
apabila bernilai negatif maka Matahari berada di selatan equator.®
Sedangkan untuk kitab-kitab falak klasik biasanya nilai deklinasi
tidak ditentukan dengan nilai positif dan negatif, melainkan

mengikuti arah dari buruj-nya Darajah al-Syams. Jika buruj-nya 0-

81 Khazin, Kamus..., hal. 52
82 Kementerian Agama RI, Ephemeris Hisab Rukyat 2017, Jakarta : Kementerian Agama
RI, 2017, hal. 2
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5 maka Matahari berada di utara, sedangkan jika buruj-nya 6-11
berarti Matahari berada disebelah selatan.

b. Perata waktu (Equation of Time / el duaad [ &l Jhaas) adalah
selisih antara waktu Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-
rata.?® Adanya selisih antara waktu Matahari hakiki dengan waktu
Matahari rata-rata tersebut karena bentuk lintasan Bumi yang elips
yang menyebabkan jarak Bumi dan Matahari selalu berubah-ubah.
Jarak yang berubah-ubah tersebut menyebabkan perjalanan harian
Matahari tidak tetap, adakalanya lebih cepat dan adakalanya lebih
lambat.®*

c. Tinggi Matahari (Hight of Sun / &l gli))) yaitu jarak busur
sepanjang lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai Matahari.
Apabila bertanda positif maka posisi Matahari berada diatas ufuk,
sedangkan jika bertanda negatif berarti Matahari berada di bawah
ufuk.® Tinggi Matahari inilah yang sejatinya menujukan waktu
salat, sehingga tinggi Matahari berbeda-beda antar satu salat dengan
yang lainnya. Adapaun tinggi Matahari untuk waktu Zuhur adalah
ketika kulminasi, yaitu apabila nilai deklinasi sama dengan lintang
tempat, maka tinggi Matahari waktu Zuhur adalah 90°, namun jika
nilai deklinasi Matahari dan lintang tempat tidak sama, maka tinggi
Matahari waktu Zuhur adalah nilai mutlak dari deklinasi — (90 -
lintang tempat) atau biasa disebut ghayah al-irtifa’. Sementara

untuk waktu Asar, tinggi Mataharinya tidak tetap karena

8 Khazin, Kamus ..., hal. 79
8 Hambali, llmu Falak 1..., hal. 91
8 Khazin, llmu Falak ..., hal. 80
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terpengaruh oleh deklinasi Matahari dan lintang tempat. Oleh
karena itu untuk menghitung tinggi Matahari waktu Asar
dirumuskan Cotan h Asar = tan [deklinasi — lintang tempat] + 1.
Untuk waktu Magrib, Isya dan Subuh ada yang menggunakan -1°, -
18° dan -20°%" npamun ada juga yang menggunakan Kkoreksi
semidiameter, dip dan refraksi®. Untuk waktu Duha ada dua
pendapat tentang ketinggian Mataharinya yaitu 3,5° dan 4,5°.5°
2. Data Bumi

a. Lintang tempat (2ldl _= <), adalah jarak sepanjang meredian Bumi
yang diukur dari katulistiwa atau equator Bumi sampai pada suatu
tempat. Nilai lintang tempat antara 0° - 90°, bagi tempat-tempat
yang berada dibelahan Bumi bagian utara memiliki nilai lintang
positif, sedangkan bagi tempat yang berada dibelahan Bumi bagian
selatan memiliki lintang bernilai negatif.*® Pembagian lintang
tempat antara 0° - 90° ini juga berguna untuk mengetahui iklim
suatu tempat.

b. Bujur tempat (2 Jsk) adalah jarak sudut yang diukur sejajar
dengan katulistiwa yang dihitung dari garis bujur yang melewati
kota Greenwich sampai garis bujur yang melewati suatu tempat
tertentu. Bagi tempat yang berada di sebelah barat Greenwich

disebut dengan “Bujur Barat” sedangkan bagi yang di timur

8 Khazin, llmu Falak ..., hal. 89

8 Seperti yang digunakan oleh Muhyiddin Khazin yang diambil dari pendapat
Sa’adoeddin Djambek dan Thaher Djamaluddin, tinggi matahari ini juga digunakan oleh sebagian
besar ahli ilmu falak di Jawa Timur.

8 Seperti yang diterapkan oleh Slamet Hambali dan Ahmad Izzuddin.

8 Hambali, Ilmu Falak 1 ..., hal. 136

% Khazin, Kamus ..., hal. 4-5
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Greenwich disebut “Bujur Timur”. Nilai bujur ini antara 0° - 180°
baik yang di bujur barat maupun bujur timur.®* Adapun pembagian
bujur ini juga berfungsi untuk pembagian waktu tempat-tempat
yang ada di Bumi, yaitu setiap 15° merupakan satu zona waktu.

c. Tinggi tempat (Elevation) adalah ketinggiah suatu tempat yang
diukur dari permukaan laut. Satuan yang digunakan adalah meter
atau meter diatas permukaan laut (mdpl). Ketinggian tempat juga
dikenal dengan istilah beda tinggi, yaitu beda nilai ketinggian antara
dataran yang dijadikan acuan (permukaan laut) dengan tempat
tertentu.%

d. Zona Waktu (Time Zone / il <é4l) adalah waktu yang
digunakan di suatu daerah atau wilayah yang berpedoman pada
bujur atau meredian berkelipatan 15°. Misalnya WIB = 105°, WITA
= 120°, WIT = 135°.% Zona waktu ini berperan pada penyusunan
jadwal waktu salat, karena waktu yang digunakan adalah berbasis
pada waktu daerah, sedangkan yang dihitung dalam perhitungan
waktu salat adalah fenomena yang terjadi pada daerah tertentu yang
ditunjukkan oleh korrdinat tersebut, oleh karena itu perlu adanya

koreksi waktu daerah dengan waktu setempat.®*

Sementara itu, beberapa koreksi juga diterapkan dalam perhitungan

waktu salat. Koreksi tersebut berfungsi untuk menyelaraskan posisi

%1 Khazin, Kamus ..., hal. 84

92 Encep Abdul Rojak, Dkk, “Koreksi Ketinggian Tempat Teradap Fikih Waktu Salat:
Analisis Jadwal Waktu Salat Kota Bandung”, dalam Al-Ahkam, xxvii, no. 2, Oktober 2017, hal.
254

% Khazin, Kamus ..., hal. 90

% Moelki Fahmi Ardiansyah “Implementasi Koodinat Tengah Kabupaten atau Kota
dalam Perhitungan Jadwal Waktu Salat, dalam Al-Ahkam, xxvii, no. 2, Oktober 2017, hal. 227
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Matahari atau posisi suatu tempat agar sama dengan posisi yang
sebenarnya. Adapun beberapa data yang penulis golongkan sebagai

koreksi adalah :

a. Semidiameter Matahari/ Jari-Jari Matahari (o«&) kil caa’) adalah
jarak antara titik pusat piringan Matahari dengan piringan luarnya,
atau setengah dari garis tengah / diameter Matahari. Nilai
semidiameter Matahari sekitar 0° 16°.%°

b. Pembiasan Sinar (Refraksi / —33ay) &) yaitu perbedaan antara
tinggi benda langit yang terlihat dengan tinggi benda langit itu yang
sebenarnya sebagai akibat adanya pembiasan sinar. Pembiasan sinar
tersebut terjadi karena sinar yang datang ke mata kita telah melalui
lapisan-lapisan atmosfer, sehingga posisi suatu benda langit tampak
lebih tinggi dari posisi yang sebenarnya. Pembiasan sinar bagi benda
langit yang berada di titik zenith adalah 0° sedangkan untuk benda
langit yang sedang terbenam ketika piringan atasnya bersinggungan
dengan ufuk maka nilai pembiasannya 0° 34’ 30”. Hal tersebut berarti
semakin rendah posisi suatu benda maka semakin tinggi nilai
refraksinya sampai dengan refraksi maksimal yaitu 0° 34’ 30” pada
saat terbenam. %

c. Kerendahan Ufuk (Dip / ) <)) adalah peredaan kedudukan
antara ufuk yang sebenarnya dengan ufuk yang terlihat oleh pengamat.

Dalam istilah astronomi disebut Dip yang dapat dihitung dengan

% Khazin, Kamus ..., hal. 61
% Khazin, Kamus ..., hal. 19
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rumus 0,0293 x ~tinggi tempat dari permukaan laut,%” atau 0° 1,76’ x
\tinggi tempat dari permukaan laut.%

d. Ihtiyat adalah “pengaman”, yaitu suatu langkah pengaman dalam
perhitungan waktu salat dengan cara menambah atau mengurangi
sebesar 1 sampai 2 menit waktu dari hasil perhitungan yang

sebenarnya.®®

Data-data serta koreksi diatas kemudian dimasukkan kedalam rumus-
rumus untuk menghitung waktu salat. Adapun konsep dalam perhitungan
waktu salat ini adalah menghitung sudut waktu Matahari. Sudut waktu
Matahari ini dalam istilah astronomi biasa disebut Haur Angle atau dalam
bahasa Arab disebut Fadllu al-Dair dan biasa dilambangkan dengan huruf
.19 Sudut waktu Matahari inilah yang mengkonversi sudut ketinggian
Matahari menjadi satuan waktu yang kemudian dirubah menjadi satuan
jam. Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung sudut waktu

ini adalah :
Cost=-tan @ .tan 6 + sin h/ cos ¢ / cos &

Hasil dari perhitungan sudut waktu kemudian dirubah menjadi satuan
jam yang selanjutnya dikonversi menjadi waktu daerah yang dikehendaki.
Meskipun dalam perhitungan waktu salat menghasilkan nilai sampai detik,

namun untuk penyederhanaan maka satuan detik tersebut perlu dibulatkan

97 Khazin, Kamus ..., hal. 33
9% Dokumen PDF “The Nautical Almanac 2017”
% Khazin, Kamus ..., hal. 33
100 Khazin, Kamus ..., hal. 24
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kedalam satuan menit.?®? Untuk pembulatan kedalam satuan menit ini

terdapat beberapa metode yang berbeda, yaitu:

1. Menurut aturan umum pembulatan, yaitu:

a. Apabila satuan yang lebih kecil lebih dari setengah maka dibulatkan
ke atas.

b. Apabila satuan yang lebih kecil kurang dari setengah maka
dibulatkan ke bawah.

c. Apabila satuan yang lebih kecil tepat setengah maka dilihat satuan
yang lebih besar, jika satuan yang lebih besar tersebut ganjil maka
dibulatkan ke atas dan jika satuan yang lebih besar tersebut genap
maka dibulatkan kebawah,1%2

2. Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan menjadi satu menit,
kecuali untuk terbit detik berapapun harus dibuang. Kaidah pembulatan
ini merupakan pemikiran dari Slamet Hambali.1%3

3. Pembulatan dengan ihtiyat, yaitu besarnya ihtiyat disesuaikan dengan
kelebihan detiknya sehingga jika dijumlahkan menjadi pas dalam

satuan menit.1%

101 Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khaznah Islam dan Sains Modern,
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, hal. 73-74

102 Gusti Ayu Tri Agustina dan | Nyoman Tika, Konsep Dasar IPA, Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2013, hal. 17

103 Hambali, llmu Falak 1 ..., hal. 143

104 Khazin, llmu Falak ..., hal. 82
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HISAB WAKTU SALAT MENGGUNAKAN DAFTAR LOGARITMA
DALAM KITAB AL-DURUS AL-FALAKIYYAH KARYA MUHAMMAD

MA’SUM BIN ALI

Kajian dalam bab ini adalah penjelasan mengenai hisab waktu salat
menggunakan daftar logaritma yang terdapat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam rumusan masalah. Akan tetapi
sebelum melangkah pada pokok kajian tersebut, terlebih dahulu penulis paparkan
biografi dari pengarang kitab al-Durus al-Falakiyyah ini. Selain itu, juga akan
dipaparkan mengenai gambaran umum dan kajian-kajian yang terdapat dalam

kitab al-Durus al-Falakiyyah tersebut.

A. Biografi Muhammad Ma’sum bin Ali

Muhammad Ma’sum adalah ulama yang ‘alim, kharismatik dan
sederhana yang berasal dari Jombang. Nama lengkapnya adalah Muhammad
Ma’sum bin Ali al-Maskumambangi. Diakhir namanya tersemat nama
Maskumambang, yaitu sebuah kawasan yang terletak di tengah-tengah Desa
Sembungankidul, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik yang buka oleh
seorang ulama besar yaitu KH. Abdul Djabar!. Selain membuka suatu
kawasan yang dulunya masih berupa hutan tersebut, KH. Abdul Djabar juga
membangun sebuah pondok pesantren di kawasan tersebut yang kemudian
menjadi pesantren yang cukup terkenal di abad 19 yaitu pesantren

Maskumambang. Dari keturunan-keturunan KH. Abdul Djabar ini nantinya

! Dikenal dengan Abdul Djabar I, merupakan pembuka suatu kawasan di Kabupaten
Gresik yang kemudian didirikan sebuah pondok pesantren dengan nama Maskumambang pada
tahun 1859 M. htttp://maskumambang.ac.id/sejarah, diakses tanggal 8 Januari 2018.
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melahirkan ulama-ulama besar seperti KH. Fagih Maskumambang?, KH.
Adlan Ali serta KH. Ma’sum bin Ali.

Muhammad Ma’sum dilahirkan di Maskumambang, Gresik pada tahun
1887.3 la merupakan cucu dari KH. Abdul Djabar melalui ibunya yaitu nyai
Hj. Muhsinnah yang merupakan putri ke-tujuh dari KH. Abdul Djabar®.
Muhammad Ma’sum lahir sebagai putra pertama dari pasangan KH. Ali dan
nyai Hj. Muhsinnnah. la mempunyai 4 saudara yaitu Mahbub, Adlan,
Mus’idah dan Rohimah.® Diantara saudara-saudaranya tersebut yang kelak
menjadi tokoh besar salah satunya adalah Adlan Ali. la merupakan pendiri
dan pengasuh pesantren putri Walisongo Cukir dan pernah menjadi ketua
umum Jam iyyah Ahli al-Tharigah al-Mu tabarah al-Nahdliyah (JATMAN).
Selain itu ada juga Rahimah, saudara terakhir dari Muhammad Ma’sum, yang
merupakan istri dari KH. Muhammad Sholeh yaitu pendiri dan pengasuh
pertama ponpes Attanwir Talun Bojonegoro.

Lahir dari keluarga ulama besar sangat mempengaruhi kepribadian dan
keuletannya dalam menuntut ilmu. Muhammad Ma’sum sejak kecil dididik
sendiri oleh ayahnya yaitu KH. Ali bin Abdul Muhyi. Pengaruh dari sang
ayah inilah yang nantinya membentuk karakter Muhammad Ma’sum menjadi

pribadi yang ulet serta memiliki semangat tinggi dalam menuntut ilmu.

2 KH. Fagih Maskumambang merupakan putra ke 4 KH. Abdul Djabar. la pernah menjadi
wakil Rais ‘am pertama jam’iyah Nahdlatul Ulama. Salah satu murid dari KH. Fagih
Maskumambang adalah KH. Zubair bin Dahlan yang merupakan ayah dari KH. Maimun Zubair. la
juga mempunyai karya tulis dalam bidang ilmu falak yaitu Al-Mandzumah al-Dailah fi Awaili al-
Syuhur al-Qamariah. http://maskumambang.ac.id/sejarah, diakses pada tanggal 7 Januari 2018

3 Dokumen PDF “Pengembangan Pesantren Seblak”, disampaikan pada acara
Mudzakarah Falakiyah Nasional tanggal 7 September 2017

4 KH. Abdul Djabar mempunyai 10 putra dan putri yang nantinya membetuk sebuah
kabilah keturunan bani Abdul Djabar. Dokumen PDF “Silsilah IKKAD” yang diperbaharui tahun
2011

® Dokumen PDF “Silsilah IKKAD” yang di perbaharui tahun 2011, hal. 72-87
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Setelah beranjak remaja, Muhammad Ma’sum diizikan untuk menuntut ilmu
ke Tebuireng untuk nyatri di pondok pesantren yang diasuh Hadratusysyaikh
KH. Hasyim Asy’ari. Saat itu pondok pesantren Tebuireng memang menjadi
magnet bagi para pencari ilmu karena ketokohan dari Hadratusyaikh KH.
Hasyim Asy’ari. Muhammad Ma’sum termasuk generasi awal dari santri KH.
Hasyim Asy’ari. Kedatangannya ke Tebuireng kemudian diikuti oleh adiknya
yang juga akan nyatri kepada KH. Hasyim Asy’ari yaitu Adlan Ali. Di bawah
asuhan KH. Hasyim Asy’ari inilah Muhammad Ma’sum beserta saudaranya
berkembang menjadi pribadi yang disegani karena kedalaman ilmunya.®
Selain belajar di pesantren Tebuireng, Muhammad Ma’sum juga belajar
kepada ulama-ulama di Makkah saat menjalankan ibadah haji. Bahkan ia
tidak malu untuk belajar kepada nelayan saat ia dalam perjalanan
melaksanakan ibadah haji. Hasil dari belajar selama dalam perjalanan
melaksanakan ibadah haji itulah yang melahirkan kitab Badiah al-Mitsal.’
Selain itu, menurut suatu riwayat, Muhammad Ma’sum juga pernah belajar
kepada ulama’ ahli falak asal pulau Bawean yaitu KH. Hasan Asy’ari dan
tercatat sebagai salah satu muridnya.® Berkat keulaten dan ketekunannya ia
mampu menguasai berbagai macam disiplin ilmu. Diantara yang menonjol
dari Muhammad Ma’sum adalah keahliannya dalam bidang ilmu falak,

nahwu, dan sharaf.

6 www.nu.or.id/post/read/49494/kiai-marsquosum-bin-ali-dan-karya-karyanya/ diakses
pada 21 November 2017.

7 www.nu.or.id/post/read/49494/kiai-marsquosum-bin-ali-dan-karya-karyanya/

8 Penuturan KH. Ade Rahman Syakur dan Ahmad Tholhah Ma’ruf, baca: Masruroh, Studi
Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah menurut KH. Muhammad Hasan Asy’ari dalam Kitab
Muntaha Nataij al-Agwal, Semarang: IAIN Walisongo, 2012. Hal. 65
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Dengan kedalaman ilmu yang dimiliki serta sifat kesederhanaanya
membuat KH. Hasyim Asy’ari tertarik untuk menikahkan putrinya yang
bernama nyai Khairiyah. Pernikahan tersebut menambah harmonisnya
hubungan antara keluarga besar Maskumambang dengan Tebuireng,
sebagaimana harmonisnya hubungan antara KH. Hasyim Asy’ari dengan KH.
Fagih Maskumambang dalam jamiyyah Nahdlatul Ulama sebagai rais ‘am
dan wakil rais ‘am pertama. Dari pernikahannya dengan nyai Khairiyah
Hasyim Asy’ari, Muhammad Ma’sum dikaruniai tujuh anak yaitu: Amnah,
Abdul Djabar, Abidah, Ali, Djamilah, Karimah dan Mahmud.®

Pasangan Muhammad Ma’sum dan nyai Khairiyah Hasyim awalnya
tinggal di Tebuireng. Namun pada tahun 1913 Muhammad Ma’sum dan nyai
Khairiyah pindah ke Seblak dan mendirikan sebuah rumah disana. Kondisi
Seblak saat itu masih terjadi banyak kemungkaran, sama seperti kondisi
Tebuireng sebelum kedatangan KH. Hasyim Asy’ari. Karena itulah kemudian
Muhammad Ma’sum berniat untuk memperbaiki kondisi masyarakat dan
mendirikan pesantren didaerah tersebut.

Jerih payah Muhammad Ma’sum kemudian membuahkan hasil. Sekitar
tahun 1921, disekitar rumahnya dibangun sebuah masjid dan pondok
pesantren yang kemudian terkenal dengan sebutan pondok Seblak.
Perkembangan pondok Seblak relatif cepat dan pesat, meskipun sudah
mendirikan pondok sendiri, Muhammad Ma’sum tetap mengabdikan diri

sebagai pengajar di Tebuireng, membantu Hadratusysyaikh dalam mendidik

® Dokumen PDF “Silsilah IKKAD”.. hal. 72-75
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santri. Hal tersebut tetap istigamah dilakukan sebagai tanda baktinya kepada
sang guru sekaligus mertua.?

Kehidupan Muhammad Ma’sum mencerminkan sosok yang harmonis,
baik dengan keluarga, santri, maupun mayarakat, terlebih kepada gurunya
yaitu KH. Hasyim Asy’ari. Muhammad Ma’sum sering menghadiahkan kitab
kepada sang guru sekaligus mertuanya tersebut. Sewaktu pulang haji pada
tahun 1332 H. Muhammad Ma’sum menghadiahkan kitab Jawahir Lawami’.
la juga pernah menghadiahkan kitab Asy-Syifa kepada KH. Hasyim Asy’ari
yang kemudian dijadikan refrensi utama KH. Hasyim Asy’ari dalam
mengarang kitab.!* Meskipun ia sangat hormat kepada sang guru, namun
dalam masalah keilmuan ia juga pernah berbeda pendapat dengan sang guru.
Salah satunya ialah mengenai persoalan puasa Ramadan. Kyai Ma’sum
menentukan awal puasa dengan hisab sedangkan Kyai Hasyim menentukan
awal Ramadan dengan rukyat. Sehingga akibat perselisihan tersebut, Seblak
puasa terlebih dahulu daripada keluarga Tebuireng.*?

Sosok Kyai Muhammad Ma’sum merupakan kyai yang produktif.
Semasa hidupnya ia mengarang 4 kitab yang ke-empat kitab karangannya
tersebut sangat populer di kalangan pesantren di Indonesia. Bahkan banyak
orang yang lebih mengenal karyanya dibandingkan dengan pengarangnya.

Karya-karya KH. Muhammad Ma’sum adalah sebagai berikut:

10 www.tasamuh.id/kh-mashum-ali-1887-1933/

1 www.nu.or.id/post/read/49494/kiai-marsquosum-bin-ali-dan-karya-karyanya/. Baca
juga : www.tasamuh.id/kh-mashum-ali-1887-1933/

12 www.nu.or.id/post/read/49494/kiai-marsquosum-bin-ali-dan-karya-karyanya/.
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1. Al-Amtsilah al-Tashrifiyah

Kitab ini begitu melegenda, hampir seluruh lembaga pendidikan
madrasah di Indonesia menjadikan kitab ini sebagai pegangan dalam
belajar ilmu sharaf. Kitab ini berisi kaidah-kaidah dalam ilmu sharaf dan
contoh-contohnya. Karena itu kitab ini sangatlah praktis dan mudah
dihafal karena susunannya yang sistematis. Kitab ini terdiri dari 60
halaman dan telah diterbitkan oleh banyak penerbit, khususnya penerbit
Salim Nabhan Surabaya.

2. Al-Durus al-Falakiyyah

Sama halnya dengan al-Amtsilah al-Tashrifiyah, kitab al-Durus al-
Falakiyyah juga sangat masyhur dikalangan pesantren dan lembaga
pendidikan yang mempelajari ilmu falak. Kitab ini terdiri dari 3 jilid
dengan jumlah 106 halaman. Kitab al-Durus al-Falakiyyah ini juga telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang berjudul “Pelajaran
Astronomi” oleh Abdul Kholiq serta diterjemahkan juga oleh Yahya Arif
menjadi 5 kitab yang diterbitkan Madrasah Qudsiyah Menara Qudus.

Kitab ini membahas perhitungan ilmu falak menggunakan rubu’
mujayyab dan daftar logaritma. Kitab pertama dan kedua membahas
tentang rubu’ mujayyab beserta penggunaannya dalam menghitung waktu
salat dan arah Kkiblat, sedangkan kitab ke tiga membahas pengguanaan
daftar logaritma sebagai alat hitung untuk menghitung waktu salat dan
arah kiblat juga. Kitab inilah yang menjadi pembahasan dalam penelitian

kali ini.
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3. Badi’ah al-Mitsal
Kitab ini mempunyai nama lengkap Badi’ah al-Mitsal fi Hisabi al-
Siniin wa al-Hilal. Pembahasan dalam kitab ini adalah tentang beberapa
sistem kalender dan konversi tanggal serta perhitungan ijtima’ dan posisi
hilal menggunakan tabel-tabel astronomi. Alat perhitungan yang
digunakan dalam kitab ini adalah rubu’ mujayyab.*® Kitab ini dijadikan
salah satu kitab yang menjadi pedoman penentuan awal bulan Kamariah di
Indonesia olenh Kementerian Agama RI.
4. Fath al-Qadir
Kitab ini membahas tentang takaran dan ukuran Arab dalam bahasa
Indonesia. Kitab ini mempunyai halaman tipis namun isinya cukup
lengkap.

KH. Muhammad Ma’sum melahirkan tokoh-tokoh hebat dan ulama
besar. Salah satunya adalah KH. Makhfudz Anwar yang merupakan
menantunya sendiri. KH. Makhfudz Anwar inilah yang mewarisi keilmuan
falak dari KH. Muhammad Ma’sum dan pernah menjabat sebagai ketua
Lajnah Falakiyyah PBNU.

KH. Muhammad Ma’sum wafat pada tanggal 8 Januari 1933 atau
bertepatan dengan 24 Ramadan 1351 H,** setelah menderita penyakit paru-
paru. la wafat pada usia 46 tahun dan dimakamkan di kompleks pemakaman
pondok pesantren Tebuireng Jombang. Sebelum meninggal, KH. Muhammad

Ma’sum membakar foto-fotonya sehingga tidak tersisa dan tidak ada yang

13 Muhammad Ma’sum bin Ali, Badi’ah al-Mitsal fi Hisabi al-Sinin wa al-Hilal,
Surabaya: Maktabah Sa’id bin Nashir Nabhan, t.th,

14 Dokumen PDF “Pengembangan Pesantren Seblak”, disampaikan pada acara
Mudzakarah Falakiyah Nasional tanggal 7 September 2017
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mempunyai fotonya sampai saat ini. Hal tersebut menggambarkan bahwa
KH. Muhammad Ma’sum merupakan sosok yang ikhlas dan tidak menyukai
ketenaran.®
B. Gambaran Umum Kitab al-Durus al-Falakiyyah

Secara garis besar Kitab al-Durus al-Falakiyyah membahas tentang
perhitungan imu falak dengan menggunakan rubu’ mujayyab dan daftar
logaritma sebagai alat hitungnya. Pembahasan tersebut terbagi menjadi tiga
bagian (kitab) dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah. Masing-masing dari
bagian tersebut adalah:
1. Bagian pertama (Kitab al-Awal)

Bagian pertama dari kitab al-Durus al-Falakiyyah membahas tentang
penggunaan rubu’ mujayyab sebagai alat hitung. Bagian ini terdiri dari
pendahuluan, pembahasan dan penutup yang semuanya berjumlah 16
halaman. Pada bagian pendahuluan atau mugadimah berisi penjelasan
tentang rubu’ mujayyab dan komponen-komponennya.

Pembahasan dalam bagian pertama ini terdiri dari 15 bab, yaitu:

a. Mengetahui awal bulan masehi dengan tabel.

b. Mengetahui Darajah al-Syams al-Taqribi (perkiraan).

c. Mengetahui Jaib dari Qaus dan Qaus dari Jaib.

d. Mengetahui Mail al-Awal.

e. Mengetahui ‘Ardlu al-Balad (lintang tempat) dan Thul al-Balad (bujur
tempat).

f. Mengetahui Budu al-Quthr.

15 Wawancara dengan KH. Halim Makhfudz pada tanggal 7 September 2017, ia
merupakan cucu KH. Muhammad Ma’sum bin Ali yang sekarang menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Salafiyah Seblak.



59

g. Mengetahui Ashlu al-Muthlag.

h. Mengetahui Nishfu al-Fudllah.

I. Mengetahui Irtifa’.

j. Mengetahui Ghayah al-Irtifa’.

k. Mengetahui Zhil dari Irtifa dan Zrtifa’ dari Zhil.
I. Mengetahui Ashlu al-Mu "adal dan waktu istiwa’.
m. Mengetahui waktu-waktu syar’i.

n. Mengetahui arah kiblat.

0. Mengetahui arah mata angin

Sedangkan penutupnya berisi tentang cara mengukur ketunggian

menara dan kedalaman sumur.

. Bagian kedua (Kitab al-Tsani)

Bagian kedua dari kitab al-Durus al-Falakiyyah masih membahas
tentang penggunaan rubu’ mujayyab sebagai alat hitung. Bagian kedua ini
terdiri dari 20 halaman yang memuat pendahuluan, pembahasan, dan
penutup. Sama halnya dengan kitab al-awal, pada bagian pendahuluan
dijelaskan tentang bagian-bagian dari rubu’ mujayyab.

Pada kitab kedua ini mempunyai 17 pembahasan, yaitu:

a. Mengetahui Jaib dari Qaus dan Qaus dari Jaib.

b. Mengetahui Irtifa.

c. Mengetahui Zhil dari Irtifa dan Irtifa dari Zhil.

d. Mengetahui kelender masehi.

e. Mengetahui Darajah al-Syams dan Bu 'du al-Syams.

f. Mengetahui Mail al-Awal dan Ghayah al-Irtifa.
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g. Mengetahui ‘Ardlu al-Balad.

h. Mengetahui Bu 'du al-Quthr dan Ashlu al-Muhlag.

i. Mengetahui Nishfu al-Fudllah, Nishfu al-Qaus, Qausi al-Lail dan
Qausi al-Nahar.

J. Mengetahui Ashlu al-Mu adal, al-Dair dan Fadllu al-Dair.

k. Mengetahui waktu syar’i dengan waktu zawal.

I. Mengetahui Thul antara dua negara.

m. Mengetahui /rtifa’ dari Fadllu al-Dair.

n. Mengetahui Si’ah al-Masyriq, Si’ah al-Maghrib, Hissah al-Samti dan
Ta’dil al-Samti.

0. Mengetahui Irtifa’ yang tidak memiliki Samat dan Samtu al-/rzifa .

p. Mengetahui Samtu al-Qiblah.

g. Mengetahui al-Jihat al-4rba .

Penutupnya berisi tentang cara mengetahui Samtu al-Qiblat dengan

cara yang lebih mudah dari kitab pertama.

. Bagian ketiga (Kitab al-Tsalits)

Berbeda dengan kitab pertama dan kedua yang berisi penjelasan
tentang rubu’ mujayyab sebagai alat hitung. Pada bagian ketiga ini alat
hitung yang digunakan adalah daftar logaritma. Kitab al-tsalits ini
merupakan bagian dari kitab al-Durus al-Falakiyyah yang paling tebal
dengan pembahasan yang paling banyak. Adapun pembahasan-
pembahasan yang terdapat dalam bagian ketiga ini adalah:

a. Penjelasan tentang penggunaan daftar logaritma biasa beserta kaidah-

kaidahnya.
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. Kalender Araby beserta cara perhitungannya.

. Darajah al-Syams.

. Tabel-tabel pergerakan matahari dengan tahun Majmu’ah dan
Mabsuthah, bulan, tanggal atau hari, jam dan menit.

. Tabel Dagaiq al-Tafawut.

. Tabel Tadil al-Syams.

. Bu’du Darajah al-Syams.

. Qaus dan Jaib desimal dengan daftar Metris.

i. Zhil dari Irtifa’ dan sebaliknya dengan daftar Metris.

j. Qaus, log Jaib dan Zhil dengan daftar logaritma Sinus.

. Mail al-Awal dan Ghayah.
‘Ardlu al-Balad atau Lintang tempat
. Bu’du al-Quthr, Ashlu al-Muthlaq dan Nisfu al-Fudllah.
. Dagaiq al-Ikhtilaf, Dagaiq Nisfu Qathri al-Syams dan Daqgaiq al-
Tamkiniyyah.
. Nisfu Qausi al-Nahar dan Nisfu Qausi al-Lail.
. Al-Dair dan Fadllu al-Dair.
. Ketinggian ‘Asar, al-Dair antara Zuhur dan Asar, al-Dair antara Asar
dan Magrib.
. Hissah al-Syafaq dan Hissah al-Fajr.
. Konversi waktu zawal.
. Mengetahui Irtifa dari Fadllu al-Dair.
. Mengetahui Siah al-Masyrig dan Siah al-Maghrib

. Mengetahui Irtifa yang tidak memiliki samat.
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w. Hissah al-Samti dan T« 'dil-nya.
X. Samtu al-Irtifa’.
y. Samtu al-Qiblah.
z. Arah mata angin.
aa. Matha/i’ dan Tha/i’.
bb. ‘Amal dengan bintang.
cc. Jarak antar bintang.
dd. Tabel bintang.
ee. Tabel Matha/i’ al-Syams.
Kitab ketiga dari al-Durus al-Falakiyyah ini terdiri dari 76 halaman

dengan 31 pembahasan.

C. Gambaran Umum Daftar Logaritma

Daftar logaritma umum digunakan dalam perhitungan ilmu falak setelah
masa rubu’ mujayyab. Daftar logaritma dipandang mempunyai ketelitian
yang tinggi untuk perhitungan dengan fungsi trigonometri dibanding rubu’
mujayyab. Kelebihan lainnya dari penggunaan daftar logaritma ini adalah
menyederhanakan pekerjaan. Karena dengan menggunakan daftar logaritma
ini operasi perkalian bisa dikerjakan dengan penjumlahan logaritma dan
operasi pembagian bisa dikerjakan dengan pengurangan logaritma.*®

Banyak sekali kitab-kitab ilmu falak yang menggunakan daftar logaritma
sebagai alat hitung. Diantaranya adalah Khulashah al-Wafiyah, Tashil al-
Mitsal, I'anah al-Rafiq, Muntaha Nataij al-Agwal, Mathla’ al-Sa’id, Hisab

‘Urfi dan Hakiki, serta al-Durus al-Falakiyyah. Kitab al-Durus al-Falakiyyah

16 Ma’sum bin Ali, Al-Durus..., bag.3, Hal. 10
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inilah yang menjadi fokus kajian penulis pada penelitian kali ini. Penggunaan

daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini terdapat pada bagian

ketiga (Kitab al-Tsalist) yaitu untuk perhitungan waktu salat dan arah kiblat.

Secara umum daftar logaritma dibagi menjadi 3 daftar, yaitu :

1. Daftar logaritma biasa

Dalam daftar logaritma biasa hanya tertulis bilangan desimalnya

(i’syari) saja, sehingga untuk bilangan bulatnya (al- ‘adad al-bayani) harus

menentukan sendiri. Untuk menentukan bilangan bulatnya (al- ‘adad al-

bayani) harus dilihat dulu satuan logaritma yang dicari, dengan cara

sebagai berikut:

a.

Jika angka yang ingin dicari logaritma-nya itu angka satuan (angka 0-
9) maka al- ‘adad al-bayani -nya 0. Contoh Log 8 adalah 0,90309.

Jika angka di cari logaritmanya tersebut puluhan (angka 10-99) maka
al- ‘adad al-bayani -nya 1. Contoh Log 80 adalah 1,903009.

Jika ratusan (angka 100-999) maka al- ‘adad al-bayani -nya 2. Contoh
Log 800 adalah 2,903009.

Jika ribuan (1000-9999) maka al- ‘adad al-bayani -nya 3, contoh Log
8000 adalah 3,903009.

Begitu seterusnya, yakni al-‘adad al-bayani adalah digit dari suatu
bilangan dikurangi 1.

Jika angka yang ingin dicari logaritma-nya itu angka pecahan maka
nilai al- ‘adad al-bayani-nya adalah minus. Contoh Log 0,65 adalah -

1,81291.Y7

1" Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 3



64

Dibawah kolom N dalam daftar logaritma biasa tertulis bilangan O-

1000 yang merupakan bilangan bulat, sementara di samping N terdapat

angka 0-9 merupakan bilangan pecahan atau desimal. Hasil logaritma

adalah pertemuan antara nilai yang dibawah N dengan nilai yang

disamping N. Contoh untuk mencari Log 3,5 adalah sebagai berikut :

N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0 00000 | 30103 | 47712 | 60206 | 69497 | 77815 | 84510 | 90309 | 95424
1 | 00000 | 04139 | 07918 | 11394 | 14613 | 17609 | 20412 | 23045 | 25527 | 27875
2 [ 30103 | 32222 | 34242 | 36173 | 38021 39194 41497 | 43136 | 44716 | 46240
Jre AR I AD G5O ST T5EB5 5348 54407 | 55630 | 56820 | 57978 | 59106
a. Tentukan nilai al-‘adad al-bayani-nya, karena 3,5 merupakan satuan
maka al- ‘adad al-bayani adalah 0.
b. Cari nilai dari pertemuan antara nilai 3 di bawah N dan nilai 5 di
samping N, yaitu 54407.
c. Maka Log 3,5 adalah 0,54407.
Bisa juga dengan cara yang kedua yaitu :
a. Tentukan nilai al-‘adad al-bayani-nya, karena 3,5 merupakan satuan
maka al- ‘adad al-bayani adalah 0.
b. Setelah al-‘adad al-bayani-nya diketahui kemudian komanya dibuang
dan dicari nilai Log-nya seakan-akan bilangan tersebut bilangan bulat.
Maka dicari angka 35.
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
34 53148 53275 | 53403 | 53529 | 53656 | 53782 | 53908 | 54033 | 54158 | 54283
35 || 54407 | 54531 | 54654 | 54777 | 54900 | 55023 | 55145 | 55267 | 55388 | 55509
36 || 55630 | 55751 | 55871 | 55991 | 56110 | 56229 | 56348 | 56467 | 56585 | 56703
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c. Maka nilai Log 3,5 adalah 0,54407.

Daftar logaritma biasa ini umumnya yang tersedia adalah bilangan
bulat 0-1000. Untuk mencari nilai yang diatas 1000 sampai dengan 10000
maka tiga angka dari Kiri dicari dibawah kolom N, sedangkan angka ke
empat dicari di kolom yang berada disamping kolom N (angka 0-9).

Contoh untuk mencari log 4862 adalah :

a. Nilai al-‘adad al-bayani 4862 adalah 3.

b. Kemudian nilai pertemuan antara 468 yang berada di bawah N dan 2
yang berada di samping N adalah 681. Nilai tersebut adalah nilai yang
ke-3, ke-4 dan ke-5 dari desimal, sementara untuk angka pertama dan

kedua bisa dilihat di kolom sebelah kiri yang sebaris, yaitu 68°.

N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

485 [ 68574 | 583 | 592 | 601 [ 610 [ 619 | 628 | 637 [ 646 | 655
486 (68964 | 673 [681) 690 | 699 | 708 | 717 | 726 | 735 | 744
c. Jadi Log 4862 adalah 3,68681.

Jika yang dicari nilainya lebih dari 10000 keatas, maka cara
mencarinya yang pertama dicari al-‘adad al-bayani-nya terlebih dahulu,
setelah itu bilangan tersebut dipasang koma pada empat angka dari Kiri,
kemudian dicari logaritmanya dengan cara interpolasi?. Contoh Log

486546 adalah :

18 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 5
19 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 6
20 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 6
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485 | 68574 | 583 | 592 | 601 | 610 | 619 | 628 | 637 | 646 | 655

486 | 68664 | 673 | 681 | 690 | 699 (708 W 717 D 726 | 735 | 744

487 (| 68753 | 762 | 771 | 780 | 789 | 797 | 806 | 815 | 824 | 833

Nilai al- ‘adad al-bayani-nya adalah 5. Kemudian pasang koma pada
empat angka dari kiri 4865,46. Lalu dilanjutkan interpolasi dua data yaitu :
4865 = 0,68708 dan 4866 = 0,68717. Cari selisin dari kedua nilai
kemudian kalikan angka dibelikang koma dan tambahkan pada nilai yang
pertama. 0,68717 — 0,68708 = 0,00009 x 0,46 = 0,0000414. Kemudian di
tambahkan pada nilai yang pertama 0,68708 + 0,0000414 = 0,6871214

atau 0,86712. Jadi nilai Log 486546 adalah 5,86712.

Setelah mengetahui cari mencari logaritma, perlu diketahui juga cara
membalikan logaritma apabila telah diketahui nilai logaritmanya (dalam
trigonometri biasa disebut dengan istilah arcus).?* Contoh apabila telah
diketahui ada bilangan logaritma 2,56419, berapakah bilangan yang
mempunyai logaritma 2,56419 ini. Cara mencarinya adalah dua angka
setelah koma dicari dibawah kolom 0, dan tiga angka sesudahnya dicari di
kolom-kolom 1-9. Apabila tidak ada yang pas bisa dicari dengan
interpolasi. Contoh ada nilai logaritma 4,90355, maka cara mencarinya
adalah di cari dulu dua angka setelah koma dibawah kolom 0 yaitu angka

90 setelah itu cari angka 355 di bawah kolom 1-9.

N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
799 | 90255 | 260 | 266 | 271 | 276 | 282 | 287 | 293 | 298 | 304

800 || 90309 | 314 | 320 | 325 | 331 | 336 | 342 | 347 {35235

2 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 8
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| 801 | 90363 | 369 | 374 | 380 | 385 | 390 | 396 | 401 | 407 | 412 |

Angka 355 terdapat antara angka 532 yang merupakan log dari 8008
dan angka 358 yang merupakan log dari 8009. Lalu di interpolasi sebagai
berikut untuk mendapatkan bilangan dari logaritma 4,90355: (355 — 352) /
(358 — 352) = 3/6 atau 0,5. Lalu ditambahkan pada bilangan pertama yaitu
8008,5. Karena nilai al-‘adad al-bayani-nya adalah 4, maka 4,90355

adalah logaritma dari 80085.

. Daftar logaritma Sinus (Log Sinus, Log Tangen, Log Cotangen, Log
Cosinus)

Daftar logaritma yang kedua adalah daftar logaritma dengan fungsi-
fungsi goniometris atau yang lebih dikenal dengan logaritma sinus. Daftar
logaritma kedua ini berisi empat kolom yaitu Log Sin, Log Tan, Log
Cotan dan Log Cos. Pada daftar kedua ini satuan yang digunakan adalah
satuan derajat sampai 90°, 0° - 44° terletak di pojok Kiri atas daftar,
sedangkan 45° - 90° terletak disebelah kanan bawah daftar.

Daftar logaritma kedua ini menggunakan basis nilai 10. Oleh karena
itu ketika menjumlahkan maka hasilnya harus di kurangi 10, sedangkan
ketika melakukan operasi pengurangan hasilnya harus ditambah 10. Untuk
mencari nilai logaritma sinus ini menggunakan interpolasi antara dua data
jika yang dicari sampai detik karena yang tersedia di daftar hanya satuan
derajat dan menit saja. Rumus interpolasi bisa menggunakan A — (A — B) x
K/ 60 atau dengan rumus lain A + K/ 60 x (B — A), dimana A adalah data

atas atau data yang lebih besar dari yang di cari, sedangkan B adalah data
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kedua atau data yang lebih kecil daripada data yang dicari, K adalah selisih
antara data yang dicari dengan data pertama dan 60 adalah interval satu
menit yang berarti 60 detik. Contoh untuk mencari Log Sin 6° 25” 33”

adalah :

M log sin log tg log cotg | logcos
24 | 9.04715 [ 9.04987 | 10.95013 | 9.99728 | 36
25 109.04828709.05101 | 10.94899 | 9.99727 | 35
26 19.04940) 9.05214 | 10.94786 | 9.99726 | 34
cos cotg tg sin M

83

Log sin 6° 25’ = 9,04828 adalah data petama (A) dan log sin 6° 26’ =
9,04940 adalah data kedua (B). Untuk mencari 33” maka digunakan
interpolasi sebagai berikut : 9,04828 — (9,04828 — 9,04940) x 33/ 60 =
9,04890.

Jika sudah terdapat nilai logaritma sinusnya kemudian akan dicari
nilai derajatnya maka dicari juga menggunakan interpolasi. Namun
interpolasinya berbeda dengan ketika mencari nilai logaritmanya. Contoh
untuk mencari derajat dari logaritma Sinus yang nilainya 9,48378, maka

dicari nilai yang diatasnya dan nilai yang dibawahnya.

17

M log sin log tg log cotg | logcos
44 §9.4837D)] 9.50485 | 10.49515 | 9.97886 16
45 %ég 9.50529 | 10.49471 | 9.97882 15
46 9.48450 | 9.50572 | 10.49428 | 9.97878 14

cos cotg tg sin M
72
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Nilai yang berada dibawah dan diatas 9,48378 adalah:
a. 17° 44’ =9,48371.

b. 17°45° =9,48411.

Untuk mencari 9,48378 adalah dengan rumus K / | x 60. Simbol K
adalah selisin antara nilai yang dicari dengan nilai yang berada
dibawahnya, sedangkan | adalah selisih antara nilai atas dengan nilai
bawah. Contohnya sebagai berikut : (9,48378 - 9,48371) / (9,48411 -

9,48371) x 60 = 21,5. Maka hasilnya adalah 17° 44’ 21,5”.

. Daftar Sinus (Sinus, Tangen, Cotangen, Cosinus)

Daftar yang ketiga adalah daftar metris atau yang biasa dikenal
dengan daftar sinus. Daftar ini terdiri dari empat kolom yaitu Sin, Tan,
Cotan dan Cos. Pada daftar ketiga ini satuan yang digunakan adalah satuan
derajat sampai 0° - 90°, 0° - 44° terletak di pojok kiri atas daftar,
sedangkan 45° - 90° terletak disebelah kanan bawah daftar sama dengan
daftar yang kedua.

Dalam pencarian nilai, penggunaan daftar ini juga sama dengan daftar
yang kedua, yaitu dengan interpolasi dua data. Interpolasinya bisa
menggunakan rumus A — (A — B) x K/ 60 atau dengan rumus lain A + K/
60 x (B — A), dimana A adalah data atas atau data yang lebih besar dari
yang di cari sedangkan B adalah data kedua atau data yang lebih kecil
daripada data yang dicari, K adalah selisih antara data yang dicari dengan
data pertama dan 60 adalah interval satu menit yang berarti 60 detik.

Contoh mencari Cos 65° 55” 36 adalah sebagai berikut:
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"_Iog sin logtg | logcotg | logcos

0.44662 | 2.23902 | 0.91307 56
) 0.44697 | 2.23727 | 0.91295 55
0.40833 | 0.44732 | 2.23553 | 0.91283 54

cos cotg tg sin M
65
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Data pertama (A) 65° 55’ = 0,40806 dan data kedua (B) 65° 56’ =
0,40780. Untuk mencari 36” maka 0,40806 — (0,40806 - 0,40780) x 36 /
60 = 0,40790. Nilai dari Cos 65° 55” 36” adalah 0,40790.

Jika sudah terdapat nilai metrisnya kemudian dibutuhkan nilai
derajatnya atau yang biasa disebut dengan Arcus atau kebalikan adalah
dengan interpolasi juga. Caranya sama dengan cara mencari Arcus pada

daftar kedua. Contoh untuk mencari arcus Sin 0,47162 adalah:

28

M log sin logtg | logcotg | logcos

8 0.53470 | 1.87021 | 0.88185 52

9 471 0.53507 | 1.86891 | 0.88172 51
cos cotg tg sin M

61
Nilai yang berada dibawah dan diatas 0,47162 adalah :

a. Sin28° 8 =0,47153.

b. Sin28°9’=0,47178.

Untuk mencari 0,47162 adalah dengan rumus K / 1 x 60. Simbol K
adalah selisin antara nilai yang dicari dengan nilai yang berada
dibawahnya, sedangkan | adalah selisih antara nilai atas dengan nilai
bawah. Contohnya sebagai berikut : (0,47162 - 0,47153) / (0,47178-

0,47153) x 60 = 21,6. Maka hasilnya adalah 28° 8’ 21,6”.
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D. Hisab Waktu Salat Menggunakan Daftar Logaritma dalam Kitab Al-
Durus Al-Falakiyyah
Algortima perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma dalam
kitab al-Durus al-Falakiyyah berbeda dengan perhitungan waktu salat
menggunakan rubu’ mujayyab meskipun kedua perhitungan tersebut terdapat
dalam satu kitab. Perbedaan dari kedua perhitungan tersebut terletak pada
data, koreksi serta alur perhitungannya. Adapun contoh perhitungan waktu
salat menggunakan daftar logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
untuk markas Semarang dengan data astronomis : lintang 7° 17°, bujur : 110°
27’ pada tanggal 23 Safar 1439 H adalah sebagai berikut:
1. Mencari hari pada tanggal 23 Safar 1439 H.?> Ada 3 langkah untuk
mencari hari pada tanggal yang dimaksut, yaitu:

a. Menghitung hari awal tahun. Yaitu dengan membagi tahun tam
dengan 30, hasil pembagian tersebut (dalam bentuk bilangan bulat)
dikalikan 5. Jika pada pembagian tadi terdapat sisa, maka sisanya
tersebut kabisatnya dikali 5 dan basithah-nya dikali 4. Lalu
dijumlahkan semuanya dan ditambah 5. Hasil keseluruhan tersebut
dibagi 7, sisa pembagian tersebut adalah hari awal tahun, yakni
dimulai dari hari Ahad atau Minggu.? Contoh menghitung awal

tahun 1439 H:

22 Mencari hari ini bertujuan untuk mencocokan waktu antara kalender Masehi dengan
kalender Hijriah. Perhitungan dalam kitab Al-Durus al-Falakiyyah bagian ketiga ini menggunakan
tanggal Hijriah namun tidak terdapat keterangan mengenai konversi di dalam kitab ini, oleh karena
itu untuk menyesuaikan antara dua penanggalan tersebut menggunakan acuan hari.

23 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 18-19
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1438 /30 =47 x5= 235
1410 -

28 kabisat =10 x5= 50

basithah =18 x4-= 72

+5

362

362 /7 =51 sisa 5, maka awal tahun 1439 adalah hari Senin.
b. Menghitung hari awal bulan. Ada kaidah untuk menentukan hari awal

bulan ini, yaitu:

Muharam =1 Rajab =3

Safar =3 Sya’ban =5
R.awal =4 Ramadan=6
R. akhir =6 Syawal =1
J.awal =7 Dz.Qa’dah=2
J. akhir =2 Dz.Hijjah=4

Jika yang dicari adalah bulan Safar maka dihitung 3 hari yang
dimulai dari Senin. Jadi awal bulan Safar 1439 H adalah hari Rabu.

c. Menghitung hari pada tanggal yang dicari, yaitu dihitung sebanyak
tanggal yang dicari dengan permulaan hari awal bulan. Contoh
tanggal 23 Safar 1439 H adalah dihitung sebanyak 23 yang dimulai
dari hari Rabu. Jadi 23 Safar 1439 H adalah hari Minggu.

2. Darajah al-Syams.?* Untuk menghitung Darajah al-Syams dalam
perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma dalam kitab al-
Durus al-Falakiyyah ini menggunakan 8 tabel, yaitu:

a. tabel pergerakan matahari dalam tahun majmu ‘ah,

b. tabel pergerakan matahari dalam tahun mabsuthah,

24 Darajah al-Syams secara mudahnya adalah posisi matahari pada bidang ekliptika, yaitu
Busur sepanjang lingkaran ekliptika ke arah timur diukur dari tiap titik buruj sampai titik pusat
matahari. Lihat Khazin, Kamus, .. hal. 20
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c. tabel pergerakan matahari dalam bulan,

d. tabel pergerakan matahari dalam satuan tanggal atau hari yang telah
berlalu,

e. tabel pergerakan matahari dalam satuan jam,

f. tabel pergerakan matahari dalam satuan menit,

g. tabel Dagaiq al-Tafawut,

h. tabel Ta dil al-Syams.

Tabel-tabel tersebut berisi data Wasath al-Syams dan Khassah al-Syams

yang menggunakan satuan buruj, darjah, dagigah dan tsawani.®®

Adapun perhitungan Darajah al-Syams pada tanggal 23 Safar 1439

adalah:
A B
1438 4l 4all) i) Jas g oeedil) Lala

c 2 /1 ¢z 2 / |/
14102 dc ganall 4nl) 4 0O [ 38|58 0 | 17 | 38 | 15
2877 A sl A50) 1 129 |35 (32| 1 ]|]29| 5 |52
128 Al el 0 |29 |33 |10 0 |29 |34 ]| 5
22% ARy 0 | 21|41 3 0 |21 | 40 | 59
gl J gl die IS 130 7 (21129 |43 4 | 7 |5 | 11

25 Satuan buruj tidak lebih dari 12, satuan darjah tidak lebih dari 30, satuan dagigah tidak
lebih dari 60, satuan tsawani tidak lebih dari 60. 1 buruj = 30 darjah, 1 darjah = 60 dagigah, 1
dagigah = 60 tsawani. Buruj tersebut memiliki nama yang dilambangkan dengan angka, yaitu 0=
Haml, 1 = Tsaur, 2 = Jauza’, 3 = Sarthan , 4 = Asad, 5 = Sunbulah, 6 = Mizan, 7 = ‘Agrab, 8 =
Qaus, 9 = Jadyu, 10 = Dalwu, 11 = Hut. Jika nilai buruj Darajah al-Syams menunjukan 0-5
berarti posisi matahari berada di arah utara yaitu pada buruj Haml- Sunbulah, sementara jika
Darajah al-Syams memiliki nilai buruj 6-11 maka matahari sedang berada di arah selatan yaitu
antara buruj Mizan- Hut.

% Tahun majmuah dicari dalam tabel pergerakan matahari dalam tahun majmuah,
Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. hal. 22

27 Menggunakan tahun tam, tahun mabsuthah ini dicari dalam tabel pergerakan matahari
dalam tahun mabsuthah lihat Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 23

28 Bulan tam, Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 22

2 Tanggal yang telah dilewati, lihat Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 24

30 Data Matahari saat zawal di Jombang dengan waktu wasaty. Waktu wasaty adalah
waktu yang didasarkan pada peredaran semu matahari hayalan, yang sehari semalam selalu 24
jam. Dalam astronomi dikenal dengan nama solar mean time. Lihat Khazin, Kamus..., hal. 91
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Jshll Juasdl 7100|0170/ 0| O0]17
bl Js 3l aie s 182 7 |21(30| 0| 4| 7 |59] 28
< glail) (3383 -6 0| 0| O |[-39] 0| 0| 0 -39
asall )55 vie cilS 1134 7 | 21|29 | 21| 4 | 7 | 58] 49
4 slaall Lanli®s 0 | -1 |-32]-14
osedill A 5 7 | 19|57 | 7
Untuk 4slkdl 4asll dicari didalam tabel Ta’dil al-Syams

menggunakan nilai o« ials yaitu 4° 7° 58 49” dengan interpolasi

sebagai berikut:

Osedll Jiaad
JN daa 7 [[-11]-33 ]| -26
SSY) dan 8 -1 -32 ] -13
Laginy Juzadll 0| -1 | -13
o slaall el Jumd 0| 58 | 49
o pall Jaala 0| -1 |-12
JN daa 1| -33 | -26
4 slhaall Lasll 1) -32 | -14

Maka Darajah al-Syams saat zawal pada tanggal 23 Safar 1439

adalah 19° 57° 7 dari buruj ‘Aqrab.

3. Menghitung Bu 'du al-Darajah al-Syams

Yaitu busur atau jarak yang dihitung dari awal Haml atau Mizan

sampai pada Darajah al-Syams. Nilai dari Bu'du al-Darajah al-Syams ini

81 Selisih bujur antara Semarang dan Jombang (112,26 BT) dalam satuan menit. Rumus
untuk mencarinya adalah (112,26 — Bujur tempat yang dicari) / 15.

32 Data matahari saat zawal di Semarang dengan waktu wasaty

33 Selisih antara waktu wasaty dan waktu hakiki dengan satuan menit. Untuk menentukan
nilai dagaiq tafawut bisa dilihat dalam tabel dagaiq tafawut halaman 26-27 menggunakan buruj
dan darjah dari hasil data matahari saat zawal dengan waktu wasaty (sl J)s 3l aie <ilS all)

3 Data matahari saat zawal dengan waktu hakiki atau waktu istiwa’i, yaitu waktu yang
didasarkan pada peredran semu matahari yang sebenarnya, sehari semalam belum tentu 24 jam.

Lihat Khazin, Kamus..., hal. 90

3 Diperoleh dari tabel Ta’dil al-Syams dengan menggunakan o« sl (B) dengan

interpolasi. Lihat Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 28-29
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tidak lebih dari 90. Untuk menghitungnya terdapat beberapa kaidah,

yaitu:

a. Apabila berada pada buruj Tsur (1) atau ‘Agrab (7), maka Darajah
al-Syams + 30°.

b. Apabila berada pada buruj Jauza’ (2) atau Qaus (8), maka Darajah
al-Syams + 60°.

c. Apabila berada pada buruj Sarthan (3) atau Jadyu (9), maka 90 —
Darajah al-Syams.

d. Apabila berada pada buruj Asad (4) atau Dalwu (10), maka 90 —
(Darajah al-Syams + 30).

e. Apabila berada pada buruj Sunbulah (5) atau Hut (11), maka 90 —

(Darajah al-Syams + 60).%

Maka Darajah al-Syams pada tanggal 23 Safar 1439 H adalah :

sacld 30
uwd\ :ﬂ;‘)d 19 57 7 +
i3 sy 49 |57 | 7

4. Menghitung Mail al-Awal %
Dengan cara menambahkan log sin Bu 'du al-Darajah dengan log sin
Mail A’dzam. Untuk Mail al-Awal tanggal 23 Safar 1439 H adalah

sebagai berikut:

% Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 31
37 Jarak dari setengah busur siang, yaitu jarak antara suatu bintang dengan titik tengah-
tengah siang.
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gy e/ / dals
Al any 49 | 57 | 7 sin 9.88395
alae V) Jadll 23 27| 0 sin 9.59983
Csiall JsY1 dadll 17 | 44 | 10 sin 9.48378%

Maka hasilnya adalah 17° 44’ 10.37” Januby. Karena mengikuti
burujnya Darajah Syams yaitu ‘Agrab.
5. Menghitung Ghayah**
Yaitu dengan menambahkan Mail al-Awal dengan Tamam ‘Ardli al-
Balad® jika muwafiq dan mengurangi Mail al-Awal dengan Tamam
‘Ardu al-Balad jika mukhalif. Apabila hasilnya lebih dari 90, maka nilai

ghayah sama dengan nilai Tamam Zaid.

ey e |/ |/
giall JgY Jaall 17 44 | 10
Al e ol 82 | 43 + 413
100 | 27 | 10
ua 90 -
230 10 27 | 10
03 Sl 79 | 32 | 50

Nilai Tamam Zaid dalam perhitungan tersebut adalah nilai Ghayah
yaitu 79° 32’ 49.63”. karena penjumlahan antara Mail al-Awal dengan

Tamam ‘Ardli al-Balad lebih dari 90.

% 9.88395 + 9.59983 = 19.48378 — 10 = 9.48378. Dalam perhitungan logaritma, jika
penjumlahan hasilnya harus — 10, jika pengurangan hasilnya + 10, karena 10 merupakan basis dari
logaritma.

39 Jarak dari setengah busur siang, yaitu jarak antara suatu bintang dengan ufuk.

4 Tamam ‘ardu al-Balad = 90 — ‘ardu al-Balad (lintang tempat)

41 Muwafiq karena Mail Awalnya Januby dan ‘Ardul Baladnya juga Januby.
42 Tamam zaid = 90 - zaid
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6. Menghitung Bu du al-Quthr®

Dengan menambahkan log sin Mail al-Awal dengan log sin Ardlu al-

Balad. Bu’du al-Quthr pada tanggal 23 Safar 1439 H adalah sebagai

berikut:
gl J Y1 Jaall 17 | 44 | 10 sin 9.48378
Al (ya ge 7 | 17 sin 9.10304 +
hadl) aay 2 |12 | 48 sin 8.58682

7. Menghitung Ashlu al-Muthlaq

Dengan menambahkan log sin tamam Mail al-Awal dengan log sin

Tamam ‘Ardlu al-Balad. Ashlu al-Muthlaq pada tanggal 23 Safar 1439 H

adalah sebagai berikut:

oY) e | /Y Juala
JsY) el ol 72 | 15 | 50 sin 9.97885
Al (= e ol 82 | 43 sin 9.99648 +
Gllaall JaYl 70 | 52 | 15 sin 9.97533

8. Menghitung Nisfu al-Fudllah*

Dengan mengurangi log sin Bu'du al-Quthr dengan log sin Ashlu al-

Muthlag. Nisfu al-Fudllah pada tanggal 23 Safar 1439 H adalah sebagai
berikut:

43 Jarak atau busur sepanjang lingkaran vertikal suatu benda langit yang dihutung dari
garis tengah lintasan benda langit itu sampai ufuk. Lihat Khazin, Kamus..., hal. 14
4 Jarak atau busur sepanjang lingkaran harian suatu benda langit dihitung dari garis

tengah lintasan benda langit sampai ufuk. Atau dapat pula dinyatakan selisih 90° dari Nisfu Qausi
al-Nahar. Lihat Khazin, Kamus..., hal. 61
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sy e/ Juals

il 2y 2| 12| 48 sin 8.58682
Gl Juay) 70 | 52| 15 sin 9.97533 -
Ladl) Cans 2| 20| 34 sin 8.61149%

9. Menghitung Dagaiq al-Tamkiniyyah*®
Dagaiq al-Tamkiniyyah dirumuskan dengan Dagqaiq al-Ikhtilaf +
Dagaiq Nisfu al-Qathri. Oleh karena itu untuk mencari Dagaiq al-
Tamkiniyyah perlu dihitung terlebih dahulu nilai Dagaiq Ikhtilaf dan
Dagaiq Nisfu al-Qathri. Langkah untuk menghitung Dagaiq al-lIkhtilaf

adalah sebagai berikut:

oY) e\ /| /N Jeals
o sl 0| 33| 30 sinus 0.00974
ki) 2y 2| 12| 48 | sinus 0.03862 |+
—— 2| 46| 19 sinus 0.04836
el 2| 46| 19 sin 8.68449
Glladll Jad) 70 | 52| 15 sin 9.97533 -
S 2|56 3 sin 8.70916
il 21201 34 |-
SEEAY) Sl e 0| 35| 29

Selanjutnya adalah menghitung Dagaiq Nisfu al-Qathri, yaitu:

oaay! e/ /N Juals
sl 0| 15 sinus 0.00436

haal) g 2| 12| 48 sinus 0.03862 +
sl 2| 27| 49 sinus 0.04298

il 2| 27| 49 sin 8.63331

458.58682 - 9.97533 =-1.38851 + 10 = 8.61149.
% Tenggang waktu yang diperlukan matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufuk
hakiki hingga terlepas dari ufuk mar’i. Lihat Khazin, Kamus..., hal. 19
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Gllad) Jua! 70 | 52| 15 sin 9.97533 | -
W 2|36 28 sin 8.65798
Alail) G 2|20 34 |-
Shill G 38 i | 0| 15| 54

Setelah keduanya diketahui, maka Daqgaiq al-Tamkiniyyah bisa

dihitung sebagai berikut:

oY) e |\ /| /N

hdll Coial 38y 0| 15| 54
DAY 38y s 8 0| 35| 29 |+

Akl 3sEal 0| 51| 23

10. Menghitung Nisfu Qausi al-Nahar dan Nisfu Qausi al-Lail

Y 0 /| N
e 9 | 0
Al Caas 2 | 20 | 34 |+ 34
siall el o B ol 92 | 20 | 34
Akl il 0 | 51| 23 ||+
Sl i) G s Ll 93 | 11 | 57

CMY\ 0 / //
e 180
oAl kel G B s 93| 11 | 57 |-
ol Al e 86| 48 | 3
11. Menghitung waktu salat Asar
oy 0 / // AR
aglall 79 32 50 cotang 0.18449
Al 45 0 cotang 1.00000 +
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anll e ld ) 40 10 21 cotang 1.18449
panll i ) 40 10 21 sinus 0.64509
il aey 2 12 48 sinus 0.03862 - G4y
Jandll JuaY) 37 | 20 5 sinus 0.60647
Jardl) Jua¥) 37 | 20 5 sin 9.78281
Glladl Jal) 70 | 52 15 sin 9.97533 -
) Jaad ol 39 | 56 8 sin 9.80748
U 90 -
) Juzad 50 3 52
“ 15 /
el 3 20 16
12. Menghitung waktu salat Magrib
sy e /| N
ol el G s Caas 93 | 11 | 57
aandl g edall il 50 | 3 | 52
el 5 pemall G il 43 | 8 | 5
4 15
Aelull (8 o pally panll G I 52 | 33
) i 20 | 16
o yrall i g 6 | 12 | 49
Menghitung waktu Isya
oY) 0 / // Juala
aliasy) 17 0 sin 9.46594
Glladl s 70 | 52 15 sin 9.97533 -
S 18 37 sin 9.49061
S 18 37 sinus 0.30946
Ladl) Caad 2 20 34 sinus 0.04087 + ol
oSl 20 | 30 27 sinus 0.35033
R 2 |20 34 | -4
Gl daa 18 9 53
ol gl mdaai | 93 | 11 57 +
claall iy Ll 111 | 21 50
4 15 /
oLl 7 25 27




14. Menghitung waktu Subuh
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oY) 0 / // Jala
aliasy) 19 | 0 sin 9.51264
Glhadl sy 70 | 52 15 sin 9.97533 -
S 20 | 9 26 sin 9.53731
Sl 20 | 9 26 sinus 0.34460
Al Coia 2 | 20 34 sinus 0.04087 + 35
ol 22 | 40 22 sinus 0.38547
i) Caas 2 | 20 34 - 34
ol Lan 20 | 19 48
ol dlll e aai | 86 | 48 3 -
cenal) i 5 Ll 66 | 28 15
4 15 /
znall Cd 4 | 25 53
15. Menghitung waktu Terbit
Y 2 / |/
Sl Qalll e g8 86 | 48 | 3
4 15
el & glla 5 | 47 | 12
16. Menghitung waktu Duha
sy e |/ // dals
Sl gl Y 4 |30 sinus 0.07846
Skl 2y 2 | 12 48 sinus 0.03862 -4y
Jaxall JuaY) 2 | 17 sinus 0.03984
Jadl L) 2 | 17 sin 8.60033
Glhadl JaY) 70 | 52 15 sin 9.97533 | -
Sl Jaad ol 2 | 25 1 sin 8.62499
4 15
o pall Jasals 0] 9 40
5 6
ol G 9 40
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Kesimpulan
Zuhur Asar | Maghrib Isya Subuh | Terbit Duha
12.00 3.20 6.13 7.25 4.26 5.47 6.10




BAB IV

ANALISIS HISAB WAKTU SALAT MENGGUNAKAN DAFTAR
LOGARITMA DALAM KITAB AL-DURUS AL-FALAKIYYAH KARYA

MUHAMMAD MA’SUM BIN ALI

Kitab al-Durus al-Falakiyyah memuat dua metode perhitungan waktu salat
yang berbeda, yaitu menggunakan rubu’ mujayyab yang terdapat dalam kitab
pertama dan kedua, dan perhitungan menggunakan daftar logaritma yang terdapat
dalam kitab ketiga. Pada penelitian ini fokus membahas tentang algoritma hisab
waktu salat yang terdapat dalam kitab ketiga beserta data-data dan koreksi yang

diterapkan serta alat hitung yang digunakan.

Secara umum hisab waktu salat dalam kitab ketiga ini lebih teliti dan akurat
dalam perhitungannya dibanding dengan perhitungan yang terdapat dalam kitab
pertama dan kedua. Hal tersebut karena data Matahari yang digunakan dalam
kitab ketiga ini bukan lagi data Matahari taqribi sebagaimana yang digunakan
dalam kitab pertama dan kedua. Terlebih lagi alat hitung yang digunakan juga
memiliki Kketelitian yang lebih tinggi dari pada rubu’ mujayyab meskipun

fungsinya memang sama.

Metode perhitungan waktu salat terbagi menjadi dua yakni metode klasik dan
metode kontemporer. Metode klasik adalah metode yang dihasilkan oleh
pemikiran-pemikiran ulama’ terdahulu yang cenderung menggunakan data-data
yang masih sederhana. Sementara metode kontemporer merupakan metode
perhitungan yang sudah didukung dengan data-data yang mempunyai akurasi

tinggi serta alat hitung yang teliti.

83
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Kitab al-Durus al-Falakiyyah ini memang tergolong kitab klasik, yang
menurut perkiraan penulis, disusun sekitar tahun 1930-an. Namun pada bagian
ketiga memuat perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma dengan
data-datanya lebih kompleks dibandingkan dengan bagian pertama dan kedua
yang memang masih benar-benar klasik karena perhitungannya menggunakan
rubu’ mujayyab dan data yang tagribi. Meskipun lebih teliti dibanding
perhitungan pada kitab pertama dan kedua, namun jika dibandingkan dengan
metode kontemporer perhitungan dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah bagian
ketiga ini juga masih tertinggal karena koreksi-koreksi dalam perhitungannya

yang lebih sederhana.

Lebih lanjut penulis akan memaparkan perbandingan-perbandingan
perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah bagian ketiga ini
dengan perhitungan kontemporer maupun perhitungan klasik yang terdapat pada

kitab pertama dan kedua.

A. Analisis Algoritma Hisab Waktu Salat Menggunakan Daftar Logaritma
dalam Kitab al-Durus al-Falakiyyah
1. Analisis Data dan Koreksi
a. Tabel Astronomi
Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah bagian ketiga terdapat tabel
astronomi yang berisi data-data pergerakan Matahari. Secara
keseluruhan terdapat 8 tabel yang sebagian besar masih menggunakan

angka dalam huruf Arab atau yang lebih dikenal dengan angka Jumali

(Cb_,p.bw DS rAe eas o Shk>isaa4l). Angka-angka semacam ini
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umum digunakan dalam kitab-kitab ilmu falak klasik seperti Sulam al-
Nayyirain dan Muntaha Nataij al-Agwal. Hanya tabel Dagaiq al-
Tafawut saja yang sudah menggunakan angka-angka Hindi
(\,Y,¥,¥,0,7,V,Aq) sebagaimana yang populer digunakan sekarang.

Jika diperhatikan dengan seksama, data-data dalam tabel
pergerakan Matahari yang teradapat dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah ini sama dengan tabel yang terdapat dalam kitab Badi’ah
al-Mitsal. Hanya saja dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah hanya data
Wasath dan Khassah saja. Hal tersebut dikarenakan hanya data-data
Matahari lah yang dibutunhkan dalam perhitungan waktu salat.
Berbeda dengan kitab Badi’ah al-Mitsal yang memuat 5 data yaitu
Wasath al-Syams, Khassah al-Syams, Wasath al-Qamar, Khassah al-
Qamar dan  ‘Ugdah karena kitab  tersebut disamping
memperhitungkan posisi Matahari juga digunakan untuk perhitungan
posisi Bulan, oleh karena itu data yang ada didalamnya juga terdapat
data-data Bulan.

Data-data yang digunakan dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
tersebut, karena sama dengan yang ada dalam kitab Badi’'ah al-Mitsal,
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersumber dari kitab
Mathla’ al-Said yang menggunakan epoch Jombang (112,26°).! Data-
data dari kitab Mathla’ al-Said ini banyak digunakan oleh kitab-kitab
ilmu falak di Indonesia, yaitu kitab-kitab yang tergolong sebagai hisab

hakiki bi al-tahqiq, seperti kitab al-Khulashah al-Wafiyah, Muntaha

1 Khazin, Ilmu Falak ..., hal. 31
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Nataij al-Aqwal, Nurul Anwar, Ittifaq Dzati al-Bain, Tashil al-Mitsal,
Hisab Urfi dan Hakiki KH. Wardan dan lain-lainnya.

Semua data dalam Kkitab-kitab tersebut sebagian besar sama
karena sama-sama bersumber dari kitab Mathla’ al-Said, hanya saja
epoch yang digunakan berbeda. Perbedaan epoch ini membuat data
yang ada dalam tabel pergerakan Matahari dalam tahun majmu’ah
berbeda antara satu kitab dengan kitab yang lain.

Contoh pergerakan Matahari Wasath al-Syams

Ad—Dur_us Al- Nurul Anwar Khulas_oh al-
tahun Falakiyah Wafiyah
c | e\ /(e e\ e/
1350 1 13|49 2 43 |49 19| 1 | 14| 0 | 52
1380 2 (221140 82 |14 |17 | 2 |22 | 25|50
1410 4 | 0 | 3858 1201 39 | 15| 4 | O | 50 | 48

Untuk data-data pada tabel yang lainnya sama karena tabel dalam
tahun mabsuthah, bulan, hari, jam, dan detik hanya sebuah interval
atau selisih. Yang menjadi patokan perhitungan dan berbeda antara
satu kitab dengan yang lain adalah data dalam tabel dengan tahun

Mmajmu’ah.

Bila dibandingkan dengan kitab-kitab yang sejenis, dalam tabel
yang terdapat di kitab al-Durus al-Falakiyyah ini tidak ada kolom
untuk al-Ayam. Dalam kitab-kitab hakiki bi al-Tahqiq lainnya seperti
Khulashah al-Wafiyah atau Tashil al-Mitsal kolom tersebut terletak
sebelum kolom Wasath al-Syams. Kegunaan kolom al-Ayam tersebut

adalah agar perhitungan yang dilakukan sesuai dengan hari yang
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dikehendaki. Penggunaan hari sebagai acuan tersebut karena
perhitungan-perhitungan yang dilakukan itu menggunakan kalender
Hijriyah, sedangkan dalam kalender Hijriyah tersebut biasanya
terdapat perbedaan 1 hari atau 2 hari jika dikonversikan kedalam
kalender Masehi. Walaupun tidak dilengkapi dengan kolom al-Ayam,
namun dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini terdapat cara untuk
mencari hari pada tanggal yang dimaksud. Kegunaan dari mengetahui
hari untuk tanggal yang dicari tersebut adalah untuk menyesuaikan

antara tanggal Hijriah dan tanggal Masehi.

b. Darajah al-Syams

Darajah al-Syams adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika ke
arah timur diukur dari tiap titik buruj sampai dengan titik pusat
Matahari.? Dilihat dari acuannya yaitu lingkaran ekliptika, maka
Darajah al-Syams ini sebenarnya hampir sama dengan Thul al-Syams
atau Mugawwam al-Syams yang dalam istilah astronomi disebut
dengan Ecliptic Longitude Matahari atau bujur ekliptika Matahari.
Terlebih lagi jika dilihat fungsinya, yaitu sama-sama digunakan untuk
menghitung deklinasi Matahari (Mail al-Syams atau Mail al-Awal).
Perbedaan antara Darajah al-Syams dengan Thul al-Syams atau
Ecliptic Longitude ini terletak pada titik acuannya. Jika Thul al-Syams
atau ecliptic longitude ini menggunakan acuan titik aries / haml, maka
Darajah al-Syams ini menggunakan tiap-tiap titik buruj sebagai

acuan. Jadi nilai dari Darajah al-Syams ini tidak lebih dari 30°.

2 Khazin, Kamus ..., hal. 20
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Contohnya pada tanggal 23 Safar 1439 H saat zawal di Semarang (7°
17° LS, 110° 27° ) Darajah al-Syams bernilai 19° 57° 7” yang diukur
dari buruj Agrob atau buruj ke 7. Jadi jika diukur dari titik aries atau
Haml maka bernilai 229° 57° 7.

Jika dibandingkan dengan perhitungan kontemporer pada saat
yang sama, memang tidak menghasilkan nilai yang sama persis,
namun hanya memunculkan selisih yang cukup sedikit dengan nilai
ecliptic longitude yang terdapat dalam buku Ephemeris Hisab Rukyah

2017. Berikut perbandingannya:

Tanggal WinHisab a::_zl;?l:lilijjaﬂ_ Selisih
oy | 314°3315" | 10°1432°23" | 00" 00'52"
PoOe 20 | 45 5126 | 0101575144 | 007 00'18"
peobAb M | 13453 24" | 0av14'52'55" | 00" 00' 29"
/01%_1012'_2&132% 225°57'32" | 07" 15°55'57" | 00" O1' 35"

Perbandingan diatas diambil pada saat istiwa’ di Semarang (7°
17° LS, 110° 27’ ) ketika Matahari di buruj selatan dan utara, yaitu
ketika di selatan berada pada buruj ‘Agrab dan Dalwu, sedangkan
ketika di utara berada pada buruj Tsaur dan Asad. Hasil perbandingan
tersebut memunculkan selisin yang cukup sedikit, yakni antara 18
detik sampai 1 menit 35 detik.

Al-Mail al-A4’dzam
Al-Mail al-4’dzam atau disebut juga dengan al-Mail al-Kulli

secara bahasa dapat diartikan kemiringan terbesar, yaitu kemiringan
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ekliptika dari equator. Dalam istilah astronomi disebut Obliquity?.
Nilai Al-Mail al-4 'dzam ini sangat penting dalam perhitungan, karena
nilai ini nantinya digunakan untuk menghitung deklinasi Matahari
bersama nilai Darajah al-Syams.

Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah terdapat dua nilai al-Mail al-
A’dzam ini, yaitu 23° 52’ dan 23° 27°. Nilai 23° 52’ ini digunakan
dalam perhitungan waktu salat menggunakan rubu’ mujayyab yang
ada di bagian pertama dan bagian kedua dari Kkitab ini, sedangkan nilai
23° 27’ digunakan dalam perhitungan waktu salat pada bagian ketiga
yaitu yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini.

Nilai al-Mail al-A4’dzam sebesar 23° 27’ ini juga banyak
digunakan dalam Kkitab-kitab yang tergolong hakiki bi al-tahgiq,
seperti dalam kitab al-Khulashah al-Wafiyah, Badi’ah al-Mitsal,
Tashil al-Mitsal, Ittifag Dzati al-Bain, dan lainnya. Hanya kitab Nurul
Anwar saja yang tergolong hakiki bi al-tahqig dan tidak menggunakan
23° 27’ melainkan menggunakan 23° 26’ 40”.

Kemiringan bidang equator terhadap ekliptika ini sebenarnya
tidaklah konstan sepanjang masa, melainkan cenderung untuk terus
mengecil.* Itu berarti nilai al-Mail al-4’dzam juga terus menerus
mengecil. Jika dibandingkan dengan data Ephemeris melalui aplikasi
WinHisab, pada 1 Januari 1930 nilai Obliquity ini adalah sebesar 23°
27’ 017, sehingga sangat cocok dengan apa yang ada di kitab karena

diperkirakan kitab al-Durus al-Falakiyyah ini disusun sekitar tahun

hal. 57

% Khazin, Kamus ..., hal. 51
4 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2012,
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1930. Namun jika dilihat lagi untuk 1 Januari 2000 maka nilai
Obliquity ini sudah 23° 26’ 21,448”.°
d. Al-Mail al-Awal

Al-Mail al-Awal adalah jarak suatu benda langit sepanjang
lingkaran deklinasi dihitung dari equator sampai benda langit
tersebut.® Al-Mail al-Awal juga bisa didefinisikan sebagai busur dari
lingkaran Nisfu Qausi al-Nahar antara Matahari dan Mu addal al-
Nahar.” Dalam istilah astronomi modern disebut dengan deklinasi
Matahari. Nilai al-Mail al-Awal bernilai positif (+) jika Matahari
berada di utara equator, sedangkan jika di selatan equator maka
bernilai negatif (-).

Nilai deklinasi dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah diperoleh dari
rumus:

Log Sin Bu’du al-Darajah + Log Sin Al-Mail al-4’dzam

Dengan menggunakan data Bu’du al-Darajah dengan data-data
astronomis yang teliti ini akan menghasilkan nilai al-Mail al-Awal
yang teliti juga. Jika dibandingkan dengan hisab kontemporer
memang belum menghasilkan nilai yang sama, namun perbedaan
hasilnya hanya berselisih beberapa detik saja. Berikut perbandingan
nilai al-Mail al-Awal atau deklinasi Matahari dari kitab al-Durus al-
Falakiyyah dengan deklinasi dari buku Ephemeris Hisab Rukyah

tahun 2017 pada saat zawal di wilayah Semarang (7° 17° LS, 112° 27’

).

5 Jean Meeus, Astronomical Algorithm, Virginia: Willmann-Bell. Inc, 1991, hal. 135
® Khazin, Kamus ..., hal. 51
" Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 36
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Tanggal WinHisab a:;g:&?;aﬂ- Selisih
AN | a6 arset | 1672841 | 007 004"
o | 00 0540 | -00705'27" | 00" 00" 13"
/01%_0058'_21211378'\|ﬂ 16° 34' 48" 16°35'40" | 00° 00'52"
/2217'_00%_2&1378'\"H 23° 26' 04" 23°27°01" | 00 00'57"
;)175'_0181'_21(21378'\’; 16° 22 04" 16"22'41" | 00° 00 37"
A | 00715 08" 00° 15'26" | 00°00' 18"
oM | 163637 | -16°36'53" | 00" 00' 16"
b | 23 as02t | 23°26'56" | 00" 00'54"

Data perbandingan diatas diambil ketika Matahari berada di
equator dan saat Matahari berada di titik deklinasi terjauh, serta saat
Matahari berada di utara dan selatan equator. Dari tabel tersebut
terlinat bahwa selisih antara deklinasi dari kitab al-Durus al-
Falakiyyah dengan Ephemeris Hisab Rukyat tahun 2017 tidak lebih
dari 1 menit. Rata-rata berkisar pada setengah menit atau 30 detik.
Selisih yang hampir mencapai 1 menit adalah ketika Matahari berada
pada deklinasi maksimum, baik di utara maupun deklinasi maksimum
selatan maupun utara.

Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah ini sebenarnya tidak
mengenal nilai deklinasi negatif, semua deklinasi bernilai positif.
Untuk membedakan antara deklinasi utara dan selatan adalah dengan
penyebutan langsung, yaitu Janubi untuk selatan dan Syamali untuk

utara. Oleh karena itu nantinya dalam perhitungan berlaku kaidah
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muwafiq dan mukhalif. Yang disebut muwafiq adalah ketika deklinasi
dan lintang tempat sama-sama utara atau selatan, sedangkan yang
dimaksut mukhalif adalah antara deklinasi dan lintang tempat berbeda.
Contohnya ketika perhitungan waktu salat pada tanggal 5 Mei di
wilayah Semarang, maka berlaku kaidah mukhalif karena pada tanggal
5 Mei deklinasi Matahari berada di utara sedangkan Semarang berada
di belahan Bumi bagian selatan. Kaidah muwafiq dan mukhalif ini
nantinya akan mempengaruhi perhitungan, adakalanya ketika muwafiq
ditambah dan ketika mukhalif dikurangi, adakalanya sebaliknya.
Kaidah muwafiq dan mukhalif ini terdapat pada perhitungan Ghayah,
Nisfu Qausi an-Nahar, Fadllu al-Dair, serta Hissah al-Syafaq dan
Hissah al-Fajr.
e. Dagqaiq al-Tamkiniyah

Dagaiq al-Tamkiniyah adalah tenggang waktu yang diperlukan
oleh Matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufuk hakiki hingga
terlepas dari ufuk mar’i.% Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah sendiri,
Dagaiq al-Tamkiniyah adalah selisih waktu mulai dari pusat Matahari
menyentuh ufuk sampai dengan piringan atasnya menyentuh ufuk.®
Dagaiq al-Tamkiniyah ini sangat dibutuhkan sebagai koreksi sudut
waktu Matahari saat terbenam atau Nisfu Qausi al-Nahar al-Hakiki
menjadi Nisfu Qausi al-Nahar al-Mari.

Koreksi Dagaiq al-Tamkiniyah ini selalu digunakan didalam kitab

al-Durus al-Falakiyyah, baik pada bagian pertama, kedua maupun

8 Khazin, Kamus ..., hal. 19
® Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 38
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ketiga. Pada bagian pertama, tidak terdapat perhitungan untuk mencari
Dagaiq al-Tamkiniyah, melainkan langsung ditetapkan nilainya yaitu
3,5 menit dalam satuan jam, atau 3 menit 30 detik.!® Nilai 3,5 menit
tersebut sebenarnya adalah nilai rata-rata dari Dagaiq al-Tamkiniyah.
Nilai tersebut diperoleh dari penjumlahan semidiameter Matahari dan
refraksi, tanpa dipengaruhi oleh deklinasi Matahari dan lintang
tempat. Sedangkan nilai Dagaiq al-Tamkiniyah yang sebenarnya tidak
selalu tetap, melainkan berubah-ubah karena dipengaruhi oleh
deklinasi dan lintang tempat.!

Pada kitab bagian kedua, sudah terdapat perhitungan untuk
mencari Dagaiq al-Tamkiniyah, yaitu Dagaiq Nisfu Qahtri al-Syams
ditambah dengan Dagqaiq al-lkhtilaf. Nilai Dagaiq Nisfu Qahtri al-
Syams dan Daqaiq al-lkhtilaf ini sudah tersedia dalam bentuk tabel
dengan satuan menit jam yang dicari menggunakan nilai deklinasi dan
lintang tempat.

Pada bagian ketiga kitab al-Durus al-Falakiyyah ini perhitungan
untuk Daqaiq al-Tamkiniyah lebih kompleks. Untuk mencarinya tidak
lagi menggunakan tabel, namun langsung dengan perhitungan. Oleh
karena itu untuk menghitung Daqaiq al-Tamkiniyah perlu dihitung
dulu Qaus Dagaiq al-lkhtilaf dan Qaus Dagaiq Nisfu Qathri as-
Syams. Kemudian hasil kedua perhitungan tersebut dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai Dagaiq al-Tamkiniyah. Nilai Daqgaiq al-

Tamkiniyah dalam kitab bagian ketiga ini disajikan dalam satuan

10 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ..., bag. 1, hal. 11
11 Wawancara dengan Ustadz Ali Musthofa tanggal 16 Oktober 2017 via WhatsApp.
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derajat, bukan dalam satuan jam seperti pada kitab bagian pertama dan
kedua.

Qaus Dagaiq al-lkhtiaf dan Qaus Dagaiq Nisfu Qathri as-Syams
ini adalah refraksi dan semidiameter yang sudah dipengaruhi oleh
lintang tempat dan deklinasi Matahari. Refraksi yang digunakan
dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah bagian ketiga ini adalah 0° 33’
307, sementara semidiameternya adalah 0° 15°.2

Nilai refraksi dan semidiameter yang digunakan dalam kitab ini
berbeda jika dibandingkan dengan perhitungan-perhitungan waktu
salat yang lain. Slamet Hambali dalam perhitungan waktu salatnya
menggunakan nilai refraksi 0° 34’ untuk waktu Magrib, sedangkan
untuk waktu Isya dan Subuh menggunakan 0° 3°. Untuk semidiameter
Matahari, beliau menggunakan 0° 16°.1

f. Tinggi Matahari

Tinggi Matahari merupakan bagian inti dalam menentukan waktu
salat. Tinggi Matahari inilah yang menjadi patokan dalam perhitungan
karena dari tinggi Matahari inilah yang kemudian dikonversikan
menjadi jam yang menunjukan waktu salat. Untuk tinggi Matahari
yang digunakan dalam perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus
al-Falakiyyah bagian ketiga ini adalah:

1. Salat Zuhur
Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah bagian ketiga tidak

terdapat perhitungan untuk menentukan waktu Zuhur karena

12 Ma’sum bin Ali, Al-Durus ...,Bag. 3, hal. 39
13 Mutmainah, Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambali tentang Penentuan Awal Waktu
Salat Periode 1980-2012, Semarang: IAIN Walisongo, 2012, hal. 65
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waktu Zuhurnya selalu tetap jam 12 istiwa. Tinggi Matahari saat
kulminasi ini dipengaruhi oleh deklinasi Matahari dan lintang
tempat. Oleh karena itu tinggi Matahari saat zawal tidak selalu
90°. Tinggi Matahari saat zawal akan bernilai 90° saat nilai
lintang tempat sama dengan deklinasi. Hal tersebut hanya terjadi
dua kali dalam setahun. Untuk hari-hari biasa tinggi Matahari saat

zawal ini sama dengan Ghayah al-irtifa’.

. Salat Asar

Tinggi Matahari saat waktu Asar dipengaruhi oleh bayangan
benda saat zawal atau saat Matahari berkulminasi. Apabila pada
saat zawal suatu benda yang berdiri tegak tidak membentuk atau
tidak mempunyai bayangan, maka waktu asarnya adalah ketika
panjang bayangan suatu benda sama dengan benda tersebut.
Namun apabila pada saat zawal suatu benda yang tegak lurus
membentuk suatu bayangan, maka waktu Asar dimulai ketika
panjang bayangan suatu benda sama panjangnya dengan benda
tersebut ditambah bayangan saat zawal.

Kaidah tersebut kemudian dirumuskan agar bisa dihitung.
Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah rumus untuk menghitung
tinggi asar adalah Cotan Irtifa’ Asar = Cotan al-Ghayah +
Cotan al-Qamah. Al-Ghayah dalam rumus tersebut mempunyai
nilai 45, sehingga baik Tan 45 maupun Cotan 45 sama-sama
memiliki nilai 1. Nilai 1 ini merupkan perwujudan dari panjang

bayangan yang sama panjang dengan bendanya. Sedangkan al-
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Ghayah disini merupakan perwujudan dari bayangan yang
dibentuk pada saat kulminasi.

Adapun rumus yang biasa digunakan pada perhitungan
kontemporer untuk mengetahui tinggi asar adalah Cotan h asar =
Tan ZM + 1.1 Jika dibandingkan dengan rumus tersebut
memang terdapat perbedaan dengan rumus yang digunakan dalam
kitab al-Durus al-Falakiyyah. Untuk mewujudkan panjang
bayangan yang sama dengan panjang bendanya al-Durus al-
Falakiyyah menggunakan Cotan al-Qamah atau Cotan 45 yang
bernilai 1, sedangkan dalam rumus kontemprer langsung
menggunakan nilai 1. Perbedaan selanjutnya adalah untuk
menghitung bayangan yang dibentuk saat zawal. Dalam kitab al-
Durus al-Falakiyyah menggunakan Cotan al-Ghayah, sedangkan
dalam rumus kontemporer menggunakan Tan ZM.

Dilihat dari pengertiannya, al-Ghayah merupakan jarak yang
dibentuk antara Matahari saat kulminasi dengan ufuk, sedangkan
ZM atau jarak Zenith adalah jarak yang dibentuk antara Matahari
saat kulminasi dengan titik Zenith. Perbedaan dari keduanya
terletak pada titik acuan untuk pengukurannya yaitu ufuk dan
zenith. Karena itulah terdapat perbedaan rumus, vyaitu
menggunakan Cotan untuk al-Ghayah dan Tan untuk jarak

Zenith.

14 Rumus ini umum digunakan pada perhitungan-perhitungan waktu salat yang
menggunakan data Ephemeris Hisab Rukyat. Lihat Hambali, Ilmu Falak 1..., hal. 144
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3. Salat Magrib

Waktu Magrib adalah saat Matahari terbenam, yaitu saat
piringan atas Matahari menyentuh ufuk. Perhitungan waktu
Magrib dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah tidak menggunakan
tinggi Matahari, namun menggunakan setengah busur siang atau
Nisfu Qausi al-Nahar al-Haqiqi yang dikoreksi dengan Dagaiq
al-Tamkiniyah. Begitu pula pada kitab bagian pertama dan kedua.
Namun pada kitab pertama dan kedua langsung menggunakan
satuan jam, sedangkan pada kitab ketiga ini menggunakan satuan
derajat sehingga harus dibagi 15 untuk mendapatkan nilai dalam
satuan jam.

4. Salat Isya dan salat Subuh

Waktu salat Isya adalah ketika hilangnya mega merah atau
Syafaq al-Ahmar. Keadaan ini dalam istilah Astronomi disebut
dengan Astronomical Twilight. Dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah tinggi Matahari yang digunakan untuk menghitung
waktu Isya adalah 17° dibawah ufuk. Sedangkan waktu subuh
adalah ketika terbitnya fajar shadig. Dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah ketika terbitnya fajar ini ketinggian Matahari yang
digunakan adalah 19°.

Ketentuan tinggi waktu salat Isya dan salat Subuh ini sama
dengan yang terdapat dalam kitab al-Khulashah al-Wafiyah.!®

Banyak ilmuan klasik yang juga menggunakan tinggi waktu Isya

15 Zubair Umar al-Jailani, Al-Khulashah al-Wafiyah fi al-Falak bi Jadwal al-
Lugharitmiyah, Kudus: Menara Kudus, t.th, hal. 97
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dan Subuh yang sama dengan ketentuan yang terdapat dalam
kitab al-Durus al-Falakiyyah, diantaranya adalah Ibnu Yunus, Al-
Khalili, Ibnu Syatir dan Ath-Thusi.!® Sementara yang banyak
digunakan dalam perhitungan kontemporer adalah 18° untuk salat
Isya dan 20° untuk salat Subuh, serta ditambahi dengan koreksi
Dip, refraksi dan semidiameter Matahari.
5. Salat Duha
Tinggi Matahari pada waktu Duha terdapat dua pendapat
yaitu 3° 30’ dan 4° 30’. Tinggi Matahari yang digunakan dalam
kitab al-Durus al-Falakiyyah ini adalah 4° 30’. Ketinggian
Matahari tersebut juga umum digunakan dalam perhitungan-
perhitungan kontemporer.
6. Ketinggian Tempat dan Kerendahan Ufuk
Tinggi tempat suatu daerah akan menyebabkan perbedaan
kedudukan antara ufuk hakiki atau ufuk yang sebenarnya dengan ufuk
mar’i atau ufuk yang terlihat. Tinggi tempat ini digunakan untuk
mengoreksi penentuan waktu salat pada saat Matahari berada dibawah
ufuk. Koreksi diperlukan karena mempengaruhi masuknya waktu
salat, terutama salat Magrib yang ditentukan dengan terbenamnya
Matahari. Untuk suatu tempat yang merupakan daerah yang tinggi
pasti akan lebih lama melihat Matahari diatas ufuk. Dengan demikian
maka semakin akhir juga waktu salat Magibnya. Sebaliknya untuk

daerah yang lebih rendah akan melihat Matahari terbenam yang lebih

16 Hambali, llmu Falak 1..., hal. 140
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cepat, karena itu waktu Magribnya juga lebih cepat dibanding daerah
yang tinggi. Data ketinggian tempat ini tidak digunakan disemua
waktu salat, karena bagi sebagian waktu salat koreksi ini tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan, sehingga data ini diabaikan.’

Koreksi yang menggunakan tinggi tempat tersebut biasa disebut
dengan Dip atau Ikhtilaf al-Ufug. Untuk menghitungnya bisa
menggunakan rumus = 0° 1,76’ x \tinggi tempat, atau bisa juga
dengan rumus = 0.0293 x ~tinggi tempat.

Dalam perhitungan waktu salat yang terdapat dalam kitab Al-
Durus al-Falakiyyah tidak terdapat koreksi Dip ini. Karena untuk
menentukan waktu Magrib posisi Mataharinya dikoreksi dengan
refraksi dan semidiameter saja, sedangkan untuk waktu Isya dan
Subuh ketinggian Mataharinya sudah ditentukan dan tidak ada koreksi
untuk tinggi Matahari tersebut.

7. Perata waktu

Perata waktu dalam istilah astronomi disebut dengan Equation of
Time, atau dalam bahasa arabnya disebut 7a'dil al-Waqti atau Ta ’dil
al-Zaman adalah selisish waktu antara waktu Matahari hakiki dengan
waktu Matahari rata-rata.’® Adanya selisih waktu ini merupakan
akibat dari tidak konstannya rotasi Bumi yang yang disebabkan oleh
lintasan Bumi mengengelilingi Matahari yang berbentuk elips.
Dengan bentuk lintasan Bumi mengelilingi Matahari tersebut

adakalanya Bumi berada pada posisi yang dekat dengan Matahari

17 Encep Abdul Rojak, Dkk, “Koreksi... hal. 256
18 Khazin, Kamus ..., hal. 79
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(Perehelium) dan adakalanya dalam posisi yang jauh dari Matahari
(Aphelium). Disaat Bumi dekat dengan Matahari maka akan
terpengaruh kuatnya gravitasi Matahari, hal tersebut mengakibatkan
perputaran Bumi menjadi lebih cepat yang akibatnya sehari semalam
kurang dari 24 jam. Begitu juga apabila Bumi berada jauh dari
Matahari, sehari semalam akan lebih dari 24 jam.

Untuk mempermudah penyelidikan benda langit atau keperluan-
keperluan lain tentu diperlukan waktu yang tetap, yakni sehari
semalam 24 jam. Waktu ini biasa disebut dengan Waktu Wasaty atau
waktu pertengahan. Dengan adanya waktu pertengahan inilah
kemudian bisa dirubah menjadi waktu daerah yang lebih universal.®

Dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah waktu yang digunakan
adalah waktu istiwa’ atau waktu yang didasarkan pada peredaran
(semu) Matahari yang sebenarnya. Dengan waktu istiwa " ini satu hari
bisa lebih dari 24 jam dan bisa juga kurang dari 24 jam. Oleh karena
itu dalam perhitungan waktu salat kitab Al-Durus al-Falakiyyah
bagian ketiga ini tidak terdapat koreksi Equation of Time.

2. Analisis Keakuratan
Untuk mengukur tingkat keakuratan suatu sistem atau metode
perhitungan diperlukan suatu tolak ukur atau acuan. Dalam menganalisis
keakuratan hisab waktu salat menggunakan daftar logaritma ini penulis
menggunakan konsep perhitungan Drs. H. Slamet Hambali, M. Si, dengan

sumber data dari Ephemeris Hisab Rukyat Kementerian Agama RI.

19 Khazin, llmu Falak ..., hal. 67
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Penulis menggunakan empat contoh perbandingan hasil hisab antara
kitab al-Durus al-Falakiyyah dengan daftar logaritma dan Ephemeris
Hisab Rukyat tersebut. Empat contoh tersebut dihitung dengan 2 markaz
yaitu Semarang (-7° 17°, 110° 27°) dan Nunukan (4° 6°, 117° 40’) yang
berada di Kalimantan Timur. Berikut perbandingan hisabnya:

1. Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi

positif, lintang tempat positif = muwaffiq)

06-Mei / Al-Durus al- Ephemeris Selisih
10-Syaban Falakiyyah

Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00,00
Asar 03:20:26,45 03:20:26,17 00:00:00,28
Magrib 06:08:16,48 06:08:51,45 00:00:34,97
Isya 07:19:45,56 07:18:13,05 00:01:32,51
Subuh 04:31:44,82 04:33:17,98 00:01:33,16
Terbit 05:51:43,52 05:51:08,55 00:00:34,97
Duha 06:13:55,55 06:13:55,55 00:00:00,00

positif, lintang tempat negatif = mukhalif)

2. Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi

06-Mei / Al-Durus al- Ephemeris Selisih
10-Syaban Falakiyyah
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00,00
Asar 03:21:37,01 03:21:37,09 00:00:00,08
Magrib 05:54:40,38 05:56:31,35 00:01:50,97
Isya 07:05:56,25 07:05:35,27 00:00:20,98
Subuh 04:45:42,59 04:46:03,50 00:00:20,91
Terbit 06:05:19,62 06:03:28,65 00:01:50,97
Duha 06:27:42,81 06:27:42,73 00:00:00,08

negatif, lintang tempat positif = mukhalif)

3. Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Nunukan (deklinasi




08-Nov / Al-Durus al- Ephemeris Selisih
19-Safar Falakiyyah
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00,00
Asar 03:22:04,19 03:22:04,31 00:00:00,12
Magrib 05:58:28,98 05:59:03,63 00:00:34,65
Isya 07:09:30,11 07:07:54,79 00:01:35,32
Subuh 04:42:09,06 04:43:44,18 00:01:35,12
Terbit 06:01:31,02 06:00:56,37 00:00:34,65
Duha 06:23:45,38 06:23:45,48 00:00:00,10

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi

negatif, lintang tempat negatif = muwaffiq)

23_’;';% r/ AI\:Ia[I);kri;;;rll Ephemeris Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00,00
Asar 03:18:38,14 03:18:38,28 00:00:00,14
Magrib 06:12:08,71 06:14:00,07 00:01:51,36

Isya 07:24:18,63 07:24:02,66 00:00:15,97
Subuh 04:27:05,95 04:27:21,22 00:00:15,27
Terbit 05:47:51,29 05:45:59,93 00:01:51,36
Duha 06:10:10,85 06:10:10,84 00:00:00,01

Perhitungan dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah yang dibandingan

dengan perhitungan kontemporer dalam pembahasan ini adalah
perhitungan asli dengan menggunakan daftar logaritma 5 desimal seperti
yang terdapat dalam kitab. Dari keempat tabel perbandingan diatas dapat
dilihat bahwa selisih antara perhitungan waktu salat menggunakan daftar
logaritma dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah hanya berbeda sedikit
dengan perhitungan kontemporer. Selisih antara keduanya berkisar antara
0 sampai 1 menit 50 detik.

Selisih yang cukup banyak terlihat pada waktu salat Magrib dan terbit,

serta waktu Isya dan Subuh. Selisih yang tinggi pada waktu Magrib dan



103

terbit tersebut tampak pada lokasi Semarang, baik saat deklinasi negatif
maupun deklinasi positif. Sedangkan selisih yang terdapat pada waktu Isya
dan Subuh terlihat pada markaz Nunukan, baik pada deklinasi positif
maupun deklinasi negatif.

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa koreksi tinggi tempat
mempunyai pengaruh dalam menimbulkan selisih antara perhitungan
Ephemeris dengan al-Durus al-Falakiyyah. Ketinggian tempat yang tinggi
akan menghasilkan selisih waktu salat yang tinggi pada waktu Magrib dan
terbit, namun menghasilkan selisin yang rendah pada waktu Isya dan
Subuh. Sedangkan ketinggian tempat yang rendah memunculkan selisih
yang rendah pada waktu Magrib dan terbit, namun menghasilkan selisih
yang tinggi pada waktu Isya dan Subuh.

Waktu Magrib dan terbit dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah
ditentukan dengan perhitungan setengah busur siang dan malam. Dalam
perhitungan tersebut tidak menggunakan tinggi tempat untuk mengoreksi
kerendahan ufuk atau Dip. Ketinggian tempat dan kerendahan ufuknya
dianggap nol. Sehingga jika tinggi tempatnya rendah, maka selisih dari
perhitungan Ephemeris dengan al-Durus al-Falakiyyah dalam waktu
Magrib dan terbit juga sedikit. Selain ketinggian tempat, faktor yang
mempengaruhi  perbedaan antara keduanya adalah refraksi dan
semidiameter yang digunakan tidak sama.

Untuk waktu Isya dan Subuh justru berbalik dengan waktu Magrib
dan Terbit. Faktor yang menyebabkannya adalah algortima yang

digunakan untuk menghitung waktu Isya dan Subuh dalam kitab al-Durus
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al-Falakiyyah berbeda dengan waktu-waktu salat lainnya yang

menggunakan Fadllu al-Dair atau sudut waktu Matahari.

B. Analisis Keakuratan Penggunaan Daftar Logaritma 4 Desimal dan 3
Desimal untuk Hisab Waktu Salat dalam Kitab al-Durus al-Falakiyyah

Daftar logaritma 5 desimal adalah daftar logaritma yang digunakan untuk
perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah. Sebagaimana
yang disebutkan dalam bab I, daftar logaritma tersebut sudah tidak beredar
lagi. Yang beredar beredar saat ini adalah daftar logaritma 4 desimal dan ada
yang 3 desimal.

Untuk mengetahui keakuratan penggunaan daftar logaritma 4 desimal
dan 3 desimal untuk perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah ini, penulis membandingan hasil hisab menggunakan daftar
logaritma 4 desimal dan 3 desimal tersebut dengan perhitungan asli yang
menggunakan 5 desimal. Penggunaan daftar logaritma 4 desimal dan 3
desimal ini dikatakan akurat untuk menggantikan daftar logaritma 5 desimal
dalam perhitungan ini jika tidak sampai mengubah hasil dari perhitungan
aslinya apabila dibulatkan. Artinya selisih yang dimunculkan antara
penggunaan 5 desimal dengan 4 desimal dan 3 desimal ini tidak lebih dari
setengah menit atau 30 detik. Karena dalam pembulatan berlaku kaidah:

1. Apabila lebih dari setengah maka dibulatkan keatas,

2. Apabila kurang dari setengah maka dibulatkan kebawah,
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3. Apabila tepat setengah maka dilihat satuan yang lebih besar, jika satuan
yang lebih besar tersebut ganjil maka dibulatkan keatas dan jika satuan
yang lebih besar tersebut genap maka dibulatkan kebawah.?

Apabila selisih yang yang dimunculkan antara 5 desimal dengan 4
desimal dan 3 desimal tersebut lebih dari 30 detik dan kurang dari 1 menit
maka bisa dikatakan kurang akurat. Jika selisih yang dihasilkan lebih dari 1
menit maka dikatakan tidak akurat, karena sudah jelas merubah hasil dari
perhitungan aslinya.

Berikut perbandingan dari penggunaan daftar logaritma 5 desimal dengan
4 desimal yang dihitung ketika deklinasi positif dan negatif serta pada lintang
utara dan lintang selatan:

1. Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi positif,

lintang tempat positif = muwaffiq)

1%%';';;; 5 Desimal 4 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:20:26,45 03:20:25,66 00:00:00,21
Magrib 06:08:16,48 06:08:15,88 00:00:00,60
Isya 07:19:45,56 07:19:45,94 00:00:00,38
Subuh 04:31:44,82 04:31:44,26 00:00:00,56
Terbit 05:51:43,52 05:51:44,12 00:00:00,60
Duha 06:13:55,55 06:13:56,38 00:00:00,83

2. Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi

positif, lintang tempat negatif = mukhalif)

06-Mei / . . .
10-Syaban 5 Desimal 4 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:21:37,01 03:21:36,74 00:00:00,27
20 Tika, Konsep Dasar....., hal. 17




Magrib 05:54:40,38 05:54:39,80 00:00:00,58
Isya 07:05:56,25 07:05:54,43 00:00:01,82
Subuh 04:45:42,59 04:45:43,13 00:00:00,54
Terbit 06:05:19,62 05:54:20,20 00:00:00,58
Duha 06:27:42,81 06:27:43,39 00:00:00,58

3. Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di

negatif, lintang tempat positif = mukhalif)

Nunukan (deklinasi

23:’;'2% r/ 5 Desimal 4 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:22:04,19 03:22:05,49 00:00:01,30
Magrib 05:58:28,98 05:58:27,84 00:00:01,14
Isya 07:09:30,11 07:09:27,37 00:00:02,74
Subuh 04:42:09,06 04:42:10,65 00:00:01,59
Terbit 06:01:31,02 06:01:32,16 00:00:01,14
Duha 06:23:45,38 06:23:45,32 00:00:00,06

4. Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi

negatif, lintang tempat negatif = muwaffiq)

23:2';% r/ 5 Desimal 4 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:18:38,14 03:18:36,26 00:00:01,88
Magrib 06:12:08,71 06:12:07,28 00:00:01,43
Isya 07:24:18,63 07:24:15,33 00:00:03,30
Subuh 04:27:05,95 04:27:08,09 00:00:02,14
Terbit 05:47:51,29 05:47:52,72 00:00:01,43
Duha 06:10:10,85 06:10:12,04 00:00:01,19

Dari perbandingan tersebut terlihat bahwa selisih antara perhitungan
menggunakan 5 desimal dengan 4 desimal hanya berkisar antara 0 sampai 3

detik. Bahkan ketika deklinasi positif, selisihnya rata-rata tidak sampai 1
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detik. Selisih tersebut tergolong sangat kecil dan apabila dibulatkan ke satuan

menit tidak sampai merubah hasil perhitungan asli.

Sedangkan untuk perbandingan hasil perhitungan menggunakan 5

desimal dan 3 desimal adalah sebagai berikut:

1. Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi positif,

lintang tempat positif = muwaffiq)

1%6_2'\;;6;” 5 Desimal 3 Desimal Selisih

Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:20:26,45 03:20:54,71 00:00:28,26
Magrib 06:08:16,48 06:08:13,54 00:00:02,94
Isya 07:19:45,56 07:19:26,48 00:00:19,08
Subuh 04:31:44,82 04:32:01,01 00:00:16,19
Terbit 05:51:43,52 05:51:46,46 00:00:02,94
Duha 06:13:55,55 06:13:52,91 00:00:02,64

2. Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi

positif, lintang tempat negatif = mukhalif)

1%68'\;;5 a/n 5 Desimal 3 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:21:37,01 03:21:47,21 00:00:10,20
Magrib 05:54:40,38 05:54:40,42 00:00:00,04
Isya 07:05:56,25 07:05:03,98 00:00:52,27
Subuh 04:45:42,59 04:45:33,49 00:00:43,81
Terbit 06:05:19,62 05:54:19,58 00:00:00,04
Duha 06:27:42,81 06:27:33,41 00:00:09,40

3. Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Nunukan (deklinasi

negatif, lintang tempat positif = mukhalif)




(ig'_’glgf\; r/ 5 Desimal 3 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03:22:04,19 03:22:39,31 00:00:35,12
Magrib 05:58:28,98 05:58:26,86 00:00:02,12
Isya 07:09:30,11 07:09:19,98 00:00:10,13
Subuh 04:42:09,06 04:42:15,21 00:00:06,15
Terbit 06:01:31,02 06:01:33,14 00:00:02,12
Duha 06:23:45,38 06:23:29,60 00:00:15,78
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4. Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi

negatif, lintang tempat negatif = muwaffiq)

(ig:l;;é r/ 5 Desimal 3 Desimal Selisih
Zuhur 12:00:00 12:00:00 00:00:00
Asar 03183814 | 03181471 00:00:23,43
Magrib | 06:12:0871 | 06:12:08,68 00:00:00,03
Isya 07:24:18,63 | 07:24:22,84 00:00:04,21
Subuh | 04:27:0595 | 04:27:00,49 00:00:05,46
Terbit | 05:47:51,29 | 05:47:51,32 00:00:00,03
Duha 06:10:10,85 | 06:10:07,40 00:00:03 45

Selisih yang dihasilkan berkisar antara 0 detik sampai 52 detik.

Penggunaan daftar logaritma 3 desimal bisa memunculkan selisih sampai 52

detik yang apabila dibulatkan akan menjadi 1 menit. Itu artinya penggunaan

daftar logaritma 3 desimal tersebut bisa merubah hasil perhitungan asli yang

menggunakan daftar logaritma 5 desimal.

Dengan hasil perbandingan tersebut maka daftar logaritma 4 desimal ini

bisa dikatakan akurat digunakan untuk perhitungan waktu salat dalam kitab

al-Durus al-Falakiyyah karena tidak merubah hasil dari perhitungan aslinya.

Sedangkan untuk daftar logaritma 3 desimal, meskipun dalam sebagian

perhitungan memunculkan selisih yang kurang dari 30 detik, namun

penggunaan daftar logaritma 3 desimal ini bisa memunculkan selisih sampai
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52 detik, oleh karena itu penggunaan daftar logaritma 3 desimal ini kurang
akurat jika digunakan untuk menggantikan daftar logaritma 5 desimal dalam

perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis
paparkan pada bab terdahulu, selanjutnya penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan waktu salat menggunakan daftar logaritma dalam kitab
al-Durus al-Falakiyyah menggunakan data-data yang sama seperti
data yang terdapat dalam kitab Badi’ah al-Mitsal yang bersumber
dari kitab Mathla’ al-Said dengan markas perhitungan Jombang.
Namun hanya data Matahari saja yang digunakan karena dalam
perhitungan waktu salat tidak membutuhkan data Bulan. Jika
dibandingkan dengan data kontemporer, data-data dalam kitab al-
Durus al-Falakiyyah ini cukup akurat, rata-rata mempunyai selisih
kurang dari 1 menit, baik data Darajah al-Syams ataupun Mail al-
Awal. Dengan data tersebut hasil perhitungan waktu salat ini cukup
akurat jika dibandingkan dengan perhitungan kontemporer. Selisih
keduanya berkisar antara 0 sampai 1 menit 50 detik.

2. Penggunaan daftar logaritma 4 desimal pada perhitungan waktu
salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah mempunyai selisih antara
0-3 detik dengan perhitungan asli yang menggunakan 5 desimal.
Dengan selisih tersebut maka daftar logaritma 4 desimal cukup
akurat digunakan untuk perhitungan waktu salat ini karena tidak

sampai mengubah hasil perhitungan asli apabila dibulatkan.

110
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Sedangkan selisih antara perhitungan perhitungan 5 desimal
dengan 3 desimal berkisar antara 0-52 detik. Oleh karena itu daftar
logaritma 3 desimal ini kurang akurat untuk perhitungan waktu
salat dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah karena bisa mengubah
hasil dari perhitungan aslinya apabila dibulatkan.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil sebagaimana disebutkan
diatas, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kitab al-Durus al-Falakiyyah ini bukan hanya tentang penggunaan
rubu’ mujayyab, namun juga terdapat penggunaan daftar logaritma
yang lebih teliti dibanding rubu’ mujayyab, hendaknya perhitungan
waktu salat menggunakan daftar logaritma dalam kitab yang
tergolong klasik ini  masih diperhitungkan, karena hasil
perhitungannya tidak terpaut jauh dari hasil perhitungan
kontemporer.

2. Pelatihan-pelatihan serta workshop dan kajian kitab klasik bisa
digunakan sebagai cara untuk melestarikan perhitungan-
perhitungan dalam Kkitab klasik ini dan juga penjagaan agar
keilmuan tidak hilang begitu saja.

3. Daftar logaritma sebagai alat hitung dalam perhitungan ilmu falak
hendaknya dilestarikan dengan adanya materi kuliah tentang
penggunaan daftar logaritma ini. Mengingat dalam perjalanan
sejarah ilmu falak di Indonesia banyak kitab-kitab dan buku-buku

ilmu falak yang menggunakan daftar logaritma sebagai alat hitung.
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Dengan menggunakan daftar logaritma ini pula perhitungan ilmu
falak bisa dilakukan dengan kalkulaor biasa, tanpa perlu kalkulator

scientific atau komputer.

C. Penutup

Ucapan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan kenikmatan dan karunia yang tak terhingga kepada
penulis, sehingga pada akhirnya dapat menyelesaikan penelitian
skripsi ini. Penulis telah berupaya semampu mungkin untuk
menyempurnakan penelitian ini, namun tidak dapat dipungkiri
memang masih terdapat kekurangan diberbagai sisi yang tidak sengaja
penulis lakukan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun

senantiasa penulis harapkan.
Penulis berdoa semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca serta para pemerhati ilmu falak pada
umumnya. Semoga penyusunan ini mendapat ridho Allah SWT, Amin.

Wallahu A’lamu bi al-Shawab.
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LAMPIRAN

3 Februari 2017

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True . Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | AP | Gegcentric | Semd | bwwe of
*) *) Ascension LD Distance LT gty Time
0 314° 20" 54" -0.89" 316° 48' 21" | -16° 31" 31" 0.9856475 16'13.60" 23°26' 05" | -13m 48
1 314° 23" 26" -0.90" 316° 50' 53" | -16° 30' 47" | 0.9856535 16'13.60" 23°26' 05" | -13m 485
2 314° 25" 58" -0.90" 316° 53' 25" | -16° 30" 03" 0.9856594 16'13.59" 23°26' 05" | -13m 49
3 314° 28" 30" -0.90" 316° 55' 57" | -16° 29" 19" 0.9856653 16'13.59" 23°26' 05" | -13m 49
4 314° 31' 03" -0.90" 316° 58' 29" | -16° 28" 35" 0.9856713 16'13.58" 23°26' 05" | -13m 49 s
5 314° 33" 35" -0.91" 317° 01' 00" | -16° 27" 50" 0.9856772 16'13.57" 23°26' 05" | -13m 49
6 314° 36' 07" -0.91" 317°03' 32" | -16° 27" 06" 0.9856832 16'13.57" 23°26' 05" | -13m 50s
7 314° 38" 39" -0.91" 317° 06' 04" | -16° 26" 22" 0.9856892 16'13.56" 23°26' 05" | -13m 50s
8 314° 41" 11" -0.91" 317° 08' 36" | -16° 25" 37" 0.9856951 16'13.56" 23°26' 05" | -13m 50s
9 314° 43" 43" -0.92" 317° 11' 08" | -16® 24' 53" | 0.9857011 16'13.55" 23°26'05" | -13m 50s
10 ] 314° 46" 16" -0.92" 317°13' 39" | -16° 24" 09" 0.9857071 16'13.54" 23°26' 05" | -13m S1s
11 314° 48" 48" -0.92" 317° 16" 11" | -16° 23" 24" 0.9857131 16'13.54" 23°26' 05" | -13m S1s
12 ]314° 51" 20" -0.92" 317° 18" 43" | -16° 22' 40" | 0.9857191 16'13.53" 23°26' 05" | -13m 51s
13 | 314° 53" 52" -0.93" 317° 21" 14" | -16° 21" 55" 0.9857251 16'13.53" 23°26' 05" | -13m Sls
14 |314° 56' 24" -0.93" 317° 23" 46" | -16° 21" 11" | 0.9857311 16'13.52" 23°26' 05" | -13m 525
15 |314° 58' 56" -0.93" 317° 26" 17" | -16° 20" 26" 0.9857372 16'13.52" 23°26' 05" | -13m 525
16 | 315° 01" 29" -0.93" 317° 28' 49" | -16° 19" 42" 0.9857432 16'13.51" 23°26' 05" | -13m 52
17 ] 315°04' 01" -0.94" 317°31' 21" | -16° 18" 57" 0.9857492 16'13.50" 23°26' 05" | -13m 525
18 | 315°06' 33" -0.94" 317° 33 52" | -16° 18" 12" 0.9857553 16'13.50" 23°26' 05" | -13m S35
19 ]315° 09" 05" -0.94" 317° 36" 24" | -16° 17" 28" 0.9857613 16'13.49" 23°26' 05" | -13m 53 s
20 | 315°11"37" -0.94" 317° 38' 55" | -16° 16" 43" 0.9857674 16'13.49" 23°26' 05" | -13m 53 s
21 315° 14' 09" -0.94" 317°41' 27" | -16° 15" 58" 0.9857735 16'13.48" 23°26'05" | -13m 53 s
22 |315° 16" 41" -0.95" 317° 43' 58" | -16° 15" 14" 0.9857795 16'13.47" 23°26' 05" | -13m 545
23 | 315°19" 13" -0.95" 317° 46' 29" | -16° 14' 29" 0.9857856 16'13.47" 23°26' 05" | -13m 545
24 | 315° 21" 46" -0.95" 317° 49' 01" | -16° 13" 44" 0.9857917 16'13.46" 23°26' 05" | -13m 545
*) for mean equinox of date
20 Maret 2017
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True 3 Equation
Jam | Longitude Latitude Right Ap;fare.n t Geocentric .SCIIII T.ru e_ Of
) *) Ascoiion Declination Distance Diameter | Obliquity Time
0 [359° 34' 23" 015" [359° 36' 03" | 0°-10' 23" | 0.9958105 | 16'03.67" | 23°26'06" | -7m 32s
1 [359° 36 52 015" [359°38'20" | 0° -9'23" | 0.9958224 | 16'03.66" | 23°26'06" | -7m 3ls
2 [359°39' 21" 015" [359°40'37" [ 0° -8 24" | 0.9958343 | 16'03.64" | 23°26'06" | -7m 3ls
3 [359° 41' 50" 014" [359°42'54" [ 0° -7 25" | 0.9958462 | 16'03.63" | 23°26'06" | -7m 30s
4 359° 44' 19" 0.14" 359° 45' 11" 0° -6' 25" | 0.9958581 16'03.62" 23° 26' 06" -Tm29s
5 359° 46" 48" 0.14" 359° 47' 27" 0° -5' 26" | 0.9958700 16'03.61" 23° 26' 06" -Tm 28s
6 359° 49" 17" 0.14" 359° 49' 44" 0° -4'27" | 0.9958819 16'03.60" 23° 26' 06" -7Tm 28s
7 359° 51' 46" 0.14" 359° 52' 01" 0° -3' 28" | 0.9958938 16'03.59" 23° 26' 06" -Tm 27s
8 359° 54" 16" 0.13" 359° 54' 18" 0° -2' 28" 0.9959057 16'03.58" 23° 26' 06" -7m 26s
9 359° 56" 45" 0.13" 359° 56' 34" 0° -1" 29" 0.9959176 16'03.56" 23° 26' 06" -7m25s
10 ]359° 59" 14" 0.13" 359° 58' 51" 0° 00'-30" 0.9959295 16'03.55" 23° 26' 06" -7Tm25s
11 0° 01" 43" 0.12" 0° 01' 08" 0° 00" 30" | 0.9959414 16'03.54" 23° 26' 06" -Tm 24s
12 0° 04' 12" 0.12" 0° 03' 25" 0° 01" 29" 0.9959534 16'03.53" 23° 26' 06" -7m 23s
13 0° 06" 41" 0.12" 0° 05" 41" 0° 02' 28" | 0.9959653 16'03.52" 23° 26' 06" -Tm22s
14 0° 09" 10" 0.12" 0° 07" 58" 0°03' 27" | 0.9959772 16'03.51" 23° 26' 06" -Tm22s
15 0° 11" 39" 0.11" 0° 10" 15" 0° 04' 27" | 0.9959891 16'03.49" 23° 26' 06" -Tm2ls
16 0° 14' 08" 0.11" 0° 12' 31" 0° 05" 26" | 0.9960010 1603.48" 23° 26' 06" -Tm20s
17 0° 16' 37" 0.11" 0° 14' 48" 0° 06' 25" | 0.9960130 16'03.47" 23° 26' 06" -Tm 19s
18 0° 19' 06" 0.11" 0° 17" 05" 0° 07 24" | 0.9960249 16'03.46" 23° 26' 06" -Tm 19s
19 0° 21" 35" 0.10" 0° 19" 22" 0° 08" 24" | 0.9960368 16'03.45" 23° 26' 06" -Tm 18s
20 0° 24' 04" 0.10" 0° 21' 38" 0°09' 23" | 0.9960487 16'03.44" 23° 26' 06" -Tm 17s
21 0° 26" 33" 0.10" 0° 23' 55" 0° 10" 22" 0.9960607 16'03.43" 23° 26' 06" -7Tm 16s
22 0° 29' 02" 0.09" 0° 26' 12" 0° 11' 21" | 0.9960726 16'03.41" 23° 26' 06" -Tm 16s
23 0° 31' 31" 0.09" 0° 28' 28" 0°12' 21" 0.9960845 16'03.40" 23° 26' 06" -7m 15s
24 0° 33' 60" 0.09" 0° 30" 45" 0° 13" 20" 0.9960963 16'03.39" 23° 26' 06" -7m 14s

) for mean equinox of date



6 Mei 2017

DATA MATAHARI

Ecliptic Ecliptic Apparent True . Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPAFER! | Gegcengric | Semi o of
*) ] Ascension s ion Distance lametec| Obiwity Time
0 45° 40" 21" -0.23" 43° 11' 56" | 16° 31" 36" 1.0087521 15'51.30" 23° 26' 05" 3m2ls
1 45° 42" 46" -0.23" 43° 14' 21" | 16° 32' 18" 1.0087620 15'51.29" 23° 26' 05" 3m22s
2 45° 45" 11" -0.22" 43° 16' 46" 16° 32' 60" 1.0087718 15'51.29" 23° 26' 05" 3m22s
3 45° 47" 36" -0.22" 43°19' 11" | 16° 33" 42" 1.0087817 15'51.28" 23° 26' 05" 3m22s
4 45° 50" 02" -0.21" 43° 21' 37" 16° 34' 24" 1.0087915 15'51.27" 23° 26' 05" 3m22s
5 45° 52' 27" -0.21" 43° 24' 02" 16° 35' 06" 1.0088014 15'51.26" 23° 26' 05" 3m22s
6 45° 54" 52" -0.20" 43° 26" 27" | 16° 35" 48" 1.0088112 15'51.25" 23° 26' 05" 3m22s
7 45° 57" 17" -0.19" 43° 28' 52" | 16° 36' 30" 1.0088211 15'51.24" 23° 26' 05" 3m23s
8 45° 59" 43" -0.19" 43°31' 17" | 16° 37" 12" 1.0088309 15'51.23" 23° 26' 05" 3m23s
9 46° 02' 08" -0.18" 43° 33' 42" 16° 37" 53" 1.0088407 15'51.22" 23° 26' 05" 3m23s
10 46° 04' 33" -0.18" 43° 36' 07" | 16° 38' 35" 1.0088506 15'51.21" 23° 26' 05" 3m23s
11 46° 06' 58" -0.17" 43° 38' 32" 16° 39" 17" 1.0088604 15'51.20" 23° 26' 05" 3m 23s
12 46° 09' 23" -0.17" 43° 40" 57" 16° 39" 59" 1.0088702 15'51.19" 23° 26' 05" 3m 23s
13 46° 11" 49" -0.16" 43° 43' 22" | 16° 40" 41" 1.0088800 15'51.18" 23° 26' 05" 3m24s
14 46° 14' 14" -0.16" 43° 45' 48" 16° 41' 22" 1.0088899 15'51.17" 23° 26' 05" 3m 24s
15 46° 16' 39" -0.15" 43° 48' 13" | 16° 42' 04" 1.0088997 15'51.16" 23° 26' 05" 3m24s
16 46° 19' 04" -0.15" 43° 50" 38" | 16° 42" 46" 1.0089095 15'51.16" 23° 26' 05" 3m24s
17 46° 21' 29" -0.14" 43° 53' 03" | 16° 43' 27" 1.0089193 15'51.15" 23° 26' 05" 3m24s
18 46° 23' 55" -0.14" 43° 55' 29" | 16° 44' 09" 1.0089291 15'51.14" 23° 26' 05" 3m25s
19 46° 26' 20" -0.13" 43° 57' 54" 16° 44' 50" 1.0089389 15'51.13" 23° 26' 05" 3m25s
20 46° 28' 45" -0.13" 44° 00" 19" | 16° 45' 32" 1.0089487 15'51.12" 23° 26' 05" 3m25s
21 46° 31' 10" -0.12" 44° 02' 44" 16° 46' 14" 1.0089585 15'51.11" 23° 26' 05" 3m25s
22 46° 33' 35" -0.12" 44° 05' 10" 16° 46' 55" 1.0089683 15'51.10" 23° 26' 05" 3m25s
23 46° 36' 00" -0.11" 44° 07' 35" | 16° 47" 36" 1.0089781 15'51.09" 23° 26" 05" 3m25s
24 46° 38' 26" -0.11" 44° 10" 00" 16° 48" 18" 1.0089879 15'51.08" 23° 26' 05" 3m 26s
*) for mean equinox of date
.
21 Juni 2017

DATA MATAHARI

Ecliptic Ecliptic Apparent True - Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPArent | coioontric | Semi s of
%) *) e Declination Hctance Diameter | Obliquity Time

0 89° 49' 56" -0.91" 89° 48' 29" | 23° 26' 04" 1.0162524 15'44.28" 23° 26' 05" -lm 445
1 89° 52' 19" -0.91" 89° 51' 05" | 23° 26' 04" 1.0162553 15'44.28" 23° 26' 05" -im45s
2 89° 54" 42" -0.91" §9° 53" 41" | 23° 26" 04" 1.0162582 15'44.28" 23° 26' 05" -lm 45s
3 89° 57" 03" -0.91" 89° 56' 17" | 23° 26' 04" 1.0162612 15'44.27" 23° 26' 05" -lm 465
4 89° 59" 29" -0.91" 80° 58' 53" | 23° 26' 04" 1.0162641 15'44.27" 23° 26' 05" -lm 46
5 90° 01' 52" -0.91" 90° 01' 29" | 23° 26' 04" 1.0162670 15'44.27" 23° 26' 05" -lm 47s
6 90° 04" 15" -0.91" 90° 04' 05" | 23° 26' 04" 1.0162699 15'44.27" 23° 26' 05" -lm 47s
7 90° 06" 38" -0.91" 90° 06' 41" | 23° 26' 04" 1.0162728 15'44.26" 23° 26' 05" -lm 48s
8 90° 09' 01" -0.91" 90° 09" 17" | 23° 26' 04" 1.0162756 15'44.26" 23° 26' 05" -lm48s
9 90° 11" 25" -0.91" 90° 11' 53" | 23° 26' 04" 1.0162785 15'44.26" 23° 26' 05" -lm49s
10 90° 13" 48" -0.91" 90° 14' 29" | 23° 26' 03" 1.0162814 15'44.26" 23° 26' 05" -lm49s
11 90° 16' 11" -0.91" 90° 17' 05" | 23° 26' 03" 1.0162842 15'44.25" 23° 26' 05" -lm 50s
12 90° 18' 34" -0.91" 90° 19' 41" | 23° 26' 03" 1.0162870 15'44.25" 23° 26' 05" -lm 51s
13 90° 20" 57" -0.91" 90° 22' 17" | 23° 26' 02" 1.0162899 15'44.25" 23° 26' 05" -lm 51s
14 90° 23' 20" -0.91" 90° 24' 54" | 23° 26' 02" 1.0162927 15'44.25" 23° 26' 05" -lm 52s
15 90° 25" 44" -0.91" 90° 27' 30" | 23° 26' 02" 1.0162955 15'44.24" 23° 26' 05" -lm 52s
16 90° 28' 07" -0.91" 90° 30" 06" | 23° 26' 01" 1.0162983 15'44.24" 23° 26' 05" -lm 53s
17 90° 30" 30" -0.91" 90° 32' 42" | 23° 26' 01" 1.0163010 15'44.24" 23° 26' 05" -lm 53s
18 90° 32' 53" -0.91" 90° 35' 18" | 23° 25" 60" 1.0163038 15'44.24" 23° 26' 05" -lm 545
19 90° 35" 16" -0.91" 90° 37' 54" | 23° 25' 59" 1.0163066 15'44.23" 23° 26' 05" -lm 54s
20 90° 37" 40" -0.91" 90° 40" 30" | 23° 25" 59" 1.0163093 15'44.23" 23° 26' 05" -lm 555
21 90° 40" 03" -0.91" 90° 43' 06" | 23° 25' 58" 1.0163121 15'44.23" 23° 26' 05" -lm 55s
22 90° 42' 26" -0.91" 90° 45' 42" | 23° 25' 57" 1.0163148 15'44.23" 23° 26' 05" -lm 565
23 90° 44" 49" -0.91" 90° 48' 18" | 23° 25' 57" 1.0163175 15'44.22" 23° 26' 05" -lm 57s
24 90° 47" 12" -0.91" 90° 50" 54" | 23° 25' 56" 1.0163202 15'44.22" 23° 26' 05" -lm 57s

*) for mean equinox of date




7 Agustus 2017

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True - Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPATENt | Gepoenric | Semi it of
*) *) Ascension el Distance ianete | Oniquty Time
0 134° 42' 03" 0.03" 137° 09" 25" 16° 25' 22" 1.0141197 15'46.27" 23° 26' 06" -5m 49s
1 134° 44' 27" 0.02" 137° 11" 49" 16° 24' 41" 1.0141134 15'46.27" 23° 26' 06" -5m 49s
2 134° 46' 51" 0.02" 137° 14" 12" | 16° 23' 59" 1.0141071 15'46.28" 23° 26" 06" -Sm48s
3 134° 49' 14" 0.01" 137° 16' 35" 16°23' 17" 1.0141008 15'46.29" 23° 26' 06" -5m 48s
4 134° 51" 38" 0.01" 137° 18" 58" | 16 22' 35" 1.0140944 15'46.29" 23° 26" 06" -Sm48s
5 134° 54' 02" 0.00" 137° 21" 22" 16° 21' 53" 1.0140881 15'46.30" 23° 26' 06" -5m 48s
6 134° 56' 26" -0.00" 137°23'45" | 16°21' 11" 1.0140818 15'46.30" 23° 26' 06" -5m47s
7 134° 58' 49" -0.01" 137° 26" 08" | 16° 20' 28" 1.0140755 15'46.31" 23° 26' 06" -5m47s
8 1352 01' 13" -0.01" 137° 28" 31" | 16° 19' 46" 1.0140691 15'46.32" 23° 26' 06" -Sm47s
9 135° 03' 37" -0.02" 137° 30" 54" 16° 19' 04" 1.0140628 15'46.32" 23° 26' 06" -5m 46s
10| 135° 06' 00" -0.02" 137° 33" 17" | 16° 18' 22" 1.0140565 15'46.33" 23° 26' 06" -5m46s
11 135° 08' 24" -0.03" 137° 35" 40" 16° 17" 40" 1.0140501 15'46.33" 23° 26' 06" -5m 46s
12 135° 10" 48" -0.03" 137° 38' 04" | 16° 16' 58" 1.0140438 15'46.34" 23° 26' 06" Sm4ss
13 135° 13" 11" -0.04" 137° 40" 27" 16° 16' 15" 1.0140374 15'46.35" 23° 26' 06" -5m 45s
14 135° 15' 35" -0.04" 137° 42' 50" 16° 15' 33" 1.0140310 15'46.35" 23° 26' 06" -5m45s
15 135° 17" 59" -0.05" 137° 45" 13" 16° 14' 51" 1.0140247 15'46.36" 23° 26' 06" -5m 44
16 135° 20" 22" -0.05" 137° 47' 36" 16° 14' 09" 1.0140183 15'46.36" 23° 26' 06" -5m 44s
17 135° 22" 46" -0.06" 137° 49" 59" | 16° 13' 26" 1.0140119 15'46.37" 23°26' 06" -5m 44s
18 135° 25' 10" -0.07" 137° 52' 22" 16° 12' 44" 1.0140055 15'46.38" 23° 26' 06" -5m 44
19 135° 27" 34" -0.07" 137° 54" 45" | 16° 12' 01" 1.0139991 15'46.38" 23° 26' 06" Sm43s
20 | 135° 29" 57" -0.08" 137° 57° 08" | 16°11' 19" 1.0139927 15'46.39" 23° 26' 06" -Sm43s
21 1352 32' 21" -0.08" 137° 59' 31" | 16° 10' 37" 1.0139864 15'46.39" 23° 26' 06" Sm43s
22 135° 34' 45" -0.09" 138° 01' 54" | 16° 09' 54" 1.0139799 15'46.40" 23° 26' 06" -Sm4ls
23 135° 37 08" -0.09" 138° 04" 17" | 16° 09' 12" 1.0139735 15'46.41" 23° 26' 06" -Sm4ls
24 | 135° 39" 32" -0.10" 138° 06' 40" | 16° 08' 29" 1.0139671 15'46.41" 23°26' 06" -Sm42s
*) for mean equinox of date
22 September 2017
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True 4 Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPATEN! | Gepcengric | Sems o of
*) *) Ascension T Distance el | Oblqity Time

0 179° 11' 27" 0.60" 179° 14" 59" 0° 19" 32" 1.0037911 15'56.01" 23° 26' 06" 7m (09s
1 179° 13' 54" 0.61" 179° 17" 13" 0° 18' 33" 1.0037794 15'56.02" 23° 26' 06" 7m 10s
2 179° 16' 20" 0.61" 179° 19" 28" 0° 17" 35" 1.0037677 15'56.03" 23° 26' 06" TJmlls
3 179° 18' 47" 0.61" 179° 21" 43" 0° 16" 36" 1.0037560 15'56.04" 23° 26' 06" 7m 12s
4 179° 21" 14" 0.62" 179° 23" 57" 0° 15' 38" 1.0037442 15'56.05" 23°26' 06" Tm 13s
5 179 23' 41" 0.62" 179° 26" 12" 0° 14' 40" 1.0037325 15'56.06" 23° 26' 06" Tm 14s
6 179° 26' 08" 0.62" 1792 28' 27" 0° 13" 41" 1.0037208 15'56.07" 23° 26' 06" Tm 15s
7 179 28' 34" 0.63" 179° 30" 41" 0° 12' 43" 1.0037091 15'56.08" 23° 26' 06" Tm 15s
8 179° 31' 01" 0.63" 179° 32' 56" 0° 11" 45" 1.0036973 15'56.10" 23° 26' 06" Tm 16s
9 179 33' 28" 0.63" 179° 35" 11" 0° 10" 46" 1.0036856 15°56.11" 23° 26' 06" Jm 17s
10 | 179° 35' 55" 0.63" 179° 37" 25" 0° 09" 48" 1.0036738 15'56.12" 23° 26' 06" 7m 18s
11 179 38' 22" 0.64" 179° 39" 40" 0° 08" 49" 1.0036621 15'56.13" 23° 26' 06" Tm 19s
12 179° 40' 48" 0.64" 179° 41" 55" 0° 07" 51" 1.0036503 15'56.14" 23° 26' 06" 7m 20s
13 179> 43' 15" 0.64" 179° 44' 09" 0° 06' 53" 1.0036386 15'56.15" 23° 26' 06" Im21s
14 | 179° 45" 42" 0.65" 179° 46' 24" 0° 05' 54" 1.0036268 15'56.16" 23° 26' 06" Tm22s
15 179° 48' 09" 0.65" 179° 48" 39" 0° 04' 56" 1.0036150 15'56.17" 23° 26' 06" Tm 22s
16 | 179° 50" 36" 0.65" 179° 50" 54" 0° 03' 58" 1.0036033 15'56.18" 23° 26' 06" Tm 23s
17 179° 53' 02" 0.66" 179° 53' 08" 0° 02' 59" 1.0035915 15'56.20" 23° 26' 06" Tm 24s
18 179° 55' 29" 0.66" 179° 55' 23" 0°02' 01" 1.0035797 15'56.21" 23° 26' 06" 7m25s
19 179° 57" 56" 0.66" 179° 57" 38" 0° 01' 02" 1.0035679 15'56.22" 23° 26' 06" 7m 26s
20 180° 00" 23" 0.66" 179° 59' 52" 0° 00" 04" 1.0035562 15'56.23" 23° 26' 06" Tm 27s
21 180° 02' 50" 0.67" 180° 02' 07" 0° 00'-54" 1.0035444 15'56.24" 23° 26' 06" 7m 28s
22 180° 05' 17" 0.67" 180° 04' 22" 0° -1' 53" 1.0035326 15'56.25" 23° 26' 06" 7m 29s
23 180° 07" 44" 0.67" 180° 06' 37" 0° -2' 51" 1.0035208 15'56.26" 23° 26' 06" Tm 29s
24 | 180° 10' 10" 0.67" 180° 08' 51" 0° -3' 50" 1.0035090 15'56.27" 23°26' 06" Tm 30s

) for mean equinox of date



8 November 2017

DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True 5 Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPATeNt | Geocontric | Semt == of
*) *) Ascension L Distance fumetas | ObRquity Time
0 225° 46' 35" -0.15" 223° 18' 06" | -16° 33' 24" 0.9907829 16'08.56" 23° 26' 06" l6m 19s
1 225° 49' 05" -0.15" 223° 20" 37" | -16° 34' 07" 0.9907731 16'08.57" 23° 26' 06" l6m 19s
2 225° 51' 36" -0.14" 223°23' 07" | -16° 34' 51" 0.9907632 16'08.58" 23° 26' 06" 16m 19s
3 225° 54' 06" -0.14" 223° 25' 38" | -16° 35' 34" 0.9907534 16'08.59" 23° 26' 06" l6m 19s
4 225° 56' 37" -0.13" 223° 28' 08" | -16° 36' 18" 0.9907436 16'08.60" 23° 26' 06" 16m 18s
5 225° 59' 07" -0.13" 223° 30" 38" | -16° 37' 01" 0.9907337 16'08.61" 23° 26' 06" 16m 185
6 226° 01' 38" -0.13" 223° 33' 09" | -16° 37" 45" 0.9907239 16'08.61" 23° 26' 06" 16m 18s
7 226° 04' 08" -0.12" 223° 35" 39" | -16° 38' 28" 0.9907141 16'08.62" 23° 26' 06" 16m 18s
8§ 226° 06' 39" -0.12" 223° 38" 10" | -16° 39' 11" 0.9907043 16'08.63" 23° 26' 06" l6m 18s
9 226° 09' 10" -0.11" 223° 40" 40" | -16° 39' 55" 0.9906945 16'08.64" 23° 26' 06" l6m 17s
10 [226° 11' 40" -0.11" 223° 43" 11" | -16° 40' 38" 0.9906847 16'08.65" 23° 26' 06" l6m 17s
11 226° 14' 11" -0.10" 223° 45" 42" | -16° 41' 21" 0.9906749 16'08.66" 23° 26' 06" 16m 17s
12 [226° 16' 41" -0.10" 223° 48' 12" | -16° 42' (4" 0.9906651 16'08.67" 23° 26' 06" l6m 17s
13 226° 19' 12" -0.10" 223° 50" 43" | -16° 42' 48" 0.9906554 16'08.68" 23° 26' 06" 16m 17s
14 | 226° 21' 42" -0.09" 223° 53" 13" | -16° 43' 31" 0.9906456 16'08.69" 23° 26' 06" 16m 17s
15 [226° 24' 13" -0.09" 223° 55" 44" | -16° 44' 14" 0.9906358 16'08.70" 23° 26' 06" 16m 16s
16 | 226° 26' 44" -0.08" 223° 58' 15" | -16° 44' 57" 0.9906261 16'08.71" 23° 26' 06" l6m 165
17 [226° 29' 14" -0.08" 224° 00" 45" | -16° 45' 40" 0.9906163 16'08.72" 23° 26' 06" l6m 16s
18 [226° 31' 45" -0.07" 224° 03" 16" | -16° 46' 23" 0.9906066 16'08.73" 23° 26' 06" 16m 16s
19 [226° 34' 15" -0.07" 224° 05' 47" | -16° 47 06" 0.9905968 16'08.74" 23° 26' 06" l6m 16s
20 [226° 36' 46" -0.06" 224° 08' 18" | -16° 47' 49" 0.9905871 16'08.75" 23° 26' 06" l6m 15s
21 226° 39' 17" -0.06" 224° 10" 49" | -16° 48' 32" 0.9905774 16'08.76" 23° 26' 06" 16m 155
22 [226° 41' 47" -0.05" 224° 13" 19" | -16° 49' 15" 0.9905677 16'08.77" 23° 26' 06" l6m 15s
23 226° 44' 18" -0.05" 224° 15" 50" | -16° 49' 58" 0.9905579 16'08.78" 23° 26' 06" 16m 15s
24 [ 226° 46' 49" -0.04" 224° 18" 21" | -16° 50' 41" 0.9905482 16'08.79" 23° 26' 06" 1l6m 155
) for mean equinox of date
22 Desember 2017
DATA MATAHARI
Ecliptic Ecliptic Apparent True - Equation
Jam | Longitude | Latitude | Right | APPAFeR! | Gegconpric | | Sems i of
*) ) Ascension L Distance iamete| s Obliqoity Time
0 270° 19' 40" 0.23" 270° 20" 51" | -23° 26' 04" 0.9837376 16'15.49" 23° 26' 06" Im34s
1 270° 22' 13" 0.22" 270° 23' 38" | -23° 26' 04" 0.9837348 16'15.50" 23° 26' 06" Im33s
2 270° 24' 46" 0.22" 270° 26' 24" | -23° 26' 03" 0.9837319 16'15.50" 23° 26' 06" Im3ls
3 270° 27" 19" 021" 270° 29' 11" | -23° 26' 03" 0.9837291 16'15.50" 23° 26' 06" Im30s
4 270° 29' 51" 0.20" 270° 31' 57" | -23° 26" 02" 0.9837263 16'15.51" 23° 26' 06" Im 29s
5 270° 32' 24" 0.20" 270° 34' 44" | -23° 26' 02" 0.9837235 16'15.51" 23° 26' 06" Im28s
[ 270° 34' 57" 0.19" 270° 37" 30" | -23° 26' 01" 0.9837207 16'15.51" 23° 26' 06" Im 26s
7 270° 37" 30" 0.19" 270° 40" 17" | -23° 26' 00" 0.9837180 16'15.51" 23° 26' 06" Im25s
8 270° 40" 03" 0.18" 270° 43' 03" | -23° 25" 60" 0.9837152 16'15.52" 23° 26' 06" Im 24s
9 270° 42" 36" 0.18" 270° 45" 50" | -23° 25' 59" 0.9837124 16'15.52" 23° 26' 06" Im23s
10 | 270° 45' 08" 0.17" 270° 48' 36" | -23° 25' 58" 0.9837097 16'15.52" 23° 26' 06" Im2ls
11 270° 47" 41" 0.16" 270° 51' 23" | -23° 25' 57" 0.9837069 16'15.52" 23° 26' 06" Im20s
12 270° 50" 14" 0.16" 270° 54' 10" | -23° 25' 56" 0.9837042 16'15.53" 23° 26' 06" Im19s
13 1270° 52" 47" 0.15" 270° 56' 56" | -23° 25' 55" 0.9837014 16'15.53" 23° 26' 06" Im i8s
14 | 270° 55" 20" 0.15" 270° 59" 43" | -23° 25" 54" 0.9836987 16'15.53" 23° 26' 06" Im 17s
15 1270° 57" 52" 0.14" 271° 02' 29" | -23° 25' 53" 0.9836960 16'15.54" 23° 26' 06" Imi5s
16 | 271° 00" 25" 0.14" 271° 05' 16" | -23° 25' 52" 0.9836933 16'15.54" 23° 26' 06" Im 14s
17 271° 02' 58" 0.13" 271° 08' 02" | -23° 25" 51" 0.9836905 16'15.54" 23° 26' 06" ImI3s
18 | 271° 05' 31" 0.13" 271° 10" 49" | -23° 25' 50" 0.9836878 16'15.54" 23° 26' 06" Imi2s
19 271° 08' 04" 0.12" 271° 13" 35" | -23° 25" 48" 0.9836852 16'15.55" 23° 26' 06" Im 10s
20 | 271° 10" 36" 011" 271° 16' 22" | -23° 25" 47" 0.9836825 16'15.55" 23° 26' 06" Im09s
21 271° 13" 09" 0.11" 271° 19' 08" | -23° 25" 46" 0.9836798 16'15.55" 23° 26' 06" Im 08s
22 271° 15" 42" 0.10" 271° 21" 55" | -23° 25" 44" 0.9836771 16'15.55" 23° 26' 06" Im 07s
23 271° 18" 15" 0.10" 271° 24" 41" | -23° 25" 43" 0.9836744 16'15.56" 23° 26' 06" Im05s
24 | 271° 20" 48" 0.09" 271° 27" 28" | -23° 25" 41" 0.9836718 16'15.56" 23° 26' 06" Im 04s

) for mean equinox of date




Darajah al-Syams

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi positif, lintang
tempat positif = muwaffiq).

A B
1437 4.l aad owadll o g il Aala
a e\ /el 2/ /N
1410 degandl Ll || 4 0O [38 58| 0 |17 |38 15
27 Ao genad) i |2 10 | 40 | 23 | 2 | 10 | 11 | 47
7 Al esl || 6 24 | 1 |44 6 [ 24| 1 | 8
9 Al o 8 [52 |15 0 52 | 13
b sl 1 s 50 die @S Al 1 14 | 13 |20 | 10 | O | 43 | 23
Jshll Juad -22 0 |-54 0 |-54
b sl J1s 50 die @S Al 1 14 | 12 | 26 | 10 | 0 | 42| 29
< lall 3ids -3 0 -7 0 -7
il J g3l xie IS ) 1 14 |12 |19 |10 | 0 | 42| 22
4 sllaall dasl) 1 |38 16
el ds 1 15 | 50 | 35

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi positif, lintang
tempat negatif = mukhalif).

A B
1437 4Ll 4l i) Jas g el Lald

c el /s il lel 7y

1410 ie ganall dnudl 4 0O |38 |58 0 |17 | 38 | 15

27 ida genad) Anldl 2 10 | 40 | 23 | 2 | 10 | 11 | 47

7 Al Heldl 6 24 1 44 6 24 1 8

9 ALY 0 8 |52 | 15| O 8 | 52 | 13

b sl OV 3l sie @Sl 1 14 |13 |20 10 | 0 | 43 | 23

Jshall Jiad 7 0 17 0 17

s sl Jl 3l aie @Sl 1 14 | 13 [ 37|10 | O | 43 | 40

skl 3l -3 0| -7 0 | -7

ol J) s vie IS ) 1 14 | 13 | 30| 10 | O | 43 | 33
Ao sladll daal) 1 |38 ] 14
el da 1 15 | 51 | 44




Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Nunukan (deklinasi negatif,
lintang tempat positif = mukhalif).

A B
1438 4Ll 4l el o g el Lald
z e\ /| /N ¢z e |/ 1/
1410 e sandl 4l 4 O |38 |58 | 0 |17 | 38| 15
28 Ao gl dndl 1 29 135 (32| 1|29 5 |52
1 G PR 0 29 |34 |10 0 |29 |34 | 5
18 AN 0 17 | 44 | 30 | O | 17 | 44 | 27
s I J1s 30 die S Al 7 17 |33 |10 4 | 4 | 2 | 39
Jshll Juad -22 0 | -54 0 | -54
o I J1s 30 die cilS Al 7 17 |32 | 16| 4 | 4 1 | 45
o glal] gilda -16 0 |-39 0 |-39
Saial) J 55l vie S jall 7 17 | 31 [ 37| 4 | 4 11| 6
4 sllaall daaal) -1 |-36|-53
e da j 7 15 | 54 | 44

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi negatif,
lintang tempat negatif = muwaffiq).

A B
1438 dalll aaull el Jas g el Lald
g e\ /el 2/
1410 ie ganall Al 4 0O |38 |58 0 |17 | 38 | 15
28 ia gunall A3l 1 29 |35 (32| 1|29 | 5 |52
1 Al el 0 29 |34 |10 O | 29 | 34| 5
18 ALY 0 17 | 44 | 30 0 17 | 44 | 27
gl g3 aie S Al 7 17 | 33 | 10| 4 4 2 |39
Jshll Jiad 7 0 17 0 17
b sl U530 i Sl 7 17 |33 | 27| 4 | 4 | 2 | 56
Gstall (3 -16 0 | -39 0 | -39
Saiall J1g 5l die S jal) 7 17 | 32 | 48| 4 | 4 | 2 | 17
o ) Aaall -1 |-36 | -51
o) Ay 7 15 | 55 | 57




Menggunakan daftar logaritma 5 desimal

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi positif, lintang
tempat positif = muwaffiq).

a5 JY1 Jwd)
Aol aay 45 50 | 35.00 | 9.85578
alac Y1 Jadl) 23| 27| 0.00| 9.59983
Juall J ¥ Jaall 16 35|20.01| 9.45561
A e ol 85 54 | 0.00
sl 102 29 | 20.01
sl 77 30 | 39.99
okl 2y
Jlesll JsY1 Jaall 16 35 [20.01 | 9.45561
A o ge 4 5|60.00 | 8.85429
i) aay 1 10 | 10.71 | 8.30990
Glladl o)
JsY) Jeall s 73 24 139.99 | 9.98154
Al e ol 85 54 | 0.00 | 9.99889
Gl Juay) 72 55| 42.21( 9.98043
i) Caas
kil s 1 10 | 10.71 | 8.30990
Gl Jay) 72 55| 42.21( 9.98043
i) Cans 1 13 | 24.82 | 8.32947
GOERY) il
oo sl 0 33 [30.00 | 0.00974
hadl) ey 1 10 | 10.71 || 0.02041
esinal 1 43 |39.83 | 0.03015
esinall 1 43 | 39.83 | 8.47929
Gllaal) Juatyl 72 55 | 42.21 | 9.98043
Sl 1 48 | 26.65 | 8.49886
i) Cans 1 13 | 24.82
DAY (s b 0 35| 1.83
hall Caial (318




oo sl 0 15 | 0.00
hill s 1 10 | 10.71
inall 1 25| 9.70
inall 1 25| 9.70
Gl Juay) 72 55 | 42.21
S 1 29| 5.32
i) Caas 1 13 | 24.82

i) ot 5183 (o 8 0 15 | 40.50

Al 3ilEal)

Sl ot 5183 (o 8 15 | 40.50
COEAY) Bl 35| 1.83
Al 3aal) 50 | 42.33
G all i
o 90 0| 0.00
adl) Coa 1 13 | 24.82

D) o B s
TN 91 13 | 24.82
Aol e 0 50 | 42.33

Dl o b
sl 92 4| 7.5
oyl i g 6 16.48
e B 12 0| 0.00

oeadll g glla i g 5 51 | 43.52

eLiall i
aliasy) 17 0| 0.00
Gladl Ja¥) 72 55 | 42.21
S 17 48 | 33.74
S 17 48 | 33.74
i) Cans 1 13 | 24.82
oSl 19 5 | 56.09
i) Caas 1 13 | 24.82
88l das 17 52 | 31.27

D) e B ol
sl 92 4| 7.15

cLiall g il 109 56 | 38.42
cLiall cd 7 19 | 46.56

0.00436
0.02041
0.02477
8.39393
9.98043
8.41350

9.46594
9.98043
9.48551
0.30585
0.02135
0.32720



Sl 5 5 peanall g
Ualiasy) 19 0| 0.00| 9.51264
Gl Juay) 72 55 | 42.21( 9.98043

S 19 54 | 42.40 | 9.53221
Sl 19 54 | 42.40 | 0.34057
Aaidl) Caa 1 13 | 24.82 | 0.02135
Sl 21 13| 536 0.36192
iadll Can 1 13 | 24.82
il Lan 19 59 | 40.54

el Jalll e B G 87 55 | 52.85
ol i 5l 67 56 | 12.31
el i 4 31 | 44.82
Slsayl i g 4 21 | 44.82

panll i
4l 77 30|39.99 | 0.22149
alal) 45 0| 0.00] 1.00000
el g i) 39 18 | 22.45 | 1.22149
el gl ) 39 18 | 22.45 | 0.63347
i) ey 1 10 | 10.71 | 0.02041
Jaxall JaY) 37 48 | 39.93 | 0.61306
Jaral) Jua) 37 48 | 39.93 | 9.78750
Sl Jay) 72 55| 42.21| 9.98043
) Jaad ol 39 53 | 23.25| 9.80707
ua 90 0| 0.00
A (i 50 6| 36.75
) i 3 20 | 26.45
e>all i
Sl gl Y 4 30| 0.00| 0.07846
i) ey 1 10 | 10.71 | 0.02041
Jaxall Jay) 3 19 | 40.41 | 0.05805
Jaxall JaY) 3 19 | 40.41| 8.76380
Gl Juay) 72 55| 42.21( 9.98043
D0l Juad ol 3 28 | 53.21 | 8.78337
ol i g 6 13 | 55.55

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi positif, lintang
tempat negatif = mukhalif).



LG5 J Y Juadl

A ae 45 51 | 44.00
alae ) Jaall 23 27 | 0.00
Jeil) J 5 Jaal) 16 35| 39.82
Al (e alas 82 43 | 0.00
Al 66 7 |20.18
Al 66 7 |20.18
kil a2y
Jleidl J 5V Jaall 16 35| 39.82
A e 7 17 | 0.00
Shadll aay 2 4 29.82
Sl Jay)
JsY daddl ol 73 24 | 20.18
A (= e alai 82 43 | 0.00
Glhal Jual! 71 54 | 59.16
TR
bl sy 2 4| 29.82
Glhall Jaty 71 54 | 59.16
Aladll Caial 2 10 | 58.15
Y gilda
sl 0 33 | 30.00
Shaill day 2 4 29.82
il 2 38| 1.21
aaiadll 2 38| 1.21
Sl Jal) 71 54 | 59.16
Al 2 46 | 14.35
Aladll Caal 2 10 | 58.15
CaNEAY) 3ilE (b 0 35 | 16.20
bl Caat (318s
sl 0 15| 0.00
Shadl) 2y 2 4 29.82
il 2 19 | 30.46
il 2 19 | 30.46

9.85592
9.59983
9.45575

9.45575
9.10304
8.55879

9.98152
9.99648
9.97800

8.55879
9.97800
8.58079

0.00974
0.03621
0.04595
8.66229
9.97800
8.68429

0.00436
0.03621
0.04057
8.60821



ladl Jay) 71 54 | 59.16 || 9.97800
Sl 2 26 | 45.76 || 8.63021
Aliadll Cacal 2 10 | 58.15
Ll Ca 3 e o| 154762
uCaill 3Eal
Ll a3 o| 154762
GERY) Gl o| 351620
Al g o| 51| 381
o _rall i
Ul 90 0| 0.00
AUiadll Cacnal 2 10 | 58.15
Dl o s s
Sl 87| 49| 185
A 56 o| s1| 381
Dl o B
il 88| 40| 5.67
i 5| 544038
e 12| 0] 000
ool g slh i 6 5| 19.62
oLiall i
aliasyl 17 0| 0.00 | 9.46594
Gllaall JaY) 71 54 | 59.16 || 9.97800
iy 17 54 | 45.64 || 9.48794
S 17 54 | 45.64 | 0.30757
Aladll Caal 2 10 | 58.15 || 0.03809
sl 15| 37 |59.97| 0.26948
AUiadll Cacnal 2 10 | 58.15
il fan 17| 48 |58.12
Dl o s s
il 88| 40| 5.67
oLial) iy 106 | 29| 3.79
JLiall 7 5| 56.25
ALYl iy anall
Ualaasy) 19 0| 0.00] 9.51264
Gllaall JaYl 71 54 | 59.16 || 9.97800
S 20 1]|41.78 || 9.53464




Sl 20 1| 41.78 || 0.34248
adll Can 2 10 | 58.15 | 0.03809
Sl 17 43 | 17.29 || 0.30439
Aadll Can 2 10 | 58.15
ol dias 19 54 | 15.43
el Jalll s 8 Cana 91 19 | 54.33
ol iyl 71 25 | 38.90
el i 4 45 | 42.59
Syl i g 4 35 | 42.59
panll i
4l 66 7| 20.18 || 0.44267
alal) 45 0| 0.00 | 1.00000
ranll £ 5 ) 34 43 | 41.24 || 1.44267
ranll £ 5 ) 34 43 | 41.24 || 0.56968
bl axy 2 4| 29.82 | 0.03621
Jaxall Jual) 37 17 | 34.49 | 0.60589
Jaxall Jay) 37 17 | 34.49 || 9.78239
Glladl) Juall 71 54 | 59.16 | 9.97800
A Jaad ol 39 35 | 44.91 | 9.80439
e 90 0| 0.00
DY) Juad 50 24 | 15.09
] 3 21 | 37.01
e>all i
S gl Y 4 30| 0.00 | 0.07846
bl axy 2 4 |29.82 || 0.03621
Jaxall Jual) 6 35| 4.53| 0.11467
Jardl Jual) 6 35| 4.53 | 9.05945
Gl Juall 71 54 | 59.16 || 9.97800
il Jumd ol 6 55 | 42.16 | 9.08145
saall 6 27 | 42.81

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Nunukan (deklinasi negatif,
lintang tempat positif = mukhalif).

Al J Y Jadll
Al amy 45 54 | 44.00 || 9.85629
e.E.cSI\ Jadl 23 27 0.00 || 9.59983
< gaall dj}(\ Jaall 16 36 | 32.21 9.45612




A e plad 85 54 | 0.00
4l 69 17 | 27.79
4 69 17 | 27.79

kil 2y
csiall J5Y) Jad) 16 36 | 32.21
A e 4 5 | 60.00
bl aey 10 | 15.66
L'éﬂ:,d\ d.aa‘)“

JsY) dadll ol 73 23 | 27.79

Al e ol 85 54 | 0.00

Gllhadl JuaY) 72 54 | 24.93

TR
Shadl) axy 1 10 | 15.66
alhal Jay) 72 54 | 24.93
Aliadl)l Caias 1 13 | 30.50
AR 5alda
sl 0 33 | 30.00
Skl aey 1 10 | 15.66
asiaall 1 43 | 46.02
aiaal) 1 43 | 46.02

alhadl Jay) 72 54 | 24.93

Sl 1 48 | 33.84

dliadll Caias 1 13 | 30.50

CaAY) i e 8 0 35| 3.34
hall Caat (318

sl 0 15 | 0.00

Shaal) axy 1 10 | 15.66

indll 1 25 | 15.89

indll 1 25 | 15.89

alhall Jay) 72 54 | 24.93
S 1 29 | 12.34

Aliadll Caias 1 13 | 30.50
Skl Cacal (518 (g8 0 15 | 41.84

9.45612
8.85429
8.31041

9.98149
9.99889
9.98038

8.31041
9.98038
8.33003

0.00974
0.02044
0.03018
8.47972
9.98038
8.49934

0.00436
0.02044
0.02480
8.39445
9.98038
8.41407



ACaill iaal)

il Cacal 3y a8 15 | 41.84
COUAY) G3ilEy e 35| 3.34
Aol s 50 | 45.18
Crall 28
o 90 0| 0.00
Al Caca 1 13 | 30.50
Dbl G s s
N 88 46 | 29.50
L) sl 0 50 | 45.18
Dbl G s s
Sl 89 37 | 14.67
il 5 58 | 28.98
e 12 0| 0.00
ol g ol d 6 31.02
Liall i
aliasy) 17 0| 0.00
alhadl Jal) 72 54 | 24.93
S 17 48 | 41.37
S 17 48 | 41.37
i) Cocal 1 13 | 30.50
oSl 16 31| 46.42
Uil Coca 1 13 | 30.50
8l das 17 45 | 16.92
Dbl (B s
sl 89 37 | 14.67
Liall i g il 107 22 | 31.60
elLiall i 7 9 |30.11
eyl i g 5 anall i
aliasy) 19 0| 0.00
Sl Jay) 72 54 | 24.93
S 19 54 | 51.00
Sl 19 54 | 51.00
Al Caal 1 13 | 30.50
oSk 18 36 | 58.91
i) Caca 1 13 | 30.50

9.46594
9.98038
9.48556
0.30589
0.02138
0.28451

9.51264
9.98038
9.53226
0.34061
0.02138
0.31923



il o 19 50 | 29.42
el Jalll e B L 90 22 | 45.33
caall Gl ol 70 32| 15.91
cenall i 4 42 | 9.06
Al i 4 32| 9.06
paall
Ll 69 17 | 27.79 | 0.37805
all 45 0| 0.00] 1.00000
el gl ) 35 58 | 1.22| 1.37805
) g5 ) 35 58 | 1.22| 0.58732
bl axy 1 10 | 15.66 | 0.02044
Jaxall JuaY) 37 25| 39.76 | 0.60776
Jandll JuaY) 37 25| 39.76 | 9.78373
Glhall Juay) 72 54 | 24.93 | 9.98038
) Juad ol 39 28 | 57.17 | 9.80335
= 90 0| 0.00
O Juad 50 31| 2.83
sl C g 3 22| 4.19
>all Cd
Bl iy 4 30| 0.00| 0.07846
kil ey 1 10 | 15.66 | 0.02044
Jardl) Jia¥) 5 40 | 32.99 | 0.09890
Jardl Jua¥) 5 40 | 32.99 | 8.99520
Gl st 72 54 | 24.93 | 9.98038
jﬂ\d..aéel.d 5 56 | 20.76 9.01482
ol C 6 23 | 45.38

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi negatif,
lintang tempat negatif = muwaffiq).

a5 JsY) daall
Al aay 45 55| 57.00 | 9.85644
alae Y1 Jaal) 23 27 | 0.00 9.59983
Csiall I Y Jaddl 16 36 | 53.47 | 9.45627
Al e ol 82 43 | 0.00
) 99 19 | 53.47




L) 80 40 | 6.53

gl J oY Jaall 16 36 | 53.47

A (s 7 17 | 0.00

kil day 2 4 |38.77
slhadl Jay)

JsY) daall ol 73 23| 6.53

Al (e Al 82 43 | 0.00

Glhdl Jay) 71 54 | 1.00
TR

Skl 2ay 2 4 | 38.77

alhall JaY 71 54 | 1.00

Al Caas 2 11| 8.29
Y 3iE

e sdll 0 33 | 30.00

kil da 2 4 |38.77

aaindl 2 38 | 9.47

inall 2 38 | 9.47

Sslladl Jal 71 54 | 1.00

S 2 46 | 23.77

Aiadll G 2 11| 8.29

CAY 3iE e b 0 35 | 15.48

haall Caa (33

e sdll 0 15| 0.00

kil day 2 4 | 38.77

il 2 19 | 38.72

indll 2 19 | 38.72

sllhadl Jall 71 54 | 1.00

S 2 26 | 55.10

iadll Caas 2 11| 8.29

Shill Caai 3iEy 0 15 | 46.81

Al §il&all

9.45627
9.10304
8.55931

9.98148
9.99648
9.97796

8.55931
9.97796
8.58135

0.00974
0.03625
0.04599
8.66266
9.97796
8.68470

0.00436
0.03625
0.04061
8.60863
9.97796
8.63067



Shdll Caiad 3iEy (g 15 | 46.81
CaAY) 3By 35 | 15.48
Aol gasal 51| 2.29
cpall 28
U 90 0| 0.00
il Caas 2 11| 8.29
Dlell (e B s
sl 92 11| 8.29
Al gasal 0 51| 2.29
el (e B sl
ol 93 2 | 10.58
o rall 6 12| 8.71
e 12 0| 0.00
Cuadll g glla g 5 47 | 51.29
Lial) i
aliasyl 17 0| 0.00
Glhall Juay) 71 54 | 1.00
S 17 54 | 51.78
S 17 54 | 51.78
iadl Caas 2 11| 8.29
oSl 20 13 | 37.11
Aadl Caas 2 11| 8.29
i) dan 18 2| 28.82
Dl (s
sl 93 10.58
cLiall i g il 111 4 | 39.40
Liall i g 7 24 | 18.63
SluseY) g 5 eanall i
aliasyl 19 0| 0.00
Sl Jual! 71 54 | 1.00
S 20 1|48.70
S 20 1|48.70
Aladll Caas 2 11| 8.29
osle 22 22 | 28.45
Aiadl Caas 2 11| 8.29
ail) dan 20 11 | 20.16
o) Jall) s L 86 57 | 49.42

9.46594
9.97796
9.48798
0.30760
0.03814
0.34574

9.51264
9.97796
9.53468
0.34252
0.03814
0.38066



el iy Gl 66 46 | 29.25
vl g 4 27 | 5.95
SMlsey) i 4 17 | 5.95
ranll 8

Al 80 40 | 6.53

Al 45 0| 0.00
o) i) 40 39 | 29.90
sl gl )| 40 39 | 29.90
Skl ey 2 4| 38.77
Jaxall JuaY) 37 58 | 25.40
Jaxdl Jua) 37 58 | 25.40
Glhall Juay) 71 54 | 1.00
il Jaad ol 40 20 | 27.87

U 90 0| 0.00
DY) Jaad 49 39 | 32.13
el i g 3 18 | 38.14

>all Cd

Sl gl Y 4 30| 0.00
Skl ey 2 4 | 38.77
Jadl L) 2 25| 9.02
Jaxall Jua! 2 25| 9.02
Gl Jay) 71 54 | 1.00
il Jumd ol 2 32 | 42.80
ol Cid 6 10 | 10.85

0.16432
1.00000
1.16432
0.65155
0.03625
0.61530
9.78909
9.97796
9.81113

0.07846
0.03625
0.04221
8.62542
9.97796
8.64746



Menggunakan daftar logaritma 4 desimal

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi positif, lintang
tempat positif = muwaffiq).

a5 JY1 Jwd)
Al dey 45 | 50 | 35.00 9.8558
alae Y1 Jadll 23|27 | 0.00| 9.5998
Jueall J ) Jaall 16 | 35 | 18.59 9.4556
A e ol 85| 54| 0.00
) 102 | 29 | 18.59
) 77 | 30 | 41.41
okl 2y
Jlell J 5V Jaall 16 | 35| 18.59 9.4556
A o ge 4| 5160.00 8.8543
Skl any 1|10 10.71 8.3099
Glladl o)
JsY) Jeall s 73 |24 | 4141 | 9.9815
Al e ol 85| 54| 0.00 9.9989
Gllaall Jay) 72 | 54 | 55.83 9.9804
liad) Caa
Skl aay 1|10 10.71 8.3099
Gllaal)l Juat! 72 | 54 | 55.83 9.9804
iadl) Caa 1|13 25.12 8.3295
GOERY) il
oo sl 0|33/30.00| 0.0097
kil any 1]10|10.71 0.0204
esinal 1143|2951 0.0301
esinall 1143|2951 8.4786
Gllaal) Juatyl 72 | 54 | 55.83 9.9804
Sl 1|48 |16.76 8.4982
) Caa 1|13 25.12
COUAY) 3l 0|34]|51.64
sl Caal 3ilEs




s il 0|15| 0.00
Skl ey 1|10 |10.71
aaiaal 1|25 10.71
aaiaal 1| 25|10.71
Sl Jay) 72 | 54 | 55.83
S 129 6.55
Aliadll o 1|13 |25.12

Skl Caial 3y g 0] 15]41.43

desal) )

bl Cacal 3lEs 15 | 41.43

CaAY) 3ilEy i 34 | 51.64

dpsal) sl 50 | 33.07
Crall
o 90| 0| 0.00
Aliadl) Caas 1|13 |25.12
Dbl G s Caal
TN 91 | 13 | 25.12
Aol e 0| 50| 33.07
Dbell (B G
ol 92| 315819
oyl 6| 8]15.88
e 12| 0| 0.00
oeadll g glla i g 5|51 |44.12
Lial)
Ualaasy) 17| 0| 0.00
Sl Jay) 72 | 54 | 55.83
S 17 | 48 | 32.22
S 17 | 48 | 32.22
Aliadll Caa 1|13 |25.12
oSk 19| 5|56.09
Aladll Caa 1|13 25.12
i) dan 17 | 52 | 30.97
Dlell (s Caal
ol 92| 35819
cLiall g il 109 | 56 | 29.16
Lial) i 7 | 19 | 45.94

0.0044
0.0204
0.0248
8.3940
9.9804
8.4136

9.4659
9.9804
9.4855
0.3058
0.0214
0.3272



lsaY) 5 5 manall
aliasy) 19| 0 0 9.5126
Gl Juay) 72 | 54 | 55.83 9.9804
S 19 | 54 | 40.68 9.5322
Sl 19 | 54 | 40.68 0.3406
Aleadl) Caas 1|13 25.12 0.0214
olSle 21 | 13 | 23.07 0.3620
Alzadl) Caas 1|13 |25.12
ol das 19 | 59 | 57.94
ol Qlll wdcaai | 87|56 1.81
genall g Gl 67 | 56 | 3.87
el i 4|31 |44.26
el 4|21 |44.26
manll 8
EEEL) 77 | 30 | 41.41 0.2215
il 45| 0| 0.00 1.0000
) gl | 39 | 18 | 21.62 1.2215
eaall g i) 39 | 18 | 21.62 0.6335
Skl any 1|10 10.71 0.0204
Jarall Jua¥) 37 | 48| 50.37 0.6131
Jard) LY 37 | 48 | 50.37 9.7875
Gl Jay) 72 | 54 | 55.83 9.9804
ol Juad ol 39 | 53 | 35.16 9.8071
o 90| 0| 0.00
S (i 50| 6|24.84
) i 3|20 25.66
>l Cd
Sl gl Y 4130| 0.00 0.0785
kil any 1|10 10.71 0.0204
Jaxall Jual) 3|19 |50.74 0.0581
Jaxall JaY) 3|19 |50.74 8.7642
Gl Juay) 72 | 54 | 55.83 9.9804
il Jamd ol 3/29| 564 8.7838
oaall 6| 13 | 56.38

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi positif, lintang
tempat negatif = mukhalif).



A5 S Jaall

Aol asy 45 | 51 | 44.00
alae Y1 Juall 23| 27| 0.00
Jeal) 391 Jaal) 16 | 35 | 32.74
A (e ol 82 (43| 0.00
Al 66| 7| 27.26
Al 66| 7| 27.26
il 22y
Jazll I3 Jaal) 16 | 35 | 32.74
Al e 7|17 | 0.00
Skl aay 2| 4| 28.27
slhadl Jay)
Y Jeall ol 73| 24| 27.26
Al e ol 82 (43| 0.00
il Jual! 71| 54 | 59.16
ot
k) aey 2| 4| 2827
Sslladl Jall 71| 54 | 59.16
Al Caas 2|10 | 56.52
A Y 3iEs
sl 0| 33| 30.00
bl aay 2| 4| 28.27
aaindl 2| 37| 50.88
eainall 2| 37| 50.88
Sslladl Jall 71| 54 | 59.16
Sl 2|46| 3.09
Aadl Caas 2|10 | 56.52
A ilda L 0|35| 6.57
bl Caat (318s
sl 0|15| 0.00
bl aay 2| 4| 28.27
aaindl 2| 19| 28.27
indll 2| 19| 28.27

9.8559
9.5998
9.4557

9.4557
9.1030
8.5587

9.9815
9.9965
9.9780

8.5587
9.9780
8.5807

0.0097
0.0362
0.0459
8.6618
9.9780
8.6838

0.0044
0.0362
0.0406
8.6081



Gl Jaly) 71| 54 | 59.16
S 2| 26| 43.53
Uiadl) Caa 2|10 | 56.52
Shdll Cacal 36y (o 8 0| 15| 47.01
LSl el
Shdll Cacal 36y (o 8 0| 15| 47.01
GDEAY 38y b 0|35| 6.57
ASadl) 0| 50| 53.58
ol i
U 90| 0| 0.00
Uil Caa 2| 10| 56.52
Dbl G s il
N 87|49 | 3.8
Al Bl 0| 50| 53.58
Dbl G s s
Sl 88 | 39 | 57.07
oyl 5| 54| 39.80
e 12| 0| 0.00
(el g slla i g 6| 5| 20.20
eLiall
Ualassy) 17| 0 0.00
Sl Jual! 71| 54 | 59.16
Sl 17 | 54 | 39.50
S 17 | 54 | 39.50
Uiadl) Caa 2| 10| 56.52
oSk 15 | 37 | 42.84
Uil Caa 2|10 | 56.52
33 das 17 | 48 | 39.36
Dbl (B s
sl 88 | 39 | 57.07
liall Cii g il 106 | 28 | 36.42
Liall 7| 5| 54.43
SlseY) iy 5 manall i
aliatyl 19| 0 0
Gl Jua¥) 71| 54 | 59.16
S 20| 1| 34.85

9.9780
8.6301

9.4659
9.9780
9.4879
0.3075
0.0381
0.2694

9.5126
9.9780
9.5346



S 20| 1| 34.85 0.3425
Uiaill Coas 2| 10| 56.52 0.0381
oSl 17 | 43 | 19.45 0.3044
Uiadll (o 2| 10| 56.52
aill dan 19 | 54 | 15.97
ol Qi pefcaai | 91 20| 2.93
caall Gyl 71| 25| 46.96
el i 4| 45| 43.13
Al ci 4|35 43.13
paall i
s 66| 7| 27.26 0.4426
Al 45| 0| 0.00 1.0000
el gl )| 34 | 43 | 45.92 1.4426
el gl )| 34 | 43 | 45.92 0.5697
bl axy 2| 4] 2827 0.0362
Jardll Jia¥) 37| 17 | 37.08 0.6059
Jaxall JaY) 37| 17| 37.08 9.7824
Gl Jua) 71| 54 | 59.16 9.9780
il Jucab ol 39 | 35| 48.84 9.8044
o= 90| 0| 0.00
DY) Jaad 50 | 24 | 11.16
sl G 3|21 36.74
>l Cd
Bl iy 4|30| 0.00 0.0785
kil ey 2| 4] 2827 0.0362
Jardl) Jia¥) 6| 35| 10.76 0.1147
Jarall Jua) 6| 35| 10.76 9.0596
Gl Jay) 71| 54 | 59.16 9.9780
il Jaad ol 6| 55| 50.82 9.0816
ol C 6| 27| 43.39

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Nunukan (deklinasi negatif,
lintang tempat positif = mukhalif).

Al s I3 dad
da) e 45 | 54 | 44.00 9.8563
e Judl) 23| 27| 0.00 9.5998
il J Y sl 16 | 36 | 29.38 9.4561




Al e ol 85| 54 | 0.00
L) 69 | 17 | 30.62
L) 69 | 17 | 30.62
kil 22y
csiall J5Y) Jad) 16 | 36 | 29.38
A (m ge 4| 5]60.00
hadll any 10 | 15.56
L'éﬂ:,d\ d.aa‘)“
JsY) dadll ol 73 | 23| 30.62
Al e ol 85| 54 | 0.00
slhadl Jay) 72 | 54 | 55.83
TR
il 2y 1| 10 | 15.56
Gl Jay) 72 | 54 | 55.83
Aiadl) Cocal 1|13 |30.20
Ay gilda
oesil 0| 33| 30.00
Shdll aay 1|10 | 15.56
il 1| 43 |29.51
il 1| 43 |29.51
alhadl Jay) 72 | 54 | 55.83
Sl 1|48 |16.76
Aiail) Cocal 1|13 |30.20
CAY (§iEy 0| 34| 46.56
hall Caiat (338
oesil 0|15| 0.00
hdll 2y 1|10 | 15.56
indll 1|25 |15.56
indll 1|25 |15.56
Gl Jua¥) 72 | 54 | 55.83
S 1]29|11.48
adll G 1|13 |30.20
hdll Cacal 3y a8 0| 15| 41.28

9.4561
8.8543
8.3104

9.9815
9.9989
9.9804

8.3104
9.9804
8.3300

0.0097
0.0204
0.0301
8.4786
9.9804
8.4982

0.0044
0.0204
0.0248
8.3944
9.9804
8.4140



Sl )
il Caal giliy e gb 0| 15 | 41.28
GO 8y s g8 0| 34 | 46.56
Sl aaal 0| 50 |27.84
_pall 28
U 90| 0| 0.00
Aadl) Comi 1|13 |30.20
Jtell (g ol
Sl 88 | 46 | 29.80
Sl aa 0| 50|27.84
Dtell (g8 aal
il 89 | 36 | 57.64
Gkl i 5|58 |27.84
e 12| 0| 0.00
oeadll g sl i g 6| 13216
cLiall ¢
Laliasy) 17| 0| 0.00 9.4659
clladl JuaY) 72 | 54 | 55.83 9.9804
R 17 | 48 | 32.22 9.4855
R 17 | 48 | 32.22 0.3058
Aadll Comi 1|13 |30.20 0.0214
Sl 16 | 31| 22.75 0.2844
Aadl) Coomi 1|13 |30.20
il daa 17 | 44 | 52.95
Dl (e Caas
el 89 | 36 | 57.64
cliall g il 107 | 21 | 50.60
eliall i 7| 92737
AsaY) iy 5 esnall i
oaliaiyl 19| 0 0 9.5126
Gl Jua¥) 72 | 54 | 55.83 9.9804
R 19 | 54 | 40.68 9.5322
R 19 | 54 | 40.68 0.3406
Aadll Cooms 1|13 |30.19 0.0214
Sl 18 | 36 | 52.38 0.3192
Aadll Comi 1|13 ]30.19




il duas 19 | 50 | 22.58
ol Wl g aai | 90| 23| 2.37
cnall i g Ll 70 | 32 | 39.77
vl i g 4| 42 | 10.65
Slsey) i 4| 32]10.65
a8
sl 69 | 17 | 30.62 0.3780
Al 45| 0| 0.00 1.0000
o) g i) 35|58 | 4.78 1.3780
il g i | 35|58 | 4.78 0.5873
bl axy 1| 10| 15.56 0.0204
Jardll JuaY) 37| 25| 24.18 0.6077
Jaxdl Jua¥! 37 | 25 | 24.18 9.7837
Slhall Jua) 72 | 54 | 55.83 9.9804
il Jiad ol 39 | 28 | 37.61 9.8033
U 90| 0| 0.00
Y Qb 50 | 31| 22.39
Ll 3(22| 5.49
(s>all i
Sl gy 4130]| 0.00 0.0785
kil ey 1| 10| 15.56 0.0204
Jaxall JuaY) 5|40 | 32.99 0.0989
Jawall Jualy) 5|40 | 32.99 8.9952
Gl Jay) 72 | 54 | 55.83 9.9804
il Jicad ol 5|56 |19.77 9.0148
onall i g 6| 23 | 45.32

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi negatif,
lintang tempat negatif = muwaffiq).

Al s I Jaadl
Aaill ey 45 | 55 | 57.00 9.8564
alae Y Jadl) 23| 27| 0.00 9.5998
Gsiall J5Y) Jaall 16 | 36 | 43.55 9.4562
Al e ol 82 | 43| 0.00
) 99 | 19 | 43.55
) 80 | 40 | 16.45




il 2y
Cgiall J Y1 Jaall 16 | 36 | 43.55 9.4562
A e 7|17 | 0.00 9.1030
kil ey 2| 4]36.88 8.5592
Glhaall Jua)
JsY) dadl) ol 73| 23 | 16.45 9.9815
ALl el 82| 43| 0.00 9.9965
Glhadl Ja¥) 71| 54 | 59.16 9.9780
Uiail) (o
bl axy 2| 4]36.88 8.5592
Glhall Jua¥) 71 | 54 | 59.16 9.9780
Uiail) (o 2| 11| 5.57 8.5812
DAY 3ilE
s sl 0| 33 |30.00 0.0097
kil ey 2| 4]36.88 0.0362
il 2| 37| 50.88 0.0459
il 2| 37| 50.88 8.6618
alhall Jay) 71| 54 | 59.16 9.9780
S 2| 46| 3.09 8.6838
Uiaill Caa 2| 11| 5.57
CDEAY) 3Ey e 0| 34|57.52
hall Caiat (338
s sl 0| 15| 0.00 0.0044
kil ey 2| 4]36.88 0.0362
asinall 2|19 | 36.88 0.0406
asinall 2|19 | 36.88 8.6085
alhall Jay) 71| 54 | 59.16 9.9780
Sl 2| 26| 51.65 8.6305
Uiail) Caa 2| 11| 5.57
bl Caai 38y (s 0| 15 | 46.08




il iaal)

il Caal 33l e 58 15 | 46.08
GOEAY Ay (a8 34 | 57.52
Al g 50 | 43.59
el 2

= 90| 0| 0.00
Aadl) Caial 2| 11| 557
Dbl G s s

N 92 | 11| 5.57
Al g 0| 50 | 43.59
el (s

) 93 | 1|49.17
oyl i g 6| 12| 7.28
e 12| 0| 0.00
el g slla i 5|47 |52.72

cLaall cd

aliasy) 17| 0| 0.00
Glhall Juay) 71 | 54 | 59.16

S 17 | 54 | 39.50

S 17 | 54 | 39.50
i) G 2| 11| 557

oSl 20 | 13| 6.33
Aadl) Caal 2| 11| 557
sl Loan 18| 2| 0.76
Dl G s s

sl 93 | 1|49.17
eliall iy Ll 111 | 3 49.93
elLiall i 7| 241533

SlseY) iy 5 anall i
aliasy) 19| 0 0
Gl Jua¥) 71 | 54 | 59.16

S 20| 134.85

S 20| 1|34.85
Al Caal 2| 11| 557

oSl 22 | 22 | 15.07
i) Gl 2| 11| 557
aill dean 20| 11| 9.50

9.4659
9.9780
9.4879
0.3075
0.0381
0.3456

9.5126
9.9780
9.5346
0.3425
0.0381
0.3806



el Q) pesdcaai | 86 | 58 | 10.83
cnall i g Ll 66 | 47 | 1.34
el i 4|27| 8.09
Al ¢ 4|17 | 8.09
paall i
alal) 80 | 40 | 16.45 0.1643
all 45| 0| 0.00 1.0000
sl gl )| 40 | 39 | 31.65 1.1643
) g5 ) 40 | 39 | 31.65 0.6516
kil ey 2| 4]36.88 0.0362
Jardl) Jia¥) 37| 58 | 51.57 0.6154
Jaxall JuaY) 37| 58 | 51.57 9.7892
Glhall Juay) 71 | 54 | 59.16 9.9780
il Juad ol 40 | 20 | 56.11 9.8112
o= 90| 0| 0.00
O Juad 49 | 39| 3.89
sl C 3|18 |36.26
e>all cé
Sl iy 4|30 0.00 0.0785
il aey 2| 4]36.88 0.0362
Jaxall JuaY) 2| 25]27.61 0.0423
Jaxall JuaY) 2| 25]27.61 8.6263
alhadl JaY) 71| 54 | 59.16 9.9780
aall Jaad ol 2|33| 0.55 8.6483
ol C 6| 10 | 12.04




Menggunakan daftar logaritma 3 desimal

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Nunukan (deklinasi positif, lintang
tempat positif = muwaffiq).

a5 JY1 Jwd)
Al dey 45 | 50 | 35.00 || 9.856
alac Y1 Jadl) 23 | 27 | 0.00 | 9.600
Jueall J ) Jaall 16 | 36 | 15.21 || 9.456
A e ol 85| 54| 0.00
) 102 | 30 | 15.21
) 77 | 29 | 44.79
okl 2y
Jlell J 5V Jaall 16 | 36 | 15.21 | 9.456
A o ge 4| 5|60.00| 8.854
Skl any 1|10 |11.68 | 8.310
Glladl o)
JsY) Jeall s 73 | 23 | 44.79 | 9.982
Al e ol 85| 54| 0.00| 9.999
Glladl) Juatl 73 | 10 | 30.55 || 9.981
liad) Caa
Skl aay 1|10 |11.68 | 8.310
Gllaall Jal) 73 | 10 | 30.55 | 9.981
iadl) Caa 1|13 |20.05 | 8.329
GOERY) il
oo sl 0| 33 |30.00 || 0.010
kil any 1|10 | 11.68 | 0.020
esinal 1|43 | 887| 0.030
esinall 1|43 | 8.87| 8.477
Gllaal) Juatyl 73 | 10 | 30.55 || 9.981
Sl 1|47 |43.92| 8.49
) Caa 1|13 20.05
COUAY) 3l 0| 342387
sl Caal 3ilEs




s il 0| 15| 0.00
Skl ey 1|10 11.68
aaiaal 1|25/ 11.68
aaiaal 1|25/ 11.68
Sl Jay) 73 | 10 | 30.55
S 1|28 159.17
Alzadl) Caas 1| 13 20.05

Skl Caial 3y g 0|15 |39.11

desal) )

bl Cacal 3lEs 15 | 39.11

CaMEAY) 3ilE (b 34 | 23.87

doSal) ) 50 | 2.98
i
o 90| 0| 0.00
Aliadl) Caas 1| 13 20.05
Dl e o
TN 91 | 13 | 20.05
Aol e 0|50 2.98
Dl (s 8
sl 92| 3|23.04
oyl 6| 8|13.54
e 12| 0| 0.00
oeadll g glla i g 5|51 |46.46
oLl
Ualaasy) 17| 0| 0.00
Sl Jay) 73 | 10 | 30.55
S 17 | 47 | 15.98
S 17 | 47 | 15.98
Aliadl) Caas 1| 13 20.05
oSle 19 | 1]34.21
Aleadl) Caas 1| 13| 20.05
i) dan 17 | 48 | 14.16
Dl e o
sl 92| 3|23.04
cLiall g il 109 | 51 | 37.20
oLl 7119 |26.48

0.004
0.020
0.024
8.394
9.981
8.413

9.466
9.981
9.485
0.305
0.021
0.326



Slsal) G5 5 manall g
Ualiasy) 19| 0 0 9.513
Slhall Jua) 73 | 10 | 30.55 || 9.981

S 19 | 54 | 6.28 | 9.532
Sl 19 | 54 | 6.28 | 0.340
Aadll Caia 1| 13| 20.05 | 0.021
Sk 21| 9|41.84| 0.361
Al ol 1| 13| 20.05
il Lan 19 | 56 | 21.78

ol Jlll wgdcaai | 87 | 56 | 36.96
ol i 5l 68| 0| 15.17
el i 4132| 1.01
el 4122| 1.01

paxdl i

4l 77 | 29 | 44.79 || 0.222
lall 45| 0| 0.00 | 1.000
) gl | 39 | 17 | 40.25 || 1.222
and) g i )| 39 | 17 | 40.25 || 0.633
i) ey 1|10 | 11.68 || 0.020
Jarall Jua¥) 37 | 48 | 24.26 || 0.613
Jard) LY 37 | 48 | 24.26 || 9.787
Sl Jay) 73 | 10 | 30.55 || 9.981
Sl Juad ol 39 | 46 | 19.38 || 9.806

U 90| 0| 0.00

Y Juad 50 | 13 | 40.62
sl 3205471

>l Cd

Al gl Y 4130 0.00] 0.078
i) ey 1|10 | 11.68 || 0.020
Jaxall Jual) 3|19 | 30.08 | 0.058
Jaxall JaY) 3|19 30.08 | 8.763
Gllaall Jay) 73 | 10 | 30.55 | 9.981
Sl Juad ol 3|28 13.69 || 8.782
ol i g 6|13 |52.91

Tanggal 6 Mei 2017 atau 10 Sya’ban 1438 di Semarang (deklinasi positif, lintang
tempat negatif = mukhalif).



A5 S Jaall

Aol asy 45 | 51 | 44.00
alae Y1 Juall 23| 27| 0.00
Jeal) 391 Jaal) 16 | 36 | 15.21
A (e ol 82 (43| 0.00
Al 66 | 6 |44.79
Al 66 | 6|44.79
kil a2y
Jazll I3 Jaal) 16 | 36 | 15.21
Al e 7|17 | 0.00
Skl aay 2| 43343
slhadl Jay)
Y Jeall ol 73 | 23| 44.79
Al e ol 82| 43| 0.00
il Jual! 71| 54 | 59.16
ot
k) aey 2| 43343
Sslladl Jall 71| 54 | 59.16
Al Caas 2 11| 195
CaRY) (3iE
e sdll 0| 33 | 30.00
bl aay 2| 43343
aaindl 2| 381153
eainall 2| 38| 1153
Sslladl Jall 71| 54 | 59.16
Sl 2| 46 | 30.68
Aadl Caas 2 11| 195
A ilda L 0|35]28.73
bl Caat (318s
il 0| 15| 0.00
bl aay 2| 43343
aaindl 2| 193343
indll 2| 193343

9.856
9.600
9.456

9.456
9.103
8.559

9.982
9.996
9.978

8.559
9.978
8.581

0.010
0.036
0.046
8.663
9.978
8.685

0.004
0.036
0.040
8.608



Gladl JaY) 71| 54 | 59.16
S 2| 26 | 41.50
i) Cocal 2| 11| 1.95
hdll Cacal 36y a8 0| 15| 39.55
Aol s
) Cacal 3y (a8 15 | 39.55
COUAY) G3ilEy e 35| 28.73
L) sl 51| 8.28
ol i
o= 90| 0| 0.00
Uil Coca 2| 11| 1.95
Dbl G s il
Shall 87 | 48 | 58.05
LSl sl 0|51 828
Dbl G s s
Sl 88| 40| 6.33
S 5| 54 | 40.42
e ) 12| 0] 0.00
Ouadill ¢ glla i g 6| 5] 19.58
Liall i
Ualassy) 17| 0| 0.00
Sl Jual! 71| 54 | 59.16
Sl 17 | 54 | 54.86
S 17 | 54 | 54.86
Aiail) Cocal 2| 11| 1.95
oSk 15 | 39 | 51.36
il Caad 2| 11| 1.95
8l das 17 | 50 | 53.31
Dbl (B s
Sl 88| 40| 6.33
liall i g il 106 | 30 | 59.64
Liall 7| 6| 3.98
eyl C g 5 maall i
aliasy) 19| 0 0
Gl Jua¥) 71 | 54 | 59.15
S 20| 2|44.13

9.978
8.630

9.466
9.978
9.488
0.308
0.038
0.270

9.513
9.978
9.535



S 20| 2|44.13| 0.343
Azadll Coas 2|11| 1.95] 0.038
oSl 17 | 45| 29.39 || 0.305
Aliadll Caias 211| 1.95
Sadll dan 19 | 56 | 31.34
soall Jall) g caai | 91| 19 | 53.67
el i g Gl 71| 232233
vl g 4 | 45 | 33.49
Slsey) i 4| 35| 33.49
a8
4l 66 | 6 |44.79 | 0.443
) 45| 0| 0.00 | 1.000
sl gl )| 34 | 43 | 19.15 || 1.443
sl gl )| 34 | 43 | 19.15 | 0.570
Skl ey 2| 413343/ 0.036
Jadl L) 37|18 | 3.01| 0.606
Jaxall JaY) 37| 18| 3.01| 9.782
Sl Jay) 71| 54 | 59.16 | 9.978
Sl Jaad ol 39 | 33 |11.82 | 9.804
U 90| 0| 0.00
SN Jaad 50 | 26 | 48.18
el i g 3121|4721
>all
Sl gla,y) 4130 | 0.00| 0.078
Skl ay 2| 4]33.43] 0.036
Janall JaY) 6| 32| 4542 | 0.114
Jaxall Jad) 6 | 32 | 45.42 || 9.057
Gl Jay) 71 | 54 | 59.16 | 9.978
il Juad alas 6| 53 |21.17 | 9.079
ol Cid 6|27 |33.41

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Nunukan (deklinasi negatif,
lintang tempat positif = mukhalif).

Al Y1 aal
da )l 2y 45 | 54 | 44.00 | 9.856
e Judl) 23| 27| 0.00 | 9.600
il J N1 Jaal) 16 | 36 | 15.21 | 9.456




Al el 85| 54 | 0.00
Aad) 69 | 17 | 44.79
sl 69 | 17 | 44.79

kil 22y

csiall J5Y) Jad) 16 | 36 | 15.21

Al o ge 4| 5]60.00
bl sy 10 | 11.68
Glhaall Jua)
s Jeall ol 73| 23 | 44.79
Al e ol 85| 54 | 0.00
alad) st 73 | 10 | 30.55
i) Cans
i) aay 1|10 |11.68
Glhall Juay) 73 | 10 | 30.55
i) Gl 1|13 |20.05
GOEAY) il
oo sl 0| 33 |30.00
bl sy 1|10 |11.68
asinal 1|43 8.87
il 1|43 8.87
Glhall Jua¥) 73 | 10 | 30.55
S 11|47 |43.92
i) G 1|13 |20.05
GDEAY 38y a8 0| 342387
hall Caiat (338
oo sl 0| 15| 0.00
i) aay 1|10 |11.68
asinall 11]25|11.68
asiaall 11]25|11.68
Gl Jua¥) 73 | 10 | 30.55
S 11|28 |59.17
i) Caa 11|13 |20.05
il Caa (3308 e 58 0| 15| 39.11

9.456
8.854
8.310

9.982
9.999
9.981

8.310
9.981
8.329

0.010
0.020
0.030
8.477
9.981
8.496

0.004
0.020
0.024
8.394
9.981
8.413



ACaill iaal)

il Cacal 36y (a8 15 | 39.11
COUAY) G3ilEy e 34 | 23.87
Aol s 50 | 2.98
ol i

= 90| 0| 0.00
Al Caca 1| 13| 20.05
Dbl G s s

N 88 | 46 | 39.95
L) sl 0|50 2.98
el (s

) 89 | 36 | 42.93
oyl i g 5| 58 |26.86

e 12| 0] 0.00

osedl) g ol cd 6 33.14
eLiall i

aliasy) 17| 0| 0.00

Glhall Juay) 73 | 10 | 30.55

S 17 | 47 | 15.98

S 17 | 47 | 15.98
i) Cocal 1| 13| 20.05

oSk 16 | 29 | 56.70
Uil Coal 1| 13| 20.05
sl Loan 17 | 43 | 16.75
Dbl (B s

Sl 89 | 36 | 42.93
eliall i g Ll 107 | 19 | 59.68
Ll 7| 9|19.98

eyl G5 5 manall i

aliasy) 19| 0 0
Gl Jua¥) 73 | 10 | 30.55

S 19 | 54 | 6.28

S 19 | 54 | 6.28
Al Caal 1| 13| 20.05

oSk 18 | 36 | 8.85
i) Caca 1| 13| 20.05

9.466
9.981
9.485
0.305
0.021
0.284

9.513
9.981
9.532
0.340
0.021
0.319



il duas 19 | 49 | 28.91
ol dlll g aas | 90 | 23| 17.07
cnall i g Ll 70 | 33 | 48.16
el i 41421521
Slsey) i 41321521
a8
Ll 69 | 17 | 44.79 | 0.378
Al 45| 0| 0.00 || 1.000
o) g i) 35|58 | 4.78 | 1.378
il g i | 35| 58| 4.78| 0.587
bl axy 1| 10 | 11.68 || 0.020
Jardll JuaY) 37 | 22 | 22.43 || 0.607
Jaxdl Jua¥! 37 | 22| 22.43 | 9.783
Glladl JuaY) 73 | 10 | 30.55 | 9.981
) Jiad ol 39 | 20 | 10.33 || 9.802
U 90| 0| 0.00
) Jaad 50 | 39 | 49.67
Ll 32213931
(s>all i
Sl gy 4130| 0.00(0.078
kil ey 1| 10 | 11.68 || 0.020
Jaxall JuaY) 5| 37 | 26.45 || 0.098
Jawall Jualy) 5| 37| 26.45 | 8.991
Sl Jual! 73 | 10 | 30.55 | 9.981
il Jicad ol 5|52 |23.94 | 9.010
onall i g 6| 23 | 29.60

Tanggal 8 November 2017 atau 19 Safar 1439 di Semarang (deklinasi negatif,
lintang tempat negatif = muwaffiq).

Al J Y Jadll
Aol aay 45 | 55 | 57.00 | 9.856
alae Y1 Juall 23 | 27 | 0.00 | 9.600
Gsiadl ¥ Jadl 16 | 36 | 15.21 || 9.456
Al e ol 82| 43| 0.00
4l 99 | 19 | 15.21
4l 80 | 40 | 44.79




il s
Cgiall J Y1 Jaall 16 | 36 | 15.21 | 9.456
Al o ge 7|17 | 0.00 | 9.103
kil ey 2| 433.43]|8.559
Glhaall Jua)
JsY) dadl) ol 73 | 23| 44.79 | 9.982
ALl el 82| 43| 0.00 | 9.996
Sl Jay) 71 | 54 | 59.16 | 9.978
i) Caas
Skl ey 2| 433.43]|8.559
Glhall Jua¥) 71 | 54 | 59.16 || 9.978
Ladl Caa 2| 11| 1.95] 8.581
COERY) 3ilE
oo sl 0| 33 |30.00 | 0.010
kil ey 2| 433.43]0.036
ainall 2| 38 |11.53 | 0.046
il 2|38 |11.53 | 8.663
Sl Jay) 71 | 54 | 59.16 | 9.978
S 2| 46 | 30.68 | 8.685
Ladl Caa 2| 11| 1.95
GDEAY 38y b 0| 35]28.73
hall Caiat (338
oo sl 0| 15| 0.00 || 0.004
kil ey 2| 433.43]0.036
asinall 2| 19 | 33.43 | 0.040
asinall 2|19 | 33.43 | 8.608
Gl Jaly) 71| 54 | 59.16 | 9.978
Sl 2|26 |41.50 | 8.630
Ll Caa 2| 11| 1.95
Shadll Caca il e 58 0| 15 | 39.55




il iaal)

il Caal 33l e 58 15 | 39.55
COUAY) G3ilEy e 35| 28.73
Al g 51| 8.28
ol i

= 90| 0| 0.00
Al Caca 2| 11| 195
Dbl G s s

N 92 | 11| 1.95
Al g 0|51 828
el (s

) 93| 2|10.23
Gl i g 6| 12| 8.68

e 12| 0| 0.00

el g slla i 5| 47 |51.32
eLiall i

aliasy) 17| 0| 0.00

Glhall Juay) 71 | 54 | 59.16

S 17 | 54 | 54.86

S 17 | 54 | 54.86
i) G 2| 11| 1.95

oSl 20 | 14 | 34.27
Uil Coal 2| 11| 195
sl Loan 18 | 33231
Dbl (B s

Sl 93| 2|10.23
Liall i g il 111 | 54255
Ll 7| 242284

SlseY) iy 5 anall i

aliasy) 19| 0 0
Gl Jua¥) 71 | 54 | 59.15

S 20| 2|44.13

S 20| 2|44.13
Al Caal 2| 11| 1.95

oSl 22| 23| 44.29
i) Gl 2|11 1.95
aill dean 20 | 12 | 42.34

9.466
9.978
9.488
0.308
0.038
0.346

9.513
9.978
9.535
0.343
0.038
0.381



il Jall) ugdcaai | 86 | 57 | 49.76
cnall i g Ll 66 | 45 | 7.41
evall g 4|27 0.49
Slsey) i 4|17 | 0.49
paall i
L) 80 | 40 | 44.79 || 0.164
Al 45| 0| 0.00 | 1.000
el gl 40 | 39 | 57.93 | 1.164
) g5 ) 40 | 39 | 57.93 || 0.652
Skl ey 2| 433.43]0.036
Jarall JuaY) 38| 1]28.62|0.616
Jamall Jual) 38| 1|28.629.790
Sl Jay) 71 | 54 | 59.16 | 9.978
il Juad ol 40 | 26 | 19.40 || 9.812
o 90| 0| 0.00
DY) Jaad 49 | 33 | 40.60
sl i g 3|18 14.71
>all Cd
Sl g,y 4130| 0.00 | 0.078
Skl ay 2| 433.43]0.036
Jaxall Jua! 2| 24| 25.67 || 0.042
Jaall Juaty) 2| 24| 2567 8.623
Slhall Jay) 71| 54 | 59.16 || 9.978
il Juad alas 2| 31|51.01 | 8.645
onall i g 6| 10| 7.40
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Nama Lengkap : Alfan Maghfuri.
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Staf Munadzamah wa al- ‘dlaqah ‘Ammah NAFILAH periode 2016.
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Staf P3M CSSMoRA UIN Walisongo periode 2015-2016.
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